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ABSTRAK 
 
SUCI WULANDARI. NIM 151211039. AKURASI BERITA PADA PORTAL 
JURNALISME WARGA DI MEDIA ONLINE (Analisis Isi Deskriptif 
Kuantitatif pada Pemberitaan Tsunami Selat Sunda di Kompasiana.com). 
Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019 
  
       Jurnalisme warga yang dianggap sebagai cabang baru dari jurnalisme online 
kerap menjadi sorotan karena hanya mengedepankan kecepatan dalam 
menyebarkan informasi dan sering mengorbankan prinsip-prinsip dasar jurnalisme 
seperti akurasi berita. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan akurasi berita 
dalam jurnalisme online khususnya mengenai kejadian tsunami di Selat Sunda 
melalui media online Kompasiana.com. Bencana tsunami yang terjadi di Selat 
Sunda merupakan salah satu bencana alam terbesar yang pernah terjadi di Indonesia 
pada tahun 2018 lalu. Bencana tersebut banyak menarik perhatian masyarakat, 
sehingga beberapa orang tergerak untuk memberikan informasi melalui portal 
jurnalisme warga. 
       Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian analisis isi. Adapun unit analisis yang dianalisis yaitu : revelansi sumber 
berita, cek dan ricek, kesesuaian judul dengan isi, ketepatan dalam penulisan, dan 
akurasi antara foto dengan isi. Dari penelitian ini diharapkan peneliti dapat 
menggambarkan tingkat akurasi sebuah berita oleh jurnalis warga di media online 
Kompasiana.com dalam memberitakan bencana tsunami di Selat Sunda. 
       Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa sebagai media jurnalisme online, 
Kompasiana.com masih tetap memperhatikan akurasi dalam pemberitaannya. Ini 
terlihat dari hasil kuantitatif lima kategorisasi akurasi berita yang dikaji yaitu 
tingkat akurasi dari unit relevansi sumber berita dan cek dan ricek sebesar 56.1%; 
kategori kesesuaian antara judul dengan isi sebesar 95.1%; kategori ketepatan 
penulisan sebesar 70.7%; serta akurasi antara foto dengan isi sebesar 63.4%.   
 
Kata Kunci : Jurnalisme Warga, Jurnalisme Online, Berita, dan Akurasi. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
SUCI WULANDARI. NIM 151211039. NEWS ACCURACY  OF PORTAL 
CITIZENS 'JOURNALISM IN ONLINE MEDIA (Quantitative Descriptive 
Content Analysis of the Tsunami disaster in Selat Sunda at Kompasiana.com). 
Thesis of Islamic Communication and Broadcasting Department. Ushuluddin 
Faculty and Da'wah. The State Islamic Institute of Surakarta. 2019 
Citizen journalism is often referred to as a new branch of online journalism 
which is in the spotlight because it only puts forward the speed at which news 
broadcasts spread information, and often sacrifices basic journalism principles such 
as news accuracy. This research was conducted to describe the accuracy of news in 
online journalism, especially regarding the tsunami disaster in the Selat Sunda 
through the online media, Kompasiana.com. The tsunami disaster that occurred in 
the Selat Sunda is one of the biggest natural disasters that have occurred in 
Indonesia in 2018 then. so, this incident is very interesting for people who live near 
the scene to provide information to the wider community. 
This research is a quantitative study using content analysis research methods 
through content analysis accuracy news. The units of analysis analyzed are: the 
reliability of news sources, checks and re-check, the appropriateness of the title with 
the content, the accuracy in writing, and the accuracy of the photo with the content. 
From this study researchers are expected to be able to find out the accuracy of a 
news story by citizen journalists in the online media Kompasiana.com in reporting 
the tsunami disaster in Selat Sunda. 
The results of this study illustrate that as an online journalism media, 
Kompasiana.com still pay attention to the accuracy in reporting. This can be seen 
from the quantitative results of the five categorizations of news accuracy studied, 
namely the level of accuracy of the relevance of the news source and check and re-
check units by 56.1%; the category of appropriateness between titles and contents 
is 95.1%; the category of writing accuracy in the data is 70.7%; and the accuracy 
between photos and contents is 63.4%. 
 
Keywords : Citizen Journalism, Online Journalism, News and Accuracy. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Berbagai literatur jurnalistik online menunjukkan, jenis jurnalisme baru 
tidak bisa lepas dari ditemukannya teknologi komputer yang diikuti 
kemunculan teknologi internet yang dikembangkan pada tahun 1990-an. 
Penemuan dan pengembangan teknologi nirkabel (wireless) pada notebook 
memudahkan proses jurnalistik atau kerja wartawan. Kehadiran internet telah 
memberikan perubahan yang signifikan dalam kehidupan manusia saat ini, 
khususnya dalam kebutuhan informasi. Semakin berkembangnya internet 
diikuti pula munculnya media online yang mendorong pesatnya perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
       Hal ini menjadikan masyakarat perlu untuk mengetahui apa yang terjadi 
disekitar mereka maupun di belahan dunia lain yang menjadikan masyarakat 
mulai berlomba-lomba untuk mencari atau bahkan bertukar informasi untuk 
memenuhi kebutuhan masing-masing. Internet yang saat ini mampu 
menyediakan beragam informasi dan berita, lambat laun mulai mengalahkan 
kepopuleran media cetak. Bahkan saat ini ada banyak situs berita di internet 
yang menyajikan berita dengan cepat dan tanpa memungut biaya. 
       Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2018, bahwa penetrasi pengguna internet 
di Indonesia mengalami kenaikan lebih dari 10% dari sebelumnya. Yakni 
berdasarkan survei APJII, pengguna internet di Indonesia pada tahun 2017 
sebanyak 54,68% atau 143,26 juta jiwa dari total 262 juta jiwa populasi 
penduduk. Sedangkan pada tahun 2018 penetrasi pengguna internet di 
Indonesia sebanyak 64,8% atau sekitar 171,17 juta jiwa dari total 264,16 juta 
populasi penduduk Indonesia. 
 
Gambar 1 Infografis penetrasi pengguna internet 
Sumber : Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
pada tahun 2018 
       Berdasarkan Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS) yang dikeluarkan 
oleh Dewan Pers mengartikan bahwa media online atau media cyber adalah 
segala bentuk media yang menggunakan wahana internet dan melaksanakan 
segala kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan Undang-Undang Pers 
dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan oleh Dewan Pers. (Romli, 2018: 
34) 
       Media online bisa dikatakan sebagai media “generasi ketiga” setelah media 
cetak (printed media) seperti koran, majalah, buku dan media elektronik 
(electronic media) yakni radio, televisi, film atau video. Dalam perspektif studi 
media atau komunikasi massa, media online menjadi objek kajian teori “media 
baru” atau new media. Yaitu istilah yang mengacu pada permintaan akses 
konten (isi atau informasi) kapan saja, dimana saja, pada setiap perangkat 
digital serta umpan balik pengguna interaktif, partisipasi kreatif, dan 
pembentukan komunitas sekitar konten media, juga aspek generasi “real-time”. 
       Tanggal 17 Januari 1998 disebut-sebut sebagai tonggak sejarah kelahiran 
jurnalistik online, yaitu ketika Mark Druge, berbekal sebuah laptop dan modem, 
mempublikasikan kisah perselingkuhan Presiden Amerika Serikat, Bill Clinton, 
dengan Monica Lewinsky (Monicagate) di website Drudge Report, setelah 
majalah Newsweek dikabarkan menolak memuat kisah skandal seks hasil 
investigasi Michael Isikoff itu. Semua orang yang mengakses internet segera 
mengetahui rincian cerita “Monicagate” yang juga dikenal dengan sebutan 
“Monica Scandal” dan “Sexgate” itu. (Romli, 2018: 23)  
       Seperti yang kita rasakan, setiap aktivitas kehidupan manusia saat ini pasti 
membutuhkan media komunikasi. Warga yang selama ini diidentikkan dengan 
khalayak penerima berita, kini telah bertransformasi menjadi sumber sekaligus 
pelapor berita. Khalayak dengan kekuatan perangkat telepon genggam, dan 
sambungan ke dunia online. 
       Sejarah media massa memperlihatkan bahwa sebuah teknologi baru tidak 
pernah menghilangkan teknologi lama, akan tetapi mensubstitusinya. Radio 
tidak menggantikan surat kabar, namun menjadi sebuah alternatif, menciptakan 
sebuah kerajaan dan khalayak baru. Demikian halnya pula dengan televisi, 
meskipun televisi melemahkan radio, tetap tidak dapat secara total 
mengeliminasinya. Maka cukup adil pula untuk mengatakan bahwa jurnalisme 
online mungkin tidak akan bisa menggantikan sepenuhnya bentuk-bentuk 
media lama. Melainkan tampaknya menciptakan suatu cara yang unik untuk 
memproduksi berita dan mendapatkan komsumen berita. Jurnalisme online 
tidak akan mengahapuskan jurnalisme tradisional, namun meningkatkan 
intensitasnya. Yaitu dengan menggabungkan fungsi-fungsi dari teknologi 
internet dengan media tradisional. (Santana, 2005 : 135) 
      Dasar dari sebuah media online bisa disebut sebagai “cabang baru” 
jurnalistik online dan jurnalisme warga (citizen journalism) yang menjadi 
sarana tercepat bagi setiap orang untuk menyebarkan dan mendapatkan 
informasi. Karena selama 24 jam tanpa henti, media sosial akan terus “on” 
dengan beragam informasi. Berbagai peristiwa di berbagai belahan dunia begitu 
cepat bisa kita lihat, tanpa perlu menunggu disiarkan radio/televisi atau 
dipublikasi media cetak. 
       Momentum perkembangan pesat jurnalisme warga (citizen journalism) di 
Indonesia terjadi pada tahun 2004 ketika terjadi tragedi tsunami di Aceh yang 
diliput sendiri oleh korban. Berita yang diperoleh langsung dari korban dapat 
mengalahkan berita yang dibuat oleh jurnalis profesional. Bahkan, video yang 
dibuat warga saat kejadian ditayangkan oleh semua stasiun televisi. Video 
tersebut adalah hasil rekaman Cut Putri, perihal detik-detik ketika tsunami 26 
Desember 2004, dan ditayangkan di Metro TV dua hari setelah kejadian. Hasil 
rekaman perempuan berdarah Aceh yang ketika tsunami masih kuliah di 
Bandung itu dianggap sebagai tonggak sejarah penting dalam perkembangan 
jurnalisme warga (citizen journalism) di Indonesia. (Romli, 2018: 27) 
       Situasi ini menunjukkan bagaimana kekuatan khalayak dalam pelaporan 
peristiwa ketika data peristiwa tersebut telah disebarkan di media nasional 
hingga internasional. Hal ini juga menunjukkan bahwa keberadaan khalayak 
menjadi penyambung institusi media massa yang tidak bisa 24 jam berada di 
lokasi peristiwa. Khalayak bukan lagi sekedar menjadi narasumber yang 
diwawancarai oleh jurnalis, melainkan sudah berubah menjadi jurnalis warga 
yang bisa melakukan tugas-tugas jurnalisme di lapangan, mulai dari 
mengumpulkan data, mewanwancarai warga lain, mengambil foto, bahkan 
sampai memberikan laporan secara langsung atau live. (Nasrullah, 2016:156) 
       Mengikuti perkembangan teknologi dan komunikasi, kemunculan 
jurnalisme warga (citizen journalism) pun mulai masuk dan berkembang pesat 
di ranah media baru. Sebagai salah satu produk media baru, kehadiran 
jurnalisme warga (citizen journalism) di Indonesia berkembang pesat seiring 
dengan pegguna internet di Indonesia yang semakin berkembang setiap 
tahunnya. 
       Di Indonesia citizen journalism online hadir lewat media-media warga 
yang menyediakan sarana untuk masyarakat Indonesia agar dapat menyalurkan 
wartanya dalam suatu media. Salah satunya adalah Kompasiana.com, yang 
mengadopsi bentuk blog. Kompasiana.com merupakan salah satu pionir 
kebangkitan jurnalisme warga (citizen journalism) di Indonesia. Selain 
Kompasiana.com juga ada beberapa situs citizen journalism online lain di 
Indonesia misalnya, CitizenJurnalism.com, AnakUI.com dan Citizen6.  
       Kompasiana.com yang berlamankan di http://www.kompasiana.com, 
berdiri pada tanggal 1 September 2008. Kompasiana.com merupakan sebuah 
media warga dimana semua orang dapat mewartakan peristiwa, menyampaikan 
pendapat, gagasan serta menyalurkan aspirasi dalam bentuk tulisan, gambar, 
ataupun rekaman audio dan video. Bisa dikatakan Kompasiana.com adalah 
pelopor jurnalisme warga di Indonesia yang lahir pada tahun 2008 yang 
menawarkan diri sebagai sebuah blog rembugan untuk berbagai penulis dari 
berbagai latar belakang. (Hilmangraha: 2015) 
       Pada laman Kompasiana.com setiap orang didorong untuk menjadi seorang 
pewarta warga yang atas namanya sendiri melaporkan peristiwa yang dialami 
atau terjadi di sekitarnya. Kompasianer (orang yang beraktifitas di Kompasiana) 
diberi kebebasan untuk mewartakan peristiwa, gagasan, pendapat ataupun 
ulasan sepanjang tidak melanggar ketentuan yang berlaku, setiap konten yang 
dipublikasikan menjadi tanggung jawab Kompasianer yang 
mempublikasikannya. 
       Tulisan di Kompasiana.com dikelola oleh seorang admin yang memiliki 
akses untuk memoderasi dan mengelola konten serta memiliki hak untuk 
menghapus konten yang melanggar ketentuan, menyunting konten, mengatur 
waktu penayangan dan memblokir akun. Begitu pesatnya perkembangan citizen 
journalism disitus ini membuat Kompasiana.com menjadi salah satu media 
warga yang cukup diperhitungkan. Masyarakat saat ini semakin lama semakin 
tertarik untuk mengikuti kegiatan jurnalisme warga melalui media-media online 
yang dirasa lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. 
       Berdasarkan data statistik Kompasiana.com per Desember 2017, ada 
sejumlah 335.000 member yang terdaftar sebagai Kompasianer. Sebanyak 
1.500.000 konten telah dibuat oleh Kompasianer dengan 300 artikel atau konten 
setiap harinya. Kemudian untuk pageviews per bulan ada sebanyak 26.000.000 
pengunjung dengan unique visitor sebanyak 13.000.000 per bulan. Tak hanya 
itu pula Kompasiana.com juga masuk dalam kategori  10 besar media digital di 
Indonesia berdasarkan versi ComScore pada tahun 2017. 
 
Gambar 2 Statistik Kompasiana.com per Desember 2017 
Sumber : www.kompasiana.com 
       Salah satu unsur yang mendukung praktik jurnalisme di media online 
adalah kecepatan. Kecepatan yang berlainan dengan waktu  dan tempat 
merupakan unsur utama bagaimana berita dan institusi media massa bersaing 
satu dengan yang lainnya. Sebuah peristiwa yang luar biasa akan mendapatkan 
perhatian yang banyak jika disiarkan saat itu juga dibandingkan jumlah 
khalayak yang membaca keesokan harinya. 
       Media-media yang muncul belakangan ini memang telah mengubah 
panorama jurnalisme di Indonesia, terutama yang menyangkut proses 
pengumpulan berita, proses pembuatan berita, dan proses penyebaran berita. 
Dalam proses pengumpulan berita sudah menjadi umum sekarang jika status 
yang ditunjukkan oleh para orang terpandang ataupun orang yang biasa menjadi 
narasumber, dalam aneka media sosial mereka bisa menjadi bahan yang 
kemudian ditulis di media massa mainstream. 
       Begitu pula kurangnya gatekeeper dalam aktivitas citizen journalism, 
menjadi salah satu kelemahan dari media baru ini. Kebanyakan media citizen 
journalism tidak memiliki badan regulasi khusus yang menangani bobot berita 
yang akan dibagikan kepada khalayak. Sehingga kebenaran menjadi sesuatu 
yang mahal harganya, ibarat fatamorgana yang mengelabuhi musafir. Begitu 
pula dengan media citizen journalism ini yang bisa mengelabuhi khalayak jika 
tanpa menyelidiki sumbernya terlebih dahulu. (Alkhajar dan Widyantoro, 2014: 
130) 
       Dapat dibayangkan betapa kian dahsyatnya pengaruh citizen journalism 
jika sang warga “sedikit” memiliki ilmu dan keterampilan jurnalistik sehingga 
mampu menyajikan berita bagus, objektif, akurat dan enak dibaca layaknya 
berita pada media mainstream. Salah satu tantangan jurnalisme warga atau 
citizen journalism adalah soal akurasi, kredibilitas, dan ketaatan pada kode etik 
jurnalistik. Karena merasa bukan wartawan, seorang blogger misalnya dapat 
“seenaknya” membuat dan menyebarkan tulisan di blognya. Lagipula, tidak ada 
jaminan blogger menguasai teknik dan kode etik dalam penulisan berita. 
(Romli, 2018: 30) 
       Sepanjang tahun 2018, lebih dari lima bencana alam besar menimpa 
Indonesia. Sejumlah gempa bumi, letusan gunung api, hingga fenomena 
likuifaksi, yang telah menelan banyak korban. Salah satunya tsunami Selat 
Sunda. Dipenghujung tahun, tanpa peringatan, gelombang tsunami 
meluluhlantakkan pesisir barat Pulau Jawa dan ujung selatan Pulau Sumatra. 
Gelombang itu menghantam pada hari Sabtu, 22 Desember 2018, sekitar pukul 
21.30. (Siswono, 2018) 
       Kemudian Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) juga 
menyampaikan dalam wawancara bersama Okenews bahwa tsunami yang 
menerjang Selat Sunda terjadi pada pukul 21.03 WIB dan telah terdeteksi 
bahwa ada erupsi Gunung Anak Krakatau. (Prayoga, 2018) 
       Tepatnya sekitar dua hari setelah kejadian tsunami di Banten dan Lampung, 
Kompas.com mengupdate jumlah korban tsunami Banten dan Lampung. Data 
sementara yang berhasil dihimpun Posko BNPB hingga senin tanggal 24 
Desember 2018 pukul 07.00 WIB tercatat 281 orang meninggal dunia, 1.016 
orang mengalami luka-luka, 57 orang hilang dan 11.687 orang mengungsi. 
Adapun kerusakan fisik antara lain meliputi 611 unit rumah rusak, 69 unit hotel 
dan villa rusak, 60 warung atau toko rusak serta 420 perahu-kapal rusak. 
(Ihsanuddin, 2018) 
       Tidak hanya itu, grup band Seventeen juga turut menjadi korban dalam 
tsunami yang menerjang pantai di Selat Sunda pada Ahad, 22 Desember 2018. 
Para personel Seventeen diketahui tengah menggelar konser saat gelombang 
tsunami tiba-tiba menyapu pantai Tanjung Lesung Beach Resort. Bassis dari 
band tersebut yakni Muhammad Awal Purbani atau Bani meninggal. Juga 
manajer band Oki Wijaya berpulang. (Itah dan Mursid, 2018) 
       Masyarakat Indonesia saat ini umumnya senang berbagi infomasi melalui 
media online jurnalis warga. Dengan dibarenginya perkembangan teknologi 
digital yang penetrasinya hingga berbagai kalangan, peredaran informasi 
menjadi sulit terbendung. Hal ini memunculkan sebuah polemik baru yakni 
beredarnya informasi yang tidak sesuai dengan kebenarannya, terutama dengan 
adanya public figure yang menjadi salah satu korban dalam kejadian bencana 
tsunami Selat Sunda. Sehingga membuat kejadian ini menjadi lebih viral dan 
banyak diberitakan terutama di media online. 
       Terkait dengan kejadian ini, tentunya banyak media televisi nasional 
maupun lokal yang berlomba-lomba untuk menyampaikan informasi mengenai 
tsunami di Selat Sunda. Kejadian tsunami ini begitu menyedot perhatian 
masyarakat Indonesia, terutama masyarakat yang menyaksikan langsung 
maupun yang berada di sekitar lokasi kejadian mencoba untuk memberikan 
informasi yang mereka lihat. Hal ini merupakan aktivitas dari jurnalisme warga. 
Tidak hanya media televisi, pengguna media online salah satunya para 
Kompasioner pun tidak ingin ketinggalan pula dalam mengupdate informasi 
yang mereka dapat. 
       Hingga saat ini, aktivitas jurnalisme warga (citizen journalism) di 
Kompasiana.com mengenai pemberitaan tsunami di Selat Sunda masih terus 
berlangsung. Berdasarkan pengamatan peneliti jumlah Kompasianer yang 
mengirimkan tulisan mengenai berita bencana tsunami di Selat Sunda hingga 
tanggal 31 Juni 2019 ada sejumlah 41 berita. (Kompasiana: 2019) 
       Sehingga dalam penelitian ini yang diteliti adalah bagaimana tingkat 
keakuratan informasi yang ditulis oleh jurnalis warga pada media online 
terutama Kompasiana.com. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa 
postingan informasi oleh jurnalis warga pada Kompasiana telah memenuhi 
standar keakuratan sebuah berita. Mengingat bahwa media online saat ini 
tengah menjadi medium yang seringkali hanya mengutamakan kecepatan tanpa 
mempertimbangkan keakuratan dari sebuah berita. 
       Salah satu bagian dari objektifitas berita adalah akurasi. Akurasi adalah 
tepat, benar dan tidak terdapat kesalahan. Akurasi sangat berpengaruh pada 
penilaian kredibilitas media maupun jurnalis yang menulis berita tersebut. 
Akurasi berarti ketepatan bukan hanya pada detail spesifik tetapi juga kesan 
umum, cara detail disajikan dan cara penekannya. Kebenaran atau akurasi dari 
suatu berita adalah untuk menjamin kepercayaan pembaca.  
       Mondry (2008:141) mengatakan bahwa berbagai unsur berita yang terkait 
dengan nilai berita akan terlihat dalam berita, selain itu unsur-unsur lain yang 
tidak terlihat dalam sebuah berita tetapi dapat dirasakan antara lain adalah 
akurasi (kecermatan). Suatu berita harus ditulis dengan cermat, baik data, 
seperti angka dan nama maupun pernyataan. Karenanya seorang jurnalis perlu 
melakukan cek dan ricek atau melakukan konfirmasi sebelum menulis berita. 
Juga harus jeli supaya penulisan deskripsi berita bisa baik juga. 
       Berbagai penelitian mengenai akurasi berita pada media online sudah 
pernah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Diantaranya berjudul Akurasi Berita 
dalam Jurnalisme Online (Kasus Dugaan Korupsi Mahkamah Konstitusi di 
Portal Berita Detiknews). Sebuah jurnal yang disusun oleh Cristiany Juditha 
pada 2013 oleh Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan 
Informatika (BBPPKI) Makassar. Penelitian yang menggunakan pendekatan 
analisis isi ini menggambarkan bahwa pemberitaan kasus dugaan korupsi oleh 
Mahkamah Konstitusi di portal berita Detiknews tetap  memegang teguh 
akurasi pemberitaannya. Sedangkan penelitian ini menggambarkan mengenai 
akurasi berita pada kejadian bencana Tsunami di Selat Sunda yang terjadi pada 
23 Desember silam. Sehingga disinilah letak pembaruan dari penelitian ini. 
       Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi peneliti untuk melakukan 
penelitian terkait dengan bagaimana akurasi berita yang dihasilkan oleh jurnalis 
warga di Kompasiana.com mengenai tsunami yang terjadi di Selat Sunda. 
Berita yang akan diteliti adalah berita mengenai kejadian tsunami yang melanda 
Selat Sunda, hal ini dikarenakan informasi bencana bersifat tidak terduga. 
Wartawan profesional tentunya tidak akan secara langsung akan mendapatkan 
informasi yang sedang terjadi secara cepat dan akurat. Maka dari itu disini peran 
jurnalisme warga sangat penting. Mengingat kejadian tsunami di Selat Sunda 
adalah salah satu bencana alam terbesar yang terjadi dipenghujung tahun 2018 
yang tentunya seluruh masyarakat Indonesia sangat menantikan kabar dan 
perkembangan secara cepat dari media online yang mudah diakses oleh 
masyarakat. Berita jurnalis warga (citizen journalism) yang akan diteliti di 
Kompasiana.com adalah mulai tanggal terjadinya peristiwa tsunami Selat 
Sunda yaitu pada tanggal 22 Desember 2018 sampai dengan 30 Juni 2019. 
       Maka fokus penelitian ini adalah pada tingkat akurasi dari setiap postingan 
oleh jurnalisme warga mengenai bencana tsunami yang terjadi di Selat Sunda. 
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan apakah 
Kompasiana.com menjadi media informasi oleh jurnalisme warga yang bisa 
dipertanggungjawabkan keakuratannya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Media online sebagai salah satu media praktik jurnalisme warga (citizen 
journalism) yang seringkali hanya mengutamakan kecepatan tanpa 
mempertimbangkan keakuratan dari sebuah berita. 
2. Beberapa media citizen journalism di Indonesia belum memiliki badan 
regulasi khusus yang menangani masalah akurasi berita yang akan 
dibagikan kepada pembaca. 
3. Beberapa jurnalis warga belum memiliki ilmu dan keterampilan mengenai 
bidang jurnalistik sehingga belum mampu menyajikan berita yang bagus, 
objektif, akurat dan enak dibaca layaknya media mainstream. 
4. Bencana tsunami merupakan kejadian yang bersifat tidak terduga, maka 
dari itu wartawan profesional tidak akan secara langsung mendapatkan 
informasi yang sedang terjadi secara cepat dan akurat. 
5. Praktik jurnalisme warga di Kompasiana.com terkait bencana tsunami di 
Selat Sunda masih tetap memperhatikan keakuratan dalam sebuah berita 
walaupun kurang sempurna presentasenya.  
 
C. Batasan Masalah 
      Dari identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi penelitian ini 
hanya pada postingan mengenai bencana alam tsunami yang terjadi di Selat 
Sunda oleh Kompasianer atau jurnalisme warga (citizen journalism) pada laman 
www.kompasiana.com. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat diangkat 
ialah menggambarkan bagaimana tingkat akurasi sebuah berita oleh jurnalis 
warga (citizen journalism) di media online Kompasiana.com dalam 
memberitakan bencana tsunami di Selat Sunda selama 23 Desember 2018 – 30 
Juni 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Untuk menggambarkan praktik jurnalisme warga (citizen journalism) oleh 
pengguna media online Kompasiana.com dalam memberitakan bencana 
tsunami di Selat Sunda selama 23 Desember 2018 – 30 Juni 2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
       Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya dalam bidang jurnalisme 
online oleh jurnalis warga melalui media online Kompasiana.com. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk pengguna media online yang menyebarkan berita dan 
informasi khususnya melalui laman media online agar lebih berhati-
hati dalam membuat informasi sebagai citizen journalism sehingga 
keakuratan informasi tetap terjaga. 
b. Manfaat untuk masyarakat khususnya pengguna media online agar 
lebih berhati-hati dalam menerima informasi sehingga diharapkan 
dapat memilah dan memilih informasi yang akurat dan layak untuk 
dikonsumsi. 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Jurnalisme 
a. Pengertian Jurnalisme 
       Jurnalisme adalah “catatan harian” seorang jurnalis mengenai 
laporan peristiwa yang telah atau sedang terjadi, yang hasil tulisan atau 
laporannya dimuat di media massa cetak (koran atau majalah), media 
elektronik (radio atau televisi), atau media online. Penulisnya adalah 
wartawan profesional yang memang pekerjaannya sebagai jurnalis, 
sementara medianya disebut media arus utama (mainstream). 
Sedangkan apa yang ditulis ialah peristiwa-peristiwa penting yang 
sesegera mungkin diketahui khalayak umum. Para jurnalis juga dibekali 
etika profesionalisme kewartawanan dari organisasi profesi, dan Kode 
Etik Wartawan Indonesia (KEWI) adalah landasan dari jurnalis 
profesional tersebut (Nugraha, 2012: 147-148) 
       Jurnalisme merupakan sebuah kegiatan dalam bentuk melaporkan 
suatu fakta dari sebuah peristiwa. Dengan adanya jurnalisme seseorang 
dapat dengan mudah melaporkan kejadian. Sehingga berbagai sejarah, 
yang berisi pengetahuan dan kejadian nyata dapat dilaporkan jurnalisme 
(Santana, 2017: 4-5) 
 
 
b. Sembilan Elemen Jurnalisme 
       Bill Kovach dan Tom Rosenstiel dalam bukunya The Elements of 
Journalism menyebutkan bahwa tujuan utama dari jurnalisme adalah 
menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya kepada warga 
masyarakat agar dapat berperan membangun sebuah masyarakat yang 
bebas. Dalam penelitian Bill Kovach menyimpulkan ada sekurang-
kurangnya sembilan elemen jurnalisme yang harus dikembangkan, 
antara lain : 
1) Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran 
       Keinginan agar informasi merupakan kebenaran adalah 
elementer. Berita adalah materi yang digunakan orang untuk 
mempelajari dan berpikir tentang dunia di luar diri mereka, maka 
kualitas terpenting berita adalah bisa digunakan dan diandalkan. 
Dengan kata lain kebenaran menciptakan rasa aman yang tumbuh 
dari kesadaran seseorang, dan kebenaran inilah yang menjadi 
intisari sebuah berita.(Kovach & Rosenstiel, 2001: 39) 
       Kebenaran dalam konteks jurnalistik (journalistic truth) adalah 
suatu proses yang dimulai dengan disiplin profesional dalam 
pengumpulan dan verifikasi fakta. Kemudian menyampaikan 
makna tersebut dalam sebuah laporan yang adil dan terpercaya 
sehingga wartawan harus bersikap transparan mengenai sumber-
sumber dan metode yang dipakai sehingga audience dapat menilai 
sendiri mengenai informasi yang disajikan. 
2) Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga masyarakat 
       Prioritas komitmen kepada warga masyarakat ini adalah basis 
dari kepercayaan sebuah organisasi berita, yakni harus dapat 
mengatakan dan menjamin kepada audiences-nya bahwa liputan itu 
tidak diarahkan demi kawan dan pemasang iklan sehingga inilah 
yang membangun kepercayaan audiences yang luas dan setia. 
Kesetiaan kepada warga ini adalah makna dari yang disebut 
independensi jurnalistik. (Kovach & Rosenstiel, 2001:59) 
3) Disiplin untuk melakukan verifikasi 
      Karena intisari dari jurnalisme adalah sebuah disiplin verifikasi 
yang pada hakikatnya jurnalistik yang membedakannya dari fiksi, 
isu, gosip, rumor, atau desas-desus. Sehingga wartawan harus 
mencari berbagai saksi, menyingkap sebanyak mungkin sumber, 
atau bertanya berbagai pihak untuk komentar, hal ini untuk 
memastikan kebenaran dari suatu peristiwa sehingga hoax atau 
pemberitaan palsu bisa dihindari. 
       Yang pada akirnya, disiplin verifikasi adalah ihwal yang 
memisahkan jurnalisme dari hiburan, propaganda, fiksi, atau seni. 
(Kovach & Rosenstiel, 2001:87) 
4) Memiliki kebebasan terhadap apa yang diliputinya (Independensi) 
       Prinsip independensi atau “anjing penjaga” (watchdog) tengah 
terancam dalam dunia jurnalisme dewasa ini oleh penggunanya 
yang berlebihan, dan oleh peran “anjing penjaga” palsu yang lebih 
ditujukan untuk menyajikan sensasi ketimbang pelayanan publik. 
Barangkali yang bahkan lebih serius lagi, peran “anjing penjaga” 
terancam oleh jenis baru konglomerasi perusahaan, yang secara 
efektif bisa merusak independensi yang dibutuhkan pers untuk 
menjalankan pemantauan mereka. (Kovach & Rosenstiel, 2001: 
141) 
       Karena wartawan harus tetap independen dari pihak yang 
mereka liput, yakni akurasi, kejujuran intelektual, dan kemampuan 
untuk menyampaikan informasi, bukan kesetiaan pada kelompok 
atau hasil tertentu. 
5) Mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas terhadap 
kekuasaan 
       Prinsip ini menenkankan pentingnya peran penjaga (watchdog) 
karena sebagai wartawan wajib melindungi kebebasan dan tidak 
merendahkannya, misalnya dengan menggunakannya (kekuasaan) 
secara sembarangan atau mengeksploitasinya untuk kepentingan 
komersial. 
6) Jurnalisme menghadirkan forum untuk kritik dan komentar publik 
       Di dalam jurnalisme harus menghadirkan sebuah forum untuk 
kritik dam komentar publik, sehingga dengan adanya ruang bagi 
pembaca untuk berkomentar, akan memperkaya informasi, 
menyampaikan hak jawab atau bahkan melakukan koreksi. 
Sehingga berbagai pandangan dan kepentingan dalam masyarakat 
harus terwakili dengan baik. 
7) Jurnalisme harus berusaha menyampaikan sesuatu secara menarik 
dan relevan kepada publik 
       Jurnalisme adalah bertutur dengan sebuah tujuan. Tujuannya 
adalah menyediakan informasi yang dibutuhkan orang dalam 
memahami dunia. Tangan pertama adalah menemukan informasi 
yang dibutuhkan orang untuk menjalani hidup mereka. Kedua 
adalah membuatnya bermakna, relevan, dan enak disimak. Dengan 
kata lain, tanggung jawab wartawan bukan sekedar menyediakan 
informasi, tapi menghadirkannya sedemikian rupa sehingga orang 
lain tertarik untuk menyimak. (Kovach & Rosenstiel, 2001: 190) 
8) Membuat berita secara komprehensif dan proporsional 
       Prinsip disini adalah “jurnalisme adalah suatu bentuk dari 
kartografi” yakni ia menciptakan sebuah peta bagi warga 
masyarakat guna menentukan arah kehidupan. Menjaga berita agar 
tetap proporsional dan menjadikannya komprehensif. 
Mengumpamakan jurnalisme sebagai pembuatan peta membantu 
kita melihat bahwa proporsi dan komprehensifitas adalah kunci 
akurasi. (Kovach & Rosenstiel, 2001:211) 
9) Memberi keleluasaan wartawan untuk mengikuti hati nurani 
mereka 
       Karena setiap wartawan harus mempunyai kewajiban terhadap 
hati nurani, dan mereka harus punya rasa etika dan tanggung jawab 
personal sebuah panduan (kompas) moral. Sehingga mereka 
mempunyai pertimbangan pribadi tentang etika dan tanggung jawab 
sosial (Iswara, 2011: 25) 
       Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa setiap wartawan harus 
bersedia menyediakan informasi dan berita tanpa memihak, sehingga dapat 
memelihara kesetiaan terhadap warga masyarakat yang nantinya 
kepentingan publik yang lebih luas dapat tersampaikan dengan baik melalui 
informasi atau berita yang diberikan. Karena pada dasarnya ketika 
masyarakat menjadi prioritas dan komitmen utama dalam kegiatan 
jurnalisme, maka perlu membangun sebuah kepercayaan kepada audience. 
Karena pada dasarnya media harus mampu menjamin kepada audience-nya 
bahwa sebuah liputan seharusnya tidak diarahkan demi kawan atau 
pemasang iklan. Maka dengan sendirinya akan muncul kepercayaan dari 
masyarakat yang menerima informasi maupun berita yang disampaikan. 
2. Jurnalisme Online 
       Penemuan World Web Wide (WWW) membuat revolusi besar-besaran 
dibidang jurnalisme dengan munculnya online (cyber) journalism. Revolusi 
ini berkaitan dengan kecepatan penyebaran pesannya. Sebuah kejadian yang 
ditulis di internet beberapa detik kemudian sudah tersebar ke seluruh dunia. 
Jurnalisme online juga semakin memperketat deadline (tenggat waktu) 
penulisan berita. Kalau media cetak harian misalnya deadline jam 12 
malam, maka jurnalisme online setiap saat bisa menjadi deadline. Sebab, 
begitu berita didapatkan, berita tersebut harus segera ditulis atau dilaporkan 
ke kantor. (Nurudin, 2009 : 16-17) 
       Mehmet Arslan dalam (Santana, 2005: 133) menjelaskan bagaimana 
komputer dan internet telah menghadirkan cara baru bagi jurnalisme dalam 
memproses, memproduksi, dan menyebarkan berita. Media baru ini 
membuat ladang baru bagi industri media. Teknologinya membuat jaringan 
yang paling cakap dibandingkan dengan media massa lain. Khususnya 
dalam hal percakapan dasarnya, komponen yang menyusunnya, 
arsitekturnya, dan berbagai kemampuan pendukung lainnya. 
a. Karakteristik Jurnalisme Online 
       Menurut James C. Foust dalam Online Journalisme : Principles and 
Practices of News for The Web (2005) menyebutkan beberapa 
karakteristik jurnalisme online, antara lain : 
1) Unlimited Space 
       Jurnalistik online memungkinkan jumlah berita jauh lebih 
lengkap daripada media lainnya. Halaman tak terbatas karena dalam 
media online ruang bukanlah masalah. Sehingga artikel dan berita 
bisa sepanjang dan selengkap mungkin tanpa batas. Berbeda dengan 
berita radio atau televisi yang dibatasi durasi (air time) dan koran 
yang dibatasi kolom atau halaman. (Romli, 2018: 20) 
2) Audience Control 
       Jurnalistik online memungkinkan pembaca lebih leluasa 
memilih berita atau informasi yang mereka suka hanya dengan 
menggerakkan jari, mouse, atau cursor dan mengklik link judul 
yang dikehendaki. (Romli, 2018: 20) 
3) Non-Lienarity 
       Dalam jurnalistik online masing-masing berita berdiri sendiri 
sehingga pembaca tidak harus membaca secara berurutan. (Romli, 
2018: 20) 
4) Stronge and  Retrieval 
       Jurnalistik online memungkinkan berita “abadi”, tersimpan, 
dan bisa diakses kembali dengan mudah kapan saja dan dimana saja. 
(Romli, 2018: 20) 
5) Immediacy 
       Jurnalistik online menjadikan informasi bisa disampaikan 
secara segar, cepat dan langsung. (Romli, 2018: 20) 
6) Multimedia Capability 
       Jurnalistik online memungkinkan sajian berita berupa teks, 
suara, gambar, video, dan komponen lainnya sekaligus di dalam 
berita. (Romli, 2018: 20) 
7) Interactivity 
       Jurnalistik online memungkinkan peningkatan partisipasi dan 
interaksi langsung antara redaksi dengan pembaca, seperti melalui 
kolom komentar dan social media sharing seperti Facebook, dan 
Twitter. (Romli, 2018: 20) 
       Penjabaran diatas menjadi dasar perbedaan antara jurnalistik online dan 
jurnalistik tradisional seperti media cetak, radio dan televisi. Kecepatan, 
kemudahan dalam mengakses, meng-update, bahkan menghapusnya kapan 
saja serta kemudahan dalam berinteraksi dengan pengguna atau pembaca 
adalah berbagai kemudahan yang ditawarkan dari jurnalistik online saat ini. 
Karna jurnalistik online tidak mengenal adanya tenggat waktu (deadline) 
sebagaimana seperti media cetak. Deadline bagi jurnalistik online dalam 
pengertian “publikasi paling lambat” adalah “beberapa menit  bahkan detik” 
setelah kejadian berlangsung. 
3. Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) 
a. Pengertian Jurnalisme Warga 
       Jurnalistik online membawa perubahan yang sangat penting dalam 
dunia jurnalistik, bukan saja dari sisi bentuk media dan sajian, tetapi 
juga praktisinya atau wartawannya. Kini, berkat jurnalistik online, 
setiap orang bisa menjadi wartawan (everyone can be jouralist) yang 
dikenal dengan konsep citizen journalism (jurnalistik warga atau 
jurnalisme warga) 
       Jurnalisme warga atau citizen journalism dimaksudkan sebagai 
kegiatan warga biasa yang bukan wartawan profesional yang 
mengumpulkan fakta di lapangan atas sebuah peristiwa, menyusun, 
menulis, dan melaporkan hasil liputannya di media sosial. Namun pada 
perkembangannya, apa yang dilaporkan warga tidak semata-mata berita 
peristiwa, tetapi juga opini dalam menanggapi sebuah peristiwa dalam 
ruang lingkup lokal maupun nasional (Nugraha, 2012:xi) 
       Salah satu fenomena aktual yang berkaitan dengan proses 
penyebaran informasi adalah maraknya aktivitas blog yang sering 
disebut dengan citizen journalism (jurnalisme warga). Hal ini adalah 
sebuah genre baru dalam dunia komunikasi massa, citizen journalism 
tentu saja memunculkan pro dan kontra. Sebab jurnalisme warga belum 
bisa masuk dalam ranah jurnalisme. Namun, tidak bisa dipungkiri, 
jurnalisme warga (citizen journalism) adalah sebuah genre yang sudah 
menggejala pada masyarakat digital saat ini. Jika kita sepakat bahwa 
jurnalisme itu adalah menginformasikan kejadian kepada masyarakat, 
maka citizen journalism masuk dalam ranah jurnalisme, ada atau tanpa 
ada sistem yang melingkupi wartawan dalam mainstream media. 
(Nurudin, 2009: 214-215) 
       Ketika warga atau masyarakat biasa ikut menyebarkan dan 
menyampaikan informasi awalnya mungkin terlihat kurang dipercaya, 
namun didalam perkembangan media sosial saat ini semuanya terlihat 
sangat memungkinkan. Seperti dalam beberapa kasus yang telah terjadi 
khususniya di Indonesia, pada saat terjadinya bencana gempa dan 
tsunami di Aceh, warga biasa pun juga bisa memberikan andilnya 
terhadap jalannya suatu peristiwa yang mereka saksikan dan 
melaporkannya kepada media. 
       Video amatir detik-detik awal terjadinya gempa dan tsunami Aceh 
pada 26 Desember 2016 yang direkam oleh Cut Putri, gadis berdarah 
Aceh menjadi awal lahirnya citizen journalism (jurnalisme warga) di 
Indonesia. Wartawan senior Amerika, dan Gillmor, berpendapat bahwa 
video rekaman bencana gempa dan tsunami Aceh sebagai titik balik 
kemunculan jurnalisme warga. Begitu pula dengan wartawan senior 
Kompas Pepih Nugraha menyebutkan, aksi berani Cut Putri karyanya 
dipercaya sebagai tonggak awal citizen journalism di Indonesia 
(Masriadi, dkk, 2017: 25) 
       Gambar bergerak paling hidup adalah hasil rekaman Cut Putri 
menggunakan handycam yang sedianya untuk mengabadikan sebuah 
hajatan pernikahan. Stasiun televisi Metro mengambil momen ini 
dengan menayangkan berulang-ulang hasil rekaman Cut Putri, yang 
menggambarkan betapa dahsyatnya tsunami Aceh, yang kita tahu telah 
melenyapkan ratusan ribu nyawa dalam sekejap.(Nugraha, 2012: 14) 
       Citizen journalism dimungkinkan karena penyatuan dari tiga 
elemen jurnalistik, yakni : Journalist, Newsmakers, dan The former 
audiens. Ketiganya menyatu dan saling berbaur dalam proses 
pemberitaan jurnalisme warga. Journalist (para wartawan) ialah para 
pembaca, pendengar dan penonton. Ketiganya ikut serta dan menjadi 
bagian di dalam proses pemberitaan, karena mereka kini memiliki 
kebebasan untuk dapat menyentuh, memahami mengenai bagaimana 
fakta jurnalistik berlangsung. Newsmakers (para pembuat berita) ialah 
orang-orang yang kerap diberitakan. Mereka biasanya memiliki sesuatu 
yang menarik untuk diketahui banyak orang, kekuasaan dan kekayaan 
misalnya. The former audiens ialah para pengonsumsi berita, yang tahu 
dan terampil mendapatkan informasi dalam proses jurnalisme (Santana. 
2017:12) 
       Sederhananya dapat disimpulkan bahwa perkembangan jurnalisme 
warga (citizen journalism) yang ternyata semakin canggih dalam cara 
kerja, peralatan, dan pengaruhnya dari hari ke hari. Pada abad ke 21 ini 
tentu akan menjadi sebuah tantangan berat bagi media masa 
konvensional atas lahirnya jurnalisme baru yang sangat berbeda dengan 
jurnalisme yang terdahulu. Dalam jurnalisme warga, siapapun dapat 
membuat, menyebarkan, bahkan menjadi narasumber sekaligus 
mengonsumsi berita dalam format tulisan, foto, suara, maupun gambar 
bergerak. Citizen journalism kian mendapat tempat ketika situs-situs 
berita ternama seperti Cyber Kompas dan Detikcom menyediakan 
fasilitas blog bagi pembacanya yakni Kompasiana dan blogdetik. 
b. Etika Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) 
       Jurnalisme warga juga memiliki kendala yang sulit dihindari yang 
otomatis dapat menjadi tantangan bagi keberadaan citizen journalism 
kedepan. Sebab tidak adanya batasan-batasan yang jelas dan tegas, ini 
bisa menjadi tantangan dalam jurnalisme warga (citizen journalism). 
Semua orang dapat menjadi wartawan, oleh sebab itu terkadang berita 
yang dimuat tidak sesuai dengan aturan penulisan berita dan etika 
jurnalisme yang ada (Masriadi & Jafaruddin, 2017: 36) 
       Masyarakat atau jurnalis warga biasanya lebih cenderung lengah 
dalam kroscek atau tahap penyeleksian terhadap suatu informasi atau 
peristiwa yang diterima. Maka kedepannya mungkin perlu adanya 
regulasi-regulasi termasuk bagaimana sanksi yang dapat diberikan 
apabila informasi yang disampaikan melanggar aturan. Hal ini bertujuan 
bukan untuk mengekang sebuah kebebasan berekspresi, namun untuk 
mengatur arus informasi jurnalistik warga agar citra profesi jurnalis dan 
penulis lepas pada umumnya tidak menjadi buruk. 
4. Jurnalisme Bencana 
       Indonesia adalah salah satu negeri yang rentan terhadap bencana, baik 
dari aspek geologis, klimatologis, maupun sosial demografis (Sudibyakto, 
2012: 7). Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat Indonesia secara 
umum berada dalam kondisi rentan bencana. Secara mendasar bencana 
adalah peristiwa, baik peristiwa alam, sosial, politik, atau lainnya yang 
mengakibatkan kerugian manusia, baik meterial maupun immaterial. 
       Dalam dunia yang semakin terhubung satu sama lain dan mengglobal, 
sebuah bencana akan menjadi sebuah peristiwa lokal, nasional, atau bahkan 
internasional, tergantung luasnya daerah yang terpapar, besarnya efek, 
kerugian dan korban. Sehingga ketika terjadi bencana masyarakat selalu 
ingin tahu tentang berbagai hal mengenai bencana tersebut, misalnya 
tentang penyebab, korban, kerugian dan dampaknya secara luas, 
penanggulangan, dan lain sebagainya. 
       Dalam situasi ketidakpastian yang seperti ini, kebutuhan masyarakat  
terhadap berita-berita bencana akan meningkat. Kebutuhan informasi 
seputar bencana yang meningkat ini menggerakkan liputan bencana yang 
intensif dari media massa. Kemudian didalam posisi tersebut, media 
memegang kekuasaan yang besar karena masyarakat akan 
menggantungkan sumber informasi tentang bencana dari media. 
       Media adalah alat yang memungkinkan kita mengetahui 
perkembangan yang ada. Melalui peliputan yang intensif, kita mengetahui 
perkembangan bencana tersebut dari menit ke menit, jam per jam. Diantara 
sejumlah liputan tersebut, kadang kita masih melihat bagaimana media 
kadang kala terasa kurang pas dalam peliputan terhadap bencana seperti ini. 
(Haryanto, 2014: 157) 
       Sensitifitas wartawan atau media terhadap para korban atau mereka 
yang selamat adalah hal yang perlu sangat diperhatikan. Ahmad Arif, 
penulis buku Jurnalisme Bencana, Bencana Jurnalisme (2010) pernah 
membahas hal ini. Ia memberikan ilustrasi misalnya: mereka menjadi 
korban bencana atau mereka yang menjadi pengungsi pun merasa gerah 
dengan banyak pihak yang datang untuk bertanya, tetapi hidup mereka 
yang tinggal di tenda pengungsian tidak berubah juga. (Haryanto, 2014: 
158) 
       Kalangan media di Indonesia, pendidikan meliput berita bencana 
hampir tidak ada. Dan media-media di Indonesia belum memiliki standar 
operasional yang jelas untuk meliput sebuah bencana. Akibatnya wacana 
tentang tanah bencana tak pernah menjadi arus utama di kalangan media 
massa di Indonesia. Bencana selalu saja dilaporkan setelah terjadi. Sangat 
jarang yang menyoroti ihwal mitigasi dan pendidikan bencana. (Arif, 2010: 
34) 
       Hal ini sangat disayangkan ketika sebagian besar media hanya 
mengeksploitasi bencana sebagai “kisah satir yang menghibur” dengan 
berbagai praktik dramatisasi, demi kepentingan akumulasi media semata. 
Dalam kacamata bisnis media, bencana adalah “blessing in disguise” 
menjadi informasi yang tidak pernah kering dengan kandungan nilai berita 
yang tinggi. 
5. Berita 
a. Pengertian Berita 
       Paul De Massenner dalam buku Here’s The News : Unesco 
Associate menyatakan, news atau berita adalah sebuah informasi yang 
penting dan menarik perhatian secara minat khalayak pendengar. 
Dikutip oleh Assegaff dikatakan bahwa berita adalah laporan tentang 
fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian 
untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena 
dia luar biasa, entah karena penting atau akibatnya, entah pula karena 
dia mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan 
ketegangan. (Sumadiria, 2014: 64-65) 
       Setelah merujuk pada beberapa definisi diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau 
ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 
khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, 
media online internet, atau media sosial. 
       Dengan demikian, jika diamati dari definisi tersebut pada dasarnya 
berita mengandung beberapa unsur antara lain : 
1. Suatu peristiwa, kejadian, gagasan, pikiran, fakta yang aktual. 
2. Menarik perhatian karena ada faktor yang luar biasa 
(ekstraordinary) di dalamnya. 
3. Penting. 
4. Dilaporkan, diumumkan, atau dibuat untuk menjadi kesadaran 
umum supaya menjadi pengetahuan bagi orang banyak (massa). 
5. Laporan itu dimuat di media tertentu. 
       Dengan kelima unsur diatas dapat disimpulkan bahwa suatu 
peristiwa, kejadian, gagasan, atau yang disebut dengan “fakta” 
betapapun aktual, menarik, dan pentingnya, jika tidak dilaporkan atau 
diberitakan melalui media massa dan tidak disampaikan kepada umum 
untuk diketahui, hal tersebut bukanlah berita. Artinya, fakta menjadi 
berita apabila dilaporkan. (Barus, 2010: 27) 
 
b. Nilai Berita 
       Nilai berita (news values), menurut Downie JR dan Kaiser, 
merupakan istilah yang tidak mudah didefinisikan. Istilah ini meliputi 
segala sesuatu yang tidak mudah dikonsepsikan. Ketinggian nilainya 
tidak tidak mudah dikonkretkan. Nilai berita juga menjadi tambah rumit 
bila dikaitkan dengan sulitnya membuat konsep apa yang disebut berita. 
(Santana, 2005: 17) 
       Jurnalisme adalah bercerita dengan suatu tujuan. Dalam cerita atau 
berita itu tersirat pesan yang ingin disampaikan wartawan kepada 
pembacanya. Dalam berita ada karakteristik instrinsik yang dikenal 
sebagai nilai berita (news value). Hal ini menjadikan ukuran yang 
berguna atau yang bisa diterapkan, untuk menentukan layak berita 
(newsworthy). Peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita ini 
misalnya yang mengandung konflik, bencana dan kemajuan, dampak, 
kemasyuran, segar dan kedekatan, keganjilan, human interest, seks, dan 
aneka nilai lainnya. (Ishwara, 2011: 76-77) Dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
1. Konflik 
       Kebanyakan konflik adalah layak berita. Konflik fisik seperti 
perang atau perkelahian adalah layak berita karena biasanya ada 
kerugian dan korban. (Ishwara, 2011: 77) 
 
 
2. Kemajuan dan Bencana 
       Dari konflik biasanya menyusul kemenangan suatu pihak dan 
kekalahan bagi pihak lain. Dari perjuangan hidup yang rutin, yang 
umumnya tak layak berita, sering muncul keberhasilan yang 
gemilang. Dari riset dan uji coba yang tenang, lahir penemuan baru, 
pengobatan baru, alat-alat baru. Demikian pula kebakaran dan 
bencana alam seperti gempa, gunung meletus, banjir bisa terjadi 
tiba-tiba. (Ishwara, 2011: 78) 
3. Dampak atau Konsekuensi 
       Suatu peristiwa yang mengakibatkan atau bisa mengakibatkan 
timbulnya rangkaian peristiwa yang mempengaruhi banyak orang 
adalah jelas layak berita. Konsekuensi ini umumnya diterima 
sebagai nilai berita, dan menjadi ukuran pentingnya suatu berita. 
(Ishwara, 2011: 78) 
4. Kemasyuran dan Terkemuka 
       Umumnya disetujui bahwa nama membuat berita dan nama 
besar membuat berita menjadi lebih besar. Harus ada tindakan atau 
perbuatan agar nama itu, baik yang besar maupun yang kecil, bisa 
menjadi berita. Ada aura berita disekeliling orang-orang terkenal. 
Apa yang mereka lalukan atau katakan sering menjadi sebuah berita 
karena ada konsekuensinya. (Ishwara, 2011: 78) 
5. Saat yang Tepat dan Kedekatan 
       Saat yang tepat (timeliness) dan kedekatan (proximity) ini 
adalah ukuran yang diterapkan pada berita untuk menentukan 
apakah layak dihimpun atau dimana bisa  dijual. Salah satu aset 
utama dari berita adalah kesegaran (freshness). (Ishwara, 2011: 79) 
6. Keganjilan 
       Salah satu gagasan klise dari surat kabar tentang berita adalah 
apa yang dikemukakan John Bogart, editor kota koran The Sun 
(NY) : “Bila anjing menggigit orang, itu buka berita, tetapi bila 
orang menggigit anjing, itu berita”. Keganjilan yang kerap kita lihat 
dalam berita misalnya mengenai anak sapi berkepala dua atau 
kucing yang menempuh jarak puluhan kilometer mencari 
pemiliknya yang menempuh jarak puluhan kilometer. Peristiwa-
peristiwa tersebut termasuk kejadian yang luar biasa. Kejadian yang 
sangat kontras, cara hidup yang ganjil, kebiasaan dan hobi yang 
tidak umum, ketakhayulan termasuk yang menarik perhatian 
banyak pembaca. Elemen umum dari menarik adalah bahwa 
peristiwa itu ganjil, tidak biasa. (Ishwara, 2011: 80) 
7. ”Human Interest” 
       Kebanyakan cerita-cerita human interest berisikan unsur 
keganjilan yang mungkin bisa disebut human novelties. Berita ini 
menjelajahi lebih dalam mengenai unsur-unsur kemanusiaan 
dengan mengumpulkan bahan-bahan tambahan seperti yang 
menyangkut emosi, fakta biografis, kejadian-kejadian yang 
dramatis, deskripsi, motivasi, ambisi, kerinduan, dan kesuksesan 
dan ketidaksukaan umum dari masyarakat. (Ishwara, 2011: 81) 
8. Seks 
       Seks ini umum dipertimbangkan oleh para editor sebagai nilai 
berita. Hal ini akan terasa benar bila dihubungkan dengan orang-
orang terkenal. Sesuai dengan perubahan zaman, berita-berita 
tentang seks kini diungkapkan lebih terbuka. Seks sekarang 
mempunyai nilai berita yang tinggi, terlebih apabila melibatkan 
orang penting, pejabat dan selebriti. Tidak bisa dipungkiri lagi 
bahwa berita dan rekamannya sangat menjual, sehingga 
pemuatannya di media pun semakin bebas, terbuka dan detail, 
terutama untuk media sensasi dan hiburan. Tujuan utama mereka 
adalah bisnin, laku dijual, dengan disadari atau tidak mengorbankan 
norma kesantunan dan selera baik atau good taste. (Ishwara, 2011: 
82) 
9. Aneka Nilai 
       Cerita tentang binatang sering menarik. Biasanya binatang 
dibuat berita bila terjadi sesuatu yang menggugah. Apalagi bila 
mengandung unsur keanehan atau keganjilan. (Ishwara, 2011: 82) 
c. Unsur Berita 
       Seorang wartawan yang baik selalu memiliki sifat keingintahuan 
yang tinggi. Bukan hanya menulis, namun dapat menggambarkan 
bagaimana sebuah peristiwa. Maka dari itu, untuk menggambarkan 
sesuatu, perlu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 
akan bisa ditemukan pembaca pada tulisan kita. Martha Miller, 
wartawati The Orlando (Fla) Sentinel berkata : Anda mencaritakan 
pembaca suatu cerita dengan cara tidak mengatakan. Anda 
menggambarkan. Tulislah sedemikian rupa sehingga mereka 
merasakannya. Gunakan seluruh indera anda untuk menempatkan 
pembaca di tempat kejadian. (Ishwara, 2011: 58) 
       Berikut dasar-dasar pertanyaan yang harus diajukan, kemudian 
diobservasi dan dilaporkan. Antara lain sebagai berikut :    
1. Siapa (Who) 
       Dapatkan nama lengkap dari orang-orang yang terlibat dan 
selalau mengecek ejaannya untuk ketelitian. 
2. Apa (What) 
       Berisi mengenai cerita tentang apa yang terjadi sesuai dengan 
urutan kejadiannya. 
3. Kapan (When) 
       Kapan peristiwa itu terjadi, seperti hari dan waktu peristiwa itu. 
4. Dimana (Where) 
       Dimana lokasi kejadian dan gambarkan melalui foto atau 
dijelaskan secara deskriptif. 
 
5. Mengapa (Why) 
       Mengerti apa yang menjadi penyebab peristiwa itu, apa yang 
menyebabkab konflik, dan bila ada, bagaimana pemecahannya. 
6. Bagaimana (How) 
       Mencari lebih banyak informasi tentang peristiwa itu, sehingga 
bagaimana peristiwa terjadi bisa dijelaskan secara detail. 
d. Akurasi Berita 
       Akurasi merupakan indikator perihal ketelitian dan kecermatan. 
Akurasi adalah suatu refleksi rasa tanggung jawab penulis (wartawan) 
dan media massa yang bersangkutan. Berita yang tidak akurat, maka 
tidak bisa dipegang kebenarannya. Artinya berita itu tidak pantas 
dipercaya. Media massa yang berulang kali menyajikan berita tidak 
akurat, akan kehilangan reputasinya, kehilangan kepercayaan diri dari 
audiensnya (pembaca/ pendengar/ pemirsanya) dan ditinggalkan. 
(Dewabrata, 2006: 105) 
       Menurut Kriyantono dalam buku Teknis Praktis Riset Komunikasi, 
menjelaskan bahwa berita dapat dikatakan akurat apabila teks berita 
memenuhi beberapa poin seperti : 
1) Relevansi sumber berita 
       Sumber berita adalah siapa saja yang dinilai mempunyai posisi 
mengetahui atau berkompeten terhadap suatu fakta, peristiwa atau 
kejadian, gagasan, serta data atau informasi yang bernilai berita. 
(Barus, 2010: 53-54) 
2) Cek dan ricek 
       Cek dan ricek adalah mengecek dan melakukan ricek kembali 
kepada sumber berita. Kelalaian mencantumkan sumber berita 
dapat mengakibatkan berita yang disajikan tidak dapat 
diverifikasikan dilapangan.  
3) Kesesuaian judul dengan isi 
       Seperti yang dijelaskan dalam Kode Etik Jurnalistik versi 
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) menyatakan bahwa, 
“Wartawan Indonesia menulis judul yang mencerminkan isi berita” 
4) Ketepatan dalam penulisan 
       Dalam menulis sebuah berita ketepatan penulisan harus 
diperhatikan mulai dari data, tanggal, nama narasumber, jabatan 
narasumber, alamat dan lain sebagainya.  
5) Akurasi foto dengan isi 
       Akurasi dalam sebuah berita juga dilihat dari akurasi antara 
foto dengan isi. Pada akurasi antara foto atau gambar dapat dilihat 
apakah foto yang disajikan berhubungan dan mendukung isi berita 
yang disampaikan. 
6. New Media 
a. Pengertian New Media 
       Terry Flew (dalam Hastarjo: 2010) mendefinisikan new media 
yang ditekankan pada forms atau format isi media yang dikombinasi 
dan kesatuan data baik teks, suara, gambar dan sebagainya dalam 
format digital. Kemudian ditambahkan pada sistem penyebarannya 
yaitu melalui jaringan internet. 
       Pada era sekarang ini, jaringan internet sangat memudahkan orang 
dalam mengakses bentuk-bentuk baru dari media komunikasi. Karena 
dengan perkembangan yang sekarang ini, masyarakat mau tidak mau 
harus harus juga mengikuti perkembangan teknologi dan mendapatkan 
informasi atau hiburan lainnya yang terintegrasi dalam media 
komunikasi, khususnya dalam new media. Masyarakat juga harus 
mentransformasikan pengetahuan mereka dalam upaya untuk 
mengikuti perkembangan zaman. 
b. Karakteristik New Media 
       Seiring dengan perkembangan teknologi new media tentunya juga 
mempunyai karakter-karakter baru. Berawal dari kata “new” dalam 
istilah new media menurut Martin (dalam Hastarjo: 2010) mempunyai 
beberapa karakteristik sebagai berikut: 
1) Merupakan bentuk pengalaman baru dalam teks, hiburan, 
kesenangan dan pola dari konsumsi media. 
2) Merupakan cara baru untuk merepresentasikan dunia seperti halnya 
interaktif media. 
3) New media adalah bentuk hubungan baru antara pengguna dengan 
konsumen dengan teknologi media. 
4) Merupakan bentuk pengalaman baru dari identitas diri maupun 
komunitas dalan berinteraksi baik dalam waktu, ruang, dan tempat. 
5) New media merupakan bentuk konsepsi baru dari hubungan 
manusia secara biologis dengan teknologi media. 
6) Merupakan pola baru dalam organisasi dan produksi, sebuah 
integrasi dalam media seperti budaya, industri, ekonomi, akses 
informasi, kepemilikan, kontrol dan undang-undang. 
c. Kelebihan New Media 
       Sebagai sebuah medium new media tentunya memiliki kekurangan 
dan kelebihan. Berbagai fitur layanan yang ada di internet memudahkan 
pengguna internet untuk mengakses berbagai informasi, mulai artikel, 
ebook, game, musik, video dan sebagainya dan berbagai jenis jejaring 
sosial yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan juga 
diskusi oleh komunitas tertentu. Adapun kelebihan dari new media 
adalah sebagai berikut : 
1) Interaktivitas 
       New media memberikan kemudahan penggunanya untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi di media digital. Ini merupakan 
revolusi dalam bagaimana manusia berkomunikasi seperti yang 
dikemukakan oleh Van Dijk bahwa new media merupakan revolusi 
dari munculnya media interaktif. Aksi dan reaksi adalah bentuk 
interaktivitas dalam new media, sistem interaktivitas ini merupakan 
perkembangan dari sistem komunikasi baik komunikasi 
interpersonal, komunikasi individu dengan kelompok, dan 
komunikasi massa dengan massa. 
2) Ilmu Pengetahuan 
       Masyarakat new media telah tahu semua bahwa medium ini 
memberikan banyak sekali pengetahuan yang dibutuhkan 
penggunanya. Yahoo, Google, Wikipedia merupakan beberapa 
contoh fitur layanan yang menyediakan berbagai macam ilmu 
pengetahuan yang ada di dunia ini. 
3) Ekonomi atau E-commerce 
       E-commerce adalah layanan jual beli atau pelayanan melalui 
sistem elektronik seperti internet dan komputer jaringan yang lain. 
Jumlah yang besar dalam perdagangan yang dilakukan secara 
elektronik berkembang secara pesat tersebar dalam penggunaan 
internet. Dunia perdagangan atau pemasaran akan selalu mengikuti 
perkembangan teknologi. 
4) Politik 
       Internet juga menyediakan ruang untuk politik. Misalnya 
menjelang pemilu atau pemilihan presiden atau ditingkat daerah 
yang tentunya ini akan muncul dan dikendalikan oleh tim kreatif 
atau tim pemenangan partai tertentu. Dalam artian internet juga 
sebagai kontrol politik terhadap pemerintahan baik dari partai-
partai koalisi atau oposisi. 
d. Kekurangan New Media 
       Ketika sebuah media mempopulerkan sesuatu, media berperan 
sebagai penyebar informasi sesuai dengan fungsinya serta akan 
membentuk opini publik yang kemudian nantinya berkembang menjadi 
penyeragaman opini dan selera. Akibatnya, apapun yang akan 
dipopolerkan oleh media akan diterima oleh publik sebagai suatu nilai. 
Karena selama ini yang terjadi adalah stigma bahwa media mempunyai 
kekuatan dalam mengkontruksi realitas media yang berdasarkan sistem 
yang direkayasa oleh media tersebut dengan tujuan salah satunya 
adalah meraih keuntungan finansial dari publik yang mengkonsumsi 
sebuah informasi. Selain itu beberapa kekurangan dari new media 
adalah sebagai berikut : 
1) Cyber crime 
       Kejahatan di internet marak sekali terjadi akhir-akhir ini. Cyber 
crime merupakan tindak kejahatan kriminal yang dilakukan melalui 
teknologi informasi, komputer atau alat-alat elektronik lainnya. 
Beberapa contoh kasusu cyber crime adalah kasus penipuan, hacker 
atau pemecah kode, kasus penyebaran video porno dan lain 
sebagainya. 
2) Kredibilitas 
       Munculnya berbagai blog atau opensource juga menimbulkan 
banyak pertanyaan mengenai kredibilitas dari informasi yang 
ditampilkan di internet. Karena setiap orang dapat menulis dan 
menyebarkannya di internet. Yang menjadikan keraguan atau 
kelemahan dari new media disini adalah apakah tulisan dalam blog 
atau opensource ini mempunyai kredibilitas sebagai suatu 
infromasi. 
7. Media Online 
       Berdasarkan Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS), yang 
dikeluarkan oleh Dewan Pers mengartikan bahwa media online atau media 
cyber adalah segala bentuk media yang menggunakan wahana internet dan 
melaksanakan segala kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan 
Undang-Undang Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan oleh 
Dewan Pers. (Romli, 2018: 34) 
       Media online bisa dikatakan sebagai media “generasi ketiga” setelah 
media cetak (printed media) seperti koran, majalah, buku. Dan media 
elektronik (electronic media) yakni radio, televisi, film atau video. Dalam 
perspektif studi media atau komunikasi massa, media online menjadi objek 
kajian teori “media baru” atau new media. Yaitu istilah yang mengacu pada 
permintaan akses konten (isi atau informasi) kapan saja, dimana saja, pada 
setiap perangkat digital serta umpan balik pengguna interaktif, pertisipasi 
kreatif, dan pembentukan komunitas sekitar konten media, juga aspek 
generasi “real-time”. 
       Secara teknis atau fisik media online adalah media berbasis 
telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori 
media online adalah portal, website (situs web, termasuk blog dan media 
sosial seperti Facebook dan Twitter), radio online, TV online, dan Email. 
Situs media online yang paling umum diaplikasikan dalam praktik 
jurnalistik modern dewasa ini. 
a. Karekteristik Media Online 
       Karakteristik sekaligus keunggulan dari media online dibandingkan 
dengan “media konvensional” atau media cetak atau elektronik identik 
dengan karakteristik jurnalistik online, antara lain : 
1) Multimedia yang artinya dapat memuat atau menyajikan berita atau 
informasi dalam bentuk teks, audio, video, grafis, dan gambar 
secara bersamaan. 
2) Aktualitas yakni informasi berisi info aktual karena kemudahan dan 
kecepatan dalam penyajian. 
3) Cepat dalam artian setelah berita atau informasi diposting atau 
diterbitkan, langsung dapat diakses oleh banyak orang. 
4) Update atau pembaruan informasi dapat dilakukan dengan cepat 
baik dari sisi konten maupun redaksional, misalnya kesalahan ketik 
atau ejaan. Belum ditemukan istilah “ralat” di media online 
sebagaimana sering muncul di media cetak. Informasi yang 
disampaikan pun secara terus menerus. 
5) Kapasitas luas yang artinya halaman web bisa menampung naskah 
yang sangat panjang. 
6) Fleksibelitas atau pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan 
dimana saja juga sesuai jadwal terbit (update) bisa kapan saja dan 
setiap saat. 
7) Luas dalam artian menjangkau ke seluruh dunia untuk masyarakat 
yang memiliki akses internet. 
8) Interaktif yakni dengan adanya fasilitas kolom komentar dan 
chatroom yang menjadikan komunikasi dua arah bagi pembacanya. 
9) Terdokumentasi dalam artian informasi akan tersimpan di “bank 
data” atau arsip dan dapat ditemukan melalui “link”, “artikel 
terkait” dan fasilitas cari atau “search”. 
10) Hyperlinked yakni terhubung dengan sumber lain atau “link” yang 
berkaitan dengan informasi tersaji. 
b. Kekurangan Atau Kelemahan Media Online 
1) Ketergantungan terhadap perangkat komputer dan koneksi internet. 
Jika tidak ada aliran listrik, baterai habis, dan tidak ada koneksi 
internet, juga tidak ada browser, maka media online tidak dapat 
diakses. 
2) Bisa dimiliki dan diakses oleh sembarang orang. Mereka yang tidak 
memiliki ketrampilan menulis sekalipun dapat menjadi pemilik 
media online dengan isi berupa “copy-paste” dari informasi di situs 
lain. 
3) Ada kecenderungan mata mudah lelah saat membaca informasi 
media online, khususnya naskah berita atau informasi yang panjang. 
4) Akurasi sering terabaikan. Karena mengutamakan kecepatan, berita 
yang dimuat di media online biasanya tidak seakurat media cetak, 
utamanya dalam hal penulisan kata atau salah tulis. 
8. Analisis Isi 
       Mengutip dari pengertian analisis isi (content analysis) dari Bernard 
Barelson bahwa analisis isi adalah suatu teknik riset atau penelitian untuk 
mendeskripsikan isi komunikasi yang nyata secara objektif, sistematik dan 
menggambarkan secara kuantitatif isi-isi pernyataan suatu komunikasi. 
(Bulaeng, 2004: 164) 
       Analisis isi menjadi alat penting dalam menelaah isi media, media 
televisi, media radio, media film, media komputer, media internet, artefak-
artefak dari berbagai situs sejarah yang mulai banyak tergali oleh teknologi 
kekinian yang semakin dahsyat mendatangkan hasil-hasil temuan baru. 
Metode analisis isi sangat berguna untuk mengungkap isi-isi komunikasi 
melalui berbagai media. Namun metode analisis isi yang kuantitatif ini 
lebih efisien dan efektif mendatangkan akurasi, kepastian-kepastian 
kuantitatif, dan pengkategorian serta pengklasifikasian isi-isi (message) 
komunikasi. (Aan, 2013: 33) 
       Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu 
teknik penelitian yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik 
isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk 
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), 
dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi 
(Eriyanto, 2013: 15). Adapun beberapa ciri penting atau karakter dari 
analisis isi berdasarkan pemahaman diatas, yaitu sebagai berikut : 
a. Objektif  
       Penelitian dengan analisis isi dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan 
dari peneliti. Hasil dari analisis isi adalah benar-benar mencerminkan 
isi dari suatu teks, dan bukan akibat dari subjektivitas (peneliti 
menghilangkan bias, keberpihakan, atau kecenderungan tertentu) dari 
peneliti. (Eriyanto, 2013: 16) 
b. Sistematis 
       Semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara jelas 
dan sistematis. Kategori diturunkan dari variabel, variabel diturunkan 
berdasarkan teori, pengujian dibuat berdasarkan hipotesis. Masing-
masing bagian dari penelitian saling berkaitan. Sistematis ini juga 
berarti setiap kategori yang dipakai menggunakan suatu definisi 
tertentu, dan semua bahan yang dianalisis dengan menggunakan 
kategori dan definisi yang sama. (Eriyanto, 2013: 18-19) 
c. Replikabel 
       Penelitian dalam temuan tertentu dapat diulang dengan 
menghasilkan temuan yang sama pula. Hasil-hasil dari analisis isi 
sepanjang menggunakan bahan-bahan dan teknik yang sama, harusnya 
juga menghasilkan temuan yang sama pula. Termuan yang sama ini 
berlaku untuk peneliti yang berbeda, dengan konteks yang berbeda. 
(Eriyanto, 2013: 21) 
d. Isi yang tampak (Manifest) 
       Analisis isi hanya dapat digunakan untuk melihat karakteristik 
yang tampak (manifest). Untuk karakteristik yang tidak tampak, tidak 
dapat diteliti dengan menggunakan analisis isi, pembatasan ini 
dilakukan dalam penelitian analisis isi jika peneliti menilai isi yang 
tidak tampak, dapat menjadi subjektif (penafsiran sangat tergantung 
kepada pengetahuan dan latar belakang coder), tidak reliabel (peneliti 
yang berbeda bisa jadi akan menafsirkan secara berbeda isi pesan), dan 
tidak replikabel (hasil penafsiran jadi tidak berlaku untuk situasi dan 
kondisi tertentu). (Eriyanto, 2013: 28-29) 
e. Perangkuman (Summarizing) 
       Penelitian analisis isi ditujukan untuk membuat perangkuman atau 
ganbaran umum dari karakteristik dari suatu isi pesan. Analisis isi 
sebaiknya tidak berpretensi untun menyajikan secara detail satu atau 
beberapa kasus isi. (Eriyanto, 2013: 29) 
f. Generalisasi 
       Hasil analisis isi ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
populasi. Analisis isi tidak dimaksudkan untuk menganalisis secara 
detail satu demi satu kasus. (Eriyanto, 2013: 30) 
       Adapun kegunaan dari analisis isi adalah untuk menggambarkan isi 
komunikasi, menguji hipotesis karakteristik-karakteristik suatu pesan, 
membandingkan isi media dengan “dunia nyata”, melalui imej suatu 
kelompok tertentu dan masyarakat, serta menciptakan titik awal terhadap 
suatu efek media. (Bulaeng, 2004: 171) 
       Penelitian yang menggunakan analisis isi umumnya melalui tahap-
tahap (Eriyanto, 2013: 57), antara lain : 
a. Merumuskan Tujuan Analisis 
       Apa yang ingin diketahui lewat analisis isi dan hal-hal apa yang 
saja yang menjadi masalah penelitian serta ingin dijawab lewat analisis 
isi. 
b. Konseptualisasi dan Operasionalisasi 
       Merumuskan konsep penelitian dan melakukan operasionalisasi 
sehingga konsep bisa diukur. Misalnya, analisis isi ingin melihat 
objektivitas pemberitaan. Dirumuskan dengan operasional, cek dan 
ricek dan keberimbangan. 
c. Lembar Coding (Coding sheet) 
       Menurunkan operasioanlisasi kedalam lembar coding. Lembar 
coding memasukkan hal yang ingin dilihat dan cara pengukurannya. 
d. Populasi dan Sampel 
       Peneliti perlu merumuskan populasi dan sampel analisis isi. 
Apakah populasi bisa diambil semua (sensus). Kalau tidak menentukan 
teknik penarikan sampel dan jumlah sampel yang akan dianalisis. 
e. Training / Pelatihan Coder dan Pengujian Validitas Reliabilitas 
       Peneliti memberikan pelatihan kepada coder yang akan membaca 
dan menilai isi. Peneliti menguji reliabilitas. Jika reliabilitas belum 
memenuhi syarat, dilakukan perubahan lembar coding sampai angka 
reliabilitas tinggi. 
f. Proses Coding 
       Mengkode semua isi berita ke dalam lembar coding yang telah 
disusun. 
g. Perhitungan Reliabilitas Final 
       Peneliti menghitung angka reliabilitas dari hasil coding dengan 
menggunakan rumus/formula yang tersedia, seperti Holsti, 
Krippendorf, Cohen Kappa. 
h. Input data dan Analisis 
       Sebagai metode yang sistematis, analisis isi mengikuti suatu proses 
tertentu. Tahap awal dari analisis isi adalah merumuskan tujuan dan 
konseptualisasi. Peneliti kemudian menyusun lembar coding (coding 
sheet). Semua data ini lalu dihitung dan ditabulasi, dalam bentuk tabel 
dan grafik. Sebelum lembar coding (cooding sheet) dipakai dalam 
penelitian, kategori ini perlu diuji terlebih dahulu. Pengujian kategori 
ini untuk mengetahui apakah kategori dalam lembar coding yang akan 
digunakan sudah terpercaya (reliable) atau belum. Bila dari hasil uji 
kategori menunjukkan sudah reliabel, barulah kategori ini layak 
digunakan dalam penelitian. (Eriyanto, 2013: 56) 
 
 
B. Kajian Pustaka 
       Penulis akan meneliti tentang akurasi karya jurnalistik dari jurnalisme 
warga (citizen journalism) di Kompasiana.com dan penulis telah melakukan 
kajian pustaka dari jurnal dan skripsi antara lain : 
1. Jurnal yang berjudul Akurasi Berita dalam Jurnalisme Online (Kasus 
Dugaan Korupsi Mahkamah Konstitusi di Portal Berita Detiknews) yang 
ditulis oleh Cristiany Juditha pada 2013 oleh Balai Besar Pengkajian dan 
Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BBPPKI) Makassar. 
        Jurnalisme online kerap menjadi sorotan karena sering kali 
mengorbankan prinsip-prinsip dasar jurnalisme seperti akurasi berita demi 
mengejar kecepatan. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
akurasi berita dalam jurnalisme online khususnya kasus dugaan korupsi 
Mahkamah Konstitusi di portal berita detikNews.com. Dengan 
menggunakan metode penelitian analisis isi, hasil penelitian ini 
menggambarkan bahwa sebagai media jurnalisme online, detikNews tetap 
memegang teguh akurasi pemberitaannya. Ini terlihat dari hasil kuantitatif 
lima kategorisasi akurasi berita yang dikaji yaitu cek dan ricek; kesalahan 
penulisan pada data; sumber berita yang relevan; akurasi judul dengan isi; 
serta akurasi antara foto dengan isi. Semua kategori bernilai diatas lima 
puluh persen. 
       Yang menjadi persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian 
diatas adalah pada metode penelitian yang digunakan, yakni sama-sama 
menggunakan analisis isi deskriptif kuantitaif. 
2. Skripsi yang berjudul Kredibilitas  Pemberitaan Portal Detik.com (Analisis 
Isi Portal Berita Online) yang ditulis oleh Muhammad Noor Aziz Kautsar 
pada tahun 2016 pada Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin. 
       Kesimpulan dari penelitian ini adalah detik.com merupakan portal 
berita online yang memiliki kredibilitas. Berikut adalah beberapa 
kesimpulan tentang bagaimana kredibilitas media dalam pemberitaan 
mengenai Penjahat Seksual Dikebiri pada portal berita online Detik.com, 
yaitu Detik.com memiliki kredibilitas dalam pemberitaannya ditinjau dari 
dimensi Accuracy. Kategori akurasi judul dan isi dari total 56 berita yang 
diteliti menunjukkan hasil 91% akurat antara judul dan isi, pada kategori 
kesalahan penulisan menunjukkan hasil 87,5% berita yang tidak terdapat 
kesalahan dalam penulisan, dan selanjutnya kategori akurasi foto dan isi 
menunjukkan hasil 89% dari berita yang diteliti akurat pada foto dan isi. 
Detik.com memiliki kredibilitas dalam pemberitaannya ditinjau dari 
dimensi Believeability. Kategori Opinitative dari total 56 berita yang diteliti 
menunjukkan 89,3% berita yang tidak terdapat opini wartawan 
didalamnya, dan kategori transparansi sumber berita sebanyak 96% berita 
yang sumbernya jelas dicantumkan dalam pemberitaan. Detik.com tidak 
memiliki kredibilitas dalam pemberitaannya ditinjau dari dimensi bias, 
pada kategori cover both side menunjukkan hasil hanya 12,5% berita yang 
memiliki 2 sisi dalam pemberitaannya. Detik.com memiliki kredibilitas 
dalam pemberitaannya ditinjau dari dimensi Completeness menunjukkan 
hasil Kelengkapan unsur berita sebanyak 96,4% berita yang lengkap unsur 
5W+1H dalam pemberitaan. 
       Dengan demikian, dari keseluruhan indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini menunjukkan adanya kredibilitas portal detik.com dalam 
memberitakan mengenai Penjahat Seksual dikebiri. Hanya ada satu 1 
indikator saja yang membuat portal Detik.com menjadi tidak memiliki 
kredibilitas, yaitu cover both side. Hampir keseluruhan dari pemberitaan 
yang dianalisis adalah pemberitaan yang tidak memiliki unsur cover both 
side.  
       Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti kegiatan 
praktik kegiatan jurnalisme warga (citizen journalisme) pada media online, 
namun media yang digunakan berbeda yakni Detik.com sedangkan yang 
diteliti oleh peneliti adalah Kompasiana. 
3. Skripsi yang berjudul Analisis Isi Berita Politik Pilkada Gowa 2015 Pada 
Rubrik Citizen Reporter Portal Berita Online Www.Gosulsel.Com (Suatu 
Studi Tentang Jurnalisme Warga Dari Perspektif Kelengkapan Berita) 
yang ditulis oleh Andi Chariza Bahrun pada 2016 oleh Departemen Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1) Berita politik pilkada Gowa 
2015 di rubrik citizen reporter Gosulsel.com sudah dapat dikatakan lengkap 
jika dilihat dari formula berita 5W+1H. Relevansi narasumber, 
kelengkapan gambar pendukung berita dan kelengkapan pemberian 
caption foto juga dapat dikatakan lengkap. Hanya saja pencantuman 
sumber foto yang masih kurang. Fakta berita yang digunakan citizen 
reporter sebagian besar menggunakan fakta psikologis. Ini berarti bahwa 
berita yang dibuat masih mengandung unsur subjektivitas yang 
berpengaruh juga pada pencampuran opini citizen reporter yang masih 
banyak memasukkan opininya dalam berita ; (2) Kriteria kebijakan redaksi 
dalam menerbitkan berita di rubrik citizen reporter adalah memenuhi 
keakuratan berita dengan kelengkapan 5W+1H, memiliki sumber yang 
jelas, akurat dan lokasi peliputan juga harus jelas. Hal pentingnya adalah 
berita yang dibuat tidak menyerang kelompok tertentu. Untuk kelengkapan 
gambar pendukung berita, kebijakan redaksi ialah melengkapi sendiri di 
dapur redaksi jika memang pengirim tidak menyertakan gambar pelengkap. 
       Yang menjadi persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian 
diatas adalah pada media yang diteliti adalah media online, namun berbeda 
dengan metode penelitian yang digunakan, yakni pada skripsi diatas 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, sedangkan oleh 
peneliti hanya menggunakan metode penelitian kuantitatif saja. 
4. Skripsi yang berjudul Citizen Journalism dalam Pemberitaan Bencana di 
Instagram (Analisis Isi Kuantitatif Pemberitaan Bencana Hurricane Sandy 
di New York, Amerika Serikat Melalui Publikasi Foto di Instagram pada 
Periode Waktu 29-30 Oktober 2018 Sebagai Bentuk Jurnalisme Warga 
Baru) yang ditulis oleh Clara Devi Handriatmaja pada tahun 2013 (Skripsi 
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta) 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik Citizen 
Journalism di Instagram dalam pemberitaan bencana Hurricane Sandy di 
New York, Amerika Serikat. Dengan menggunakan teori jurnalisme digital 
dan jurnalisme warga, penelitian ini berusaha menganalisis isi dari 
sejumlah sampel yang berupa foto dan caption dari karya warga yang 
diunggah ke Instagram dalam melaporkan peristiwa bencana Hurricane 
Sandy. 
       Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Sampling diperoleh melalui teknik Purposive, yang 
menghasilkan 62 foto dari 192 foto. Periode waktu penelitian adalah 29-30 
Oktober 2013. Sampel diteliti menggunakan sejumlah kategori dari 3 unit 
analisis utama yaitu : Unsur Berita, Nilai Berita, dan Jenis Foto Jurnalistik. 
Sebelumnya dilakukan uji reliabilitas terlebih dahulu terhadap unit analisis 
yang akan digunakan. Rumus uji reliabilitas yang digunakan adalah Rumus 
CR (Coefficient Reliability) menurut Holsti dengan ambang batas yang 
harus dipenuhi sebesar 0,7 atau 70%. Dua intercoder mengisi lembar 
coding yang telah dibuat, lalu hasilnya dihitung dan akhirnya menghasilkan 
angka CR sebesar 0,87 atau 87%.  
       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat sampel 
yang memenuhi keseluruhan isi berita. Dua unsur berita yang paling 
banyak muncul adalah What (95%) dan Where (70%). Lalu nilai berita 
yang ditemukan terutama adalah Proximity (70%) dan Timeliness (43,5%). 
Kemudian jenis foto jurnalistik yang paling utama adalah Spot News, 
sejumlah 70%. Hasil tersebut menunjukkan bagaimana kecenderungan 
praktik citizen journalism yang terjadi pada saat bencana adalah untuk 
menyebarkan informasi yang berkaitan dengan kebutuhan mendasar 
informasi warga yang ada disekitar kejadian. 
       Persamaan dari kajian jurnal ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti prakrik jurnalisme warga (citizen journalism) di media 
sosial Instagram. Dan yang menjadi perbedaan dari penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah objek yang diteliti. Penulis menggunakan 
kejadian bencana tsunami di Selat Sunda yang menerjang pesisir Banten 
dan Lampung pada tanggal 22 Desember 2018 sedangkan pada kajian 
jurnal ini meneliti pemberitaan bencana Hurricane Sandy di New York, 
Amerika Serikat. 
5. Skripsi yang berjudul Kelayakan Berita Citizen Journalism (Studi 
Aanalisis Isi Kuantitatif Mengenai Kelayakan Berita dalam Kolom Citizen 
Journalism Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode November 2012-
Februari 2013) yang ditulis oleh Fransiscus Aditya Yuda pada tahun 2013 
oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Program Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
       Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi kuantitatif, 
di mana peneliti di bantu oleh dua pengkoding untuk menganalisa setiap 
berita menggunakan unit analisis yang sudah diturunkan dari Kode Etik 
Jurnalistik Indonesia. Terdapat tiga pasal Kode Etik Jurnalistik Indonesia 
yang berhubungan dengan penelitian ini dan diturunkan menjadi enam unit 
analisis, yaitu: Kelengkapan 5W+1H, Tipe Liputan, Sifat Fakta, Relevansi 
Sumber Berita, Kelengkapan Keterangan Foto dan Opini Wartawan. Agar 
penelitian tidak menjadi bias peneliti menambahkan satu unit analisis, yaitu 
format berita yang kemudian dilakukan uji tabulasi silang 
       Berdasarkan hasil penelitian, berita kolom citizen journalism dapat 
dikatakan layak untuk dikonsumsi masyarakat, karena sudah memenuhi 
standar Kode Etik Jurnalistik Indonesia. Di lihat dengan menggunakan 
Pasal 1, terkait kelengkapan 5W + 1H sudah lengkap sehingga berita 
semakin akurat. Namun, untuk keberimbangan berita, para citizen 
journalist masih menggunakan tipe liputan satu sisi, namun setelah 
dilakukan uji tabulasi silang, dikarenakan kebanyakan berita yang 
dihasilkan berupa berita ringan, berita tersebut tetap dapat dikatakan layak, 
hal itu dikarenakan kecenderungan berita ringan hanya menggunakan satu 
narasumber saja. Di tinjau dari Pasal 2, berita yang dihasilkan para citizen 
journalist derajat kefaktualannya sangat tinggi karena menampilkan fakta 
sosiologis, dimana fakta yang ditampilkan di dapat dari peliputan langsung 
di lapangan dengan narasumber yang sesuai dan dilengkapi keterangan 
foto. Hanya saja untuk penerapan Pasal 3, terkait opini wartawan, di 
sejumlah berita masih ditemukan opini para citizen journalist yang masih 
dicampurkan dalam body berita. 
6. Skripsi yang berjudul Media Sosial dan Jurnalistik Online (Analisis Isi 
Kredibilitas Berita pada Akun Instagram “Indozone.Id” Periode 1–31 
Maret 2017) yang ditulis oleh Rika Friendi Pradika pada 2017 mahasiswa 
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui kredibilitas berita pada akun Instagram Indozone.Id. Populasi 
dari penelitian ini adalah berita yang disajikan akun Indozone.Id periode 1-
31 Maret 2017 dengan strata berita hardnews dan softnews, dengan jumlah 
sampel sebanyak 170 berita. Teknik pengumpulan data dengan cara 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan content analysis. 
Sedangkan konsep yang digunakan yaitu, dapat dipercaya (believability), 
akurasi (accuracy), bias, dan kelengkapan berita atau (completeness), Hasil 
penelitian ini menunjukan dari sisi keakuratan berita sudah akurat dengan 
91,41 %, dari sisi kepercayaan berita juga dapat dipercaya sebesar 92,70 
%, dari sisi bias juga terbilang sedikit sekali berita yang bias hanya 6,48 %, 
sedangkan dari sisi kelengkapan berita sedikit lebih rendah nilainya dari 
accuracy dan believability hanya sebesar 88,82 %, akan tetapi sebagian 
besar beritanya tetap masih mengedepankan unsur 5W+1H. Artinya dari 
beberapa aspek yang telah dinilai dapat dinyatakan pemberitaan dari akun 
Instagram Indozone.Id periode 1-31 Maret 2017 ini masih kredibel dan 
layak dikonsumsi. 
       Persamaan diantara penelitian penulis dengan penelitian diatas adalah 
pada metode penelitian yang digunakan, yakni sama-sama menggunakan 
analisis deskriptif kuantitaif. Namun tujuan dari penelitian ini untuk 
melihat kredibilitas informasi atau berita sedangkan penelitian penulis 
untuk mengetahui bagaimana isi informasi yang disampaikan oleh 
jurnalisme warga (citizen journalism) dari peristiwa tsunami di Selat Sunda 
melalui media sosial Instagram. 
C. Kerangka Berpikir 
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Gambar 3 
Kerangka Berpikir 
 
       Input dari penelitian ini adalah praktik jurnalisme warga (citizen 
journalism) saat ini tengah marak terjadi dikehidupan pengguna media online. 
Masyarakat dapat dengan mudah membagikan informasi mengenai fenomena 
yang sedang hangat terjadi saat ini di Indonesia. Begitupun mengenai bencana 
tsunami yang telah terjadi di Selat Sunda yang terjadi pada tanggal 22 
Desember 2018 melalui laman Kompasiana.com, banyak masyarakat yang ikut 
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berperan sebagai jurnalisme warga (citizen journalism) untuk memberikan 
informasi mengenai bencana yang terjadi di Selat Sunda. 
       Kemudian dari postingan warga akan diproses menggunakan analisis isi 
dengan unit kategori akurasi berita atau informasi yang terdiri dari kesesuaian 
judul dengan isi, ketepatan dalam penulisan, akurasi foto dengan isi, cek dan 
ricek, serta relevansi sumber berita. Dan unit kategori tersebut digunakan untuk 
pengkodingan. Setelah itu maka akan didapatkan seberapa tingkat akurasi 
berita atau informasi mengenai bencana tsunami yang terjadi di Selat Sunda 
pada portal berita online Kompasiana pada 23 Desember 2018– 30 Juni 2019.  
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri dan menganalisis informasi 
dari jurnalisme warga (citizen journalism) yang terdapat pada media online 
Kompasiana.com mengenai bencana tsunami di Selat Sunda. Waktu penelitian 
dimulai sejak penyusunan proposal hingga pelaporan hasil dengan rentang 
waktu Mei hingga Agustus 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian analisis 
isi deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada hasil 
yang bersifat jelas dan pasti. Pendekatan analisis deskriptif adalah analisis isi 
yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu 
teks tertentu. (Eriyanto, 2013: 47) 
        Kemudian analisis isi menurut Barelson dalam Riyantono (2006 : 57) 
adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan secara objektif, sistematis dan 
deskriptif kuantitatif dari isi komunikasi yang tampak (manifest). Analisis isi 
digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan 
dalam bentuk lambang (Rakhmat, 1995 : 89) 
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Gambar 4 Tahapan Analisis Isi 
 
(Sumber : Eriyanto: 2013) 
 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi melalui media online 
dilaman Kompasiana.com pada peristiwa bencana tsunami Selat Sunda. 
Tsunami yang terjadi di Selat Sunda memang begitu menggemparkan 
masyarakat Indonesia, sehingga media sebagai penyampai informasi kepada 
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rakyat berbondong-bondong untuk memberikan informasi yang informatif dan 
cepat kepada masyarakat. 
       Namun, tidak hanya media, dijaman sekarang ini setiap warga masyarakat 
dapat dengan mudah membagikan informasi yang telah didapat yakni salah 
satunya melalui media baru yakni media online. Kompasiana.com adalah salah 
satu media yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai alat menyebarkan 
informasi yakni dengan melalui fitur jurnalisme warga didalamnya. 
       Warga yang memposting informasi yang berisi berita mengenai kejadian 
yang sedang terjadi di Selat Sunda atau bisa disebut jurnalisme warga yang 
mengupdate informasi kemudian ditulis pada laman Kompasiana.com adalah 
yang menjadi subjek penelitian ini. Sedangkan keseluruhan berita pada kolom 
Kompasiana.com sebagai media online yang menjadi medium para jurnalis 
warga adalah objek dari penelitian ini. 
D. Sumber Data 
a. Data sekunder ialah sumber data yang diperoleh melalui media perantara 
atau secara tidak langsung seperti pada buku, catatan, bukti yang telah ada, 
arsip dan lain sebagainya yang relevan dengan penelitian. 
b. Data primer ialah sumber data penelitian yang diperoleh sacara langsung 
dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini data primernya adalah tulisan 
jurnalis warga atau Kompasianer pada media online Kompasiana.com yang 
memberikan informasi mengenai bencana tsunami di Selat Sunda pada 
tanggal 23 Desember 2018 hingga 30 Juni 2019. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar koding (codingsheet) yang dibuat berdasarkan 
kategori yang ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan total 
sampling yaitu seluruh berita dengan kata kunci tsunami Selat Sunda dan 
tsunami Banten Lampung periode 23 Desember 2018 – 30 Juni 2019 di 
situs media warga Kompasiana.com. Berita-berita tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Daftar Judul Berita di Kompasiana.com 
No Judul Berita Penulis Tanggal 
Terbit 
Link 
1. Doa Korban Tsunami 
Selat Sunda 
Negara Kita 23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/negarakita/5c1f3
f2eab12ae22ee755a64/p
ray-for-korban-tsunami-
selat-sunda  
2. Berjualan Buku 
Sendiri dan Tsunami 
Selat Sunda 
Agustinus 
Wahyono 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/agustinuswahyon
o/5c1f7ecac112fe5aa70
bc208/berjualan-buku-
sendiri-dan-tsunami-
selat-sunda  
3. Tsunami Selat Sunda 
dan Garis Sempadan 
Pantai yang Tergadai 
Agustinus 
Wahyono 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/agustinuswahyon
o/5c1fc7c0c112fe79743
21815/tsunami-selat-
sunda-dan-garis-
sempadan-pantai-yang-
tergadai  
4. 3 Fakta Tsunami 
Banten dan Lampung 
dan Pentingnya 
Narasi Komunikasi 
Positif 
Rinto F. 
Simorangkir 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/rinto_simorangki
r/5c1f44cac112fe0c432
1ada4/3-fakta-tsunami-
banten-lampung-dan-
pentingnya-narasi-
komunikasi-positif  
5. Gagap Pemerintah 
Pada Tsunami 
Banten Lampung 
Distrik 
Nasionalis 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/distriknasionalis/
5c1f8395aeebe1630d6a
7d4d/gagap-
pemerintah-pada-
tsunami-banten-
lampung  
6. IAI – Kapd Gerak 
Cepat Peduli 
Tsunami Banten dan 
Lampung 
Ana 
Sopanah 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/anasopanah/5c1f
dbdf677ffb63880149b2
/iai-kapd-gerak-cepat-
peduli-tsunami-banane-
lampung  
7. Ini Data Sementara 
Korban Tsunami 
Lampung 
Andi 
Setiawan 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/andi26420/5c1f1
e0212ae9479c47d4c0b/
ini-data-sementara-
korban-tsunami-
lampung  
8. Tsunami Banten dan 
Lampung Selatan, 
Tidak Bercermin dari 
Tsunami Palu? 
Syaiful W. 
Harahap 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/infokespro/5c1ed
8f2bde575553b0618b7/
tsunami-banten-dan-
lampung-selatan-tidak-
bercermin-dari-
tsunami-palu  
9. Fenomena Langka 
Tsunami Banten dan 
Lampung? 
Ilyani 
Sudardjat 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/ilyani/5c1ee871a
eebe15324603d23/feno
mena-langka-tsunami-
banten-dan-lampung  
10. TNI Terjunkan 
Pasukan 
Menanggulangi 
Pasca Tsunami 
Banten 
Irfaan 
Sanoesi 
23/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/ervan/5c1f8b794
3322f73ec5e6934/tni-
terjunkan-pasukan-
menanggulangi-pasca-
bencana-tsunami-
banten  
11. Relawan BKPRMI 
Lakukan Pencarian 
Zainal Tahir 24/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/zainaltahir/5c20a
Korban Tsunami 
Selat Sunda 
6e3c112fe7f6e377eb9/r
elawan-bkprmi-
lakukan-pencarian-
korban-tsunami-selat-
sunda  
12. Ini Peran TNI di 
Balik Tsunami 
Banten dan Lampung 
Niena 
Suartika 
24/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/nienasuartika/5c
20f7e712ae9473af0ad9
2a/ini-peran-tni-dibalik-
tsunami-banten-dan-
lampung  
13. Tsunami Banten dan 
Lampung, Polda 
Sigap Bantu 
Masyarakat 
Kang Nasir 24/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/mochnasir/5c211
b5c12ae9473af0ad92b/t
sunami-banten-polda-
banten-sigap-bantu-
masyarakat  
14. Tsunami Banten dan 
Lampung, Duka 
Indonesia 
Marya Ulfa 25/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/maryaulfa/5c21a
c6bc112fe7a6e76d6da/t
sunami-banten-
lampung-duka-
indonesia  
15. Yamaha RX-King 
Club Tubaba Galang 
Dana demi Korban 
Gempa-Tsunami 
Lampung 
Andi 
Setiawan 
25/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/andi26420/5c228
58943322f23273be479/
yamaha-rx-king-club-
tubaba-galang-dana-
demi-korban-gempa-
tsunami-lampung  
16. Penelitian 2012: 
Tsunami Selat Sunda 
Bisa Dicegah dengan 
Deteksi Cepat 
Reruntuhan Anak 
Krakatau 
ISJET 
Iskandarjet 
26/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/iskandarjet/5c22
de5dc112fe75a66c8398
/penelitian-2012-
tsunami-selat-sunda-
bisa-dicegah-dengan-
deteksi-cepat-
reruntuhan-anak-
krakatau  
17. Upaya Recovery 
Pemerintah Pasca 
Tsunami Banten dan 
Lampung 
Marya Ulfa 26/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/maryaulfa/5c232
cccaeebe13ad85f7b85/u
paya-recovery-
pemerintah-pasca-
tsunami-banten-
lampung  
18. Tsunami Selat 
Sunda: Diramalkan 
Oleh Ahli dan 
Terjadi 
Fariza 
Ibrahim 
27/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/farizaibrahim726
0/5c24bfe1aeebe11d61
385314/tsunami-selat-
sunda-diramalkan-oleh-
ahli-dan-terjadi  
19. Tsunami Selat 
Sunda, Pengetahuan 
Sejarah Bencana dan 
Ilmu Titen 
Mohamad 
Qunut 
27/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/qunut/5c24cc0aa
b12ae1172466187/tsun
ami-selat-sunda-
pengetahuan-sejarah-
bencana-dan-ilmu-titen  
20. Viral Foto Selfie di 
Dekat Puing 
Tsunami Selat Sunda 
Siti 
Maziddah 
29/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/ziddahazhura/5c
26c4516ddcae795a36b7
e7/viral-foto-selfie-di-
dekat-puing-tsunami-
selat-sunda  
21. Aksi Peduli Sosial 
Pabsindo Galang 
Dana bagi Korban 
Tsunami Selat Sunda 
Mochamad 
Solichin 
Kanta 
Pradja 
29/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/mochamadsolich
in/5c274bfabde5757d7a
5bc854/aksi-peduli-
sosial-pabsindo-galang-
dana-bagi-korban-
tsunami-selat-sunda  
22. Relawan CBI 
Bagikan Bantuan 
untuk Korban 
Bencana Tsunami 
Selat Sunda 
Syafrudin 
Budiman 
SP 
29/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/syafrudinbudima
n/5c2750f4bde5757a26
6390f3/relawan-cbi-
bagikan-bantuan-untuk-
korban-bencana-
tsunami-selat-sunda  
23. Karang Taruna Unit 
RW 08 Jatipulo 
Jakarta Barat 
Himpun Donasi 
untuk Korban 
Tsunami Selat Sunda 
Mochamad 
Solichin 
Kanta 
Pradja 
29/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/mochamadsolich
in/5c27a56c677ffb6a96
242a74/karang-taruna-
unit-rw-08-jatipulo-
jakarta-barat-himpun-
donasi-buat-korban-
tsunami-selat-sunda  
24. Peduli Korban 
Tsunami Selat 
Sunda, Parkour Bali 
Turun Aksi 
Kemanusiaan 
Herdian 
Armandhani 
30/12/20
18 
https://www.kompasian
a.com/armandhani/5c28
4af3677ffb073808d502/
peduli-korban-tsunami-
selat-sunda-parkour-
bali-turun-aksi-
kemanusiaan  
25. Akhir Tahun dan 
Tsunami Banten – 
Lampung 
Desi Rezki 
Amelia 
01/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/desirezkiamelia/
5c2a4b51ab12ae1c9f3a
9390/akhir-tahun-dan-
tsunami-banten-
lampung  
26. Tahun Baru 2019, 
PMPG Peduli 
Korban Tsunami 
Selat Sunda 
Rukmana 
Tea 
01/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/0607/5c2b3b8a6
ddcae296b2ce099/tahun
-2019-pmpg-peduli-
korban-tsunami-selat-
sunda  
27. PDRI Salurkan 
Sumbangan Dana 
untuk Korban 
Tsunami Selat Sunda 
Budi 
Sulaeman 
02/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/budisulaeman/5c
2cbbd1aeebe13b463d7a
76/pdri-salurkan-dana-
sumbangan-untuk-
korban-tsunami-selat-
sunda  
28. Kisah Satu Keluarga 
yang Selamat dari 
Bencana Tsunami 
Selat Sunda 
Irwan 
Rinaldi 
Sikumbang 
03/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/irwanrinaldi/5c2
b096cc112fe2bc8175b9
3/catatan-harian-
seorang-penyintas-
bencana-tsunami  
29. Pabsindo Serahkan 
Donasi bagi Korban 
Tsunami Banten 
Mochamad 
Solichin 
Kanta 
Pradja 
03/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/mochamadsolich
in/5c2e81bf43322f5b22
61ba62/pabsindo-
serahkan-donasi-bagi-
korban-tsunami-banten  
30. Dari Santri untuk 
Negeri, Aksi 
Tanggap Bencana 
Tsunami Selat Sunda 
Just 
Muhammad 
07/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/muhammaddoan
k/5c3300626ddcae226e
1bbf98/darisantriuntukn
egeri-aksi-tanggap-
bencana-tsunami-selat-
sunda  
31. MDMC Sumbar 
Galang 500 Paket 
Randang untuk 
Korban Tsunami 
Selat Sunda 
Ahmad 
Damanhuri 
13/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/a_damanhuri/5c3
b6c9c677ffb56564b6fc
8/mdmc-sumbar-
galang-500-paket-
randang-untuk-korban-
tsunami-selat-sunda  
32. Peduli Tsunami Selat 
Sunda, Tugas Tim 
Relawan MDMC 
Sumbar Tahap Dua 
Berakhir 
Ahmad 
Damanhuri 
16/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/a_damanhuri/5c3
ec4bd12ae9466315ed14
2/peduli-tsunami-selat-
sunda-tugas-tim-
relawan-mdmc-sumbar-
tahap-dua-berakhir  
33. Hidayah dari 
Tsunami Selat Sunda 
Puji Astuti 23/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/pujih/5c47c82eb
de57552f27a97ca/hiday
ah-dari-tsunami-selat-
sunda  
34. Jejak Tsunami Selat 
Sunda 
Aris Moza 23/01/20
19 
https://www.kompasian
a.com/jejak_pena/5c48
728aaeebe144ab776df7
/jejak-tsunami-selat-
sunda  
35. LPJK Nasional 
Kirim Bantuan 
Peduli Tsunami Selat 
Abdul 
Majid 
05/02/20
19 
https://www.kompasian
a.com/nineseven/5c59b
d18677ffb26482df9a4/l
Sunda di Lampung 
Selatan 
pjk-nasional-kirim-
bantuan-logistik-peduli-
tsunami-selat-sunda-di-
lampung-selatan  
36. PNTI Peduli 
Tsunami Selat Sunda 
di Banten dan 
Lampung Selatan 
Abdul 
Majid 
07/02/20
19 
https://www.kompasian
a.com/nineseven/5c5ad
1606ddcae524d605325/
pnti-peduli-tsunami-
selat-sunda-di-banten-
dan-lampung-selatan  
37. SDN 2 Serang 
Serahkan Donasi 
Peduli Tsunami Selat 
Sunda Melalui PMI 
Cilegon 
Cak Amin 11/02/20
19 
https://www.kompasian
a.com/cakamin/5c6163
4512ae9475021c3192/s
dn-2-serang-serahkan-
donasi-peduli-tsunami-
selat-sunda-melalui-
pmi-cilegon  
38. SD Alam Ar-
Rohmah Bantu 
Korban Tsunami 
Selat Sunda 
Hery 
Purnama 
24/02/20
19 
https://www.kompasian
a.com/hery9797/5c731a
ff677ffb7f1c314262/sd-
alam-ar-rohmah-bantu-
korban-tsunami-selat-
sunda  
39. Tsunami Selat Sunda Egost 28/02/20
19 
https://www.kompasian
a.com/mipa349/5c77d7
78bde575321321b056/t
sunami-selat-sunda  
40. Pasca Tsunami Selat 
Sunda, Nelayan 
Labuan dan Sumur 
Masih Menunggu 
Kejelasan Bantuan 
Kapal 
Faiz Romzi 
Ahmad 
04/03/20
19 
https://www.kompasian
a.com/faiz26796/5c7cfc
656ddcae255b6efa23/p
aska-tsunami-selat-
sunda-nelayan-labuan-
sumur-masih-
menunggu-kejelasan-
bantuan-kapal  
41. Kemensos Salurkan 
Santunan dan Jadup 
Korban Tsunami 
Sobat Sosial 27/06/20
19 
https://www.kompasian
a.com/sobatsosial/5d14
3f210d8230516230dcf2
/kemensos-salurkan-
Selat Sunda Rp. 
4,096 Miliar 
santunan-dan-jadup-
korban-tsunami-selat-
sunda-rp-4-096-miliar  
 (Sumber www.kompasiana.com) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
       Adapun untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 
teknik sebagai berikut : 
1. Dokumentasi 
       Dalam penelitian ini dokumen dapat berupa data-data mengenai objek 
penelitian seperti teks berita dan lain-lain. Data tersebut diperoleh melalui 
lembar koding. Lembar koding sebagai instrumen yang digunakan dalam 
mengukur tingkat akurasi berita atau informasi bencana alam yang terjadi 
di Selat Sunda pada tanggal 23 Desember 2018-30 Juni 2019. Setiap unit 
analisis akan dikodekan pada satu atau lebih kategori. 
2. Studi Pustaka 
       Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan bacaan atau literatur yang relevan dengan penelitian seperti 
buku, jurnal, dan sebagainya yang mendukung penelitian ini atau yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas sebagai data sekunder sebagai 
referensi. 
F. Teknik Analisis Data 
       Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis isi (content analysis) secara kuantitatif. Menurut Barelson (dalam 
Eriyanto: 2013: 15) analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan 
secara objektif, sistematis, dan dreskiptif kuantitatif dari komunikasi yang 
tampak (manifest). Dijelaskan objektivitas dicapai dengan menggunakan 
kategori, sehingga orang lain dapat menggunakan analisis untuk menganalisis 
hal yang sama sehingga diperoleh hasil yang sama pula. Sistematik, bahwa 
suatu prosedur yang diterapkan dengan cara yang sama pada semua isi yang 
dianalisis. Kuantitatif, berarti nilai bilangan atau frekuensi dari berbagai jenis 
isi yang didefinisikan. 
       Sampling dari penelitian ini dianalisis menggunakan sejumlah kategori dari 
beberapa unit analisis utama, yaitu : kesesuaian judul dengan isi, ketepatan 
dalam penulisan, akurasi foto dengan isi, cek dan ricek, serta relevansi sumber 
berita. Sebelum dilakukan uji reliabilitas terlebih dahulu terhadap unit analisis 
yang akan digunakan. 
       Unit analisis yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode kuantitatif. Cooding sheet alat pengambilan data melalui tahap 
pengkodingan dengan uji reliabilitas data. Adapun unit kategori yang digunakan 
seperti yang ditampilkan pada tabel berikut :  
Tabel 2. Unit Kategori dan Indikator 
No. Unit Kategori Akurasi Berita Unit kelas 
1 Relevansi sumber berita (sumber berita yang cocok 
dan sesuai dengan peristiwa yang sedang terjadi) 
Ya 
Tidak 
2 Cek dan ricek (mengecek dan melakukan ricek 
kembali kepada sumber berita) 
Ya 
Tidak 
3 Ya 
Kesesuaian judul dengan isi (judul dan isi yang 
saling berhubungan) 
Tidak 
4 Ketepatan dalam penulisan (kesalahan penulisan 
pada data, tanggal, nama narasumber, alamat dan 
sebagainya) 
 
Ya 
Tidak 
5 Akurasi foto dengan isi (foto atau gambar yang 
disajikan berhubungan dan mendukung isi berita) 
 
Ya 
Tidak 
 
       Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dioleh secara 
kuantitatif. Coding sheet sebagai alat pengambilan data yang melalui tahap 
pengkodingan dikumpul kemudian diolah dengan beberapa tahapan yaitu : 
1. Uji Reliabilitas Data 
       Alat ukur selain harus valid juga harus mempunyai reliabilitas 
(keandalan) yang tinggi. Karena analisis isi harus dilakukan secara objektif. 
Ini berarti tidak boleh ada beda penafsiran satu orang coder dengan coder 
yang lain. (Eriyanto, 2013: 281) 
       Untuk itu, saat melakukan koding, peneliti yang sebagai pengkoder 1 
dibantu seorang lainnya untuk menjadi pengkoder 2. Kedua pengkoder ini 
kemudian melakukan uji reliabilitas terhadap hasil koding yang dilakukan. 
Dengan reliabilitas ini kemudian bisa diketahui kesalahan dalam 
pengukuran. Dengan menggunakan dua pengkoder dalam penelitian akan 
menghindari bias pengkodingan yang mungkin terjadi. 
      Uji reliabilitas dengan melakukan pengkodingan untuk setiap unit 
analisis sampel informasi dari tulisan jurnalisme warga (citizen journalism) 
peristiwa tsunami di Selat Sunda pada tanggal 23 Desember 2018 – 30 Juni 
2019. 
       Adapun formula yang digunakan dalam perhitungan uji reliabilitas 
menggunakan formula Holsty. Menurut Neuendorf (dalam Eriyanto, 2013: 
289) formula Holsty adalah uji reliabilitas antar-coder yang banyak dipakai 
selain presentase persetujuan. Formula ini pertama kali diperkenalkan oleh 
R. Holsty pada tahun 1969. Reliabilitas ditunjukkan dalam presentase 
persetujuan seberapa besar presentase persamaan antar-coder ketika 
menilai suatu isi. Rumus untuk menghitung reliabilitas adalah sebagai 
berikut : 
 
CR = 2M X 100 % 
          N1+N2 
 Keterangan :  
 CR : Coefisien Reliability 
 M : Hasil Koding yang sama dari dua orang koder 
 N : Jumlah objek yang dikategori 
       Yang dimaksudkan M disini adalah jumlah coding  yang sama 
(disetujui oleh masing-masing coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat 
oleh coder 1, dan N2 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 2. 
Reliabilitas bergerak antara 0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak satupun yang 
disetujui oleh para coder dan 1 berarti persetujuan sempurna diantara para 
coder. Makin tinggi angka, makin tinggi pula angka reliabilitas. (Eriyanto, 
2013: 290) 
       Dalam formula Holsty, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi 
adalah 0,7 atau 70%. Artinya kalau hasil perhitungan menunjukkan angka 
reliabilitas diatas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika 
dibawah angka 0,7 berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel. 
(Eriyanto, 2013: 290) 
       Yang akan menjadi coder adalah Tarra Wahyu Noor Fitriani, wartawan 
dari media online Bengawan news. Alasannya karena bahasa jurnalistik 
tentunya telah dikuasai oleh orang yang memiliki baground dibidang 
jurnalistik atau media. Sedangkan media online Bengawan news juga 
memiliki portal media online  yang sangat dimanfaatkkan sangat baik yaitu 
dengan memposting berita setiap hari untuk menyebarluaskan informasi 
yang sedang terjadi saat ini. 
2. Distribusi dan pengolahan data pada lembar koding 
       Penulis membuat tabel distribusi frekuensi agar data yang bejumlah 41 
dapat disajikan dalam bentuk yang jelas dan tersusun sistematis. Kemudian 
mengkode semua isi berita ke dalam lembar coding yang telah disusun. 
Peneliti menghitung angka reliabilitas dari hasil coding dengan 
menggunakan rumus/formula Holsty seperti yang telah dijelaskan dalam 
pengujian reliabilitas. Sebelum lembar koding (coding sheet) dipakai 
dalam penelitian, kategori ini perlu diuji terlebih dahulu. Pengujian 
kategori ini untuk mengetahui apakah kategori dalam lembar coding yang 
akan digunakan sudah terpercaya (reliable) atau belum. Bila dari hasil uji 
kategori menunjukkan sudah reliabel, barulah kategori ini layak digunakan 
dalam penelitian. (Eriyanto, 2013: 56) 
3. Analisis data 
       Setelah melakukan analisis data secara kuantitatif, data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisa dengan melakukan input data dari coding sheet 
(lembar koding) yang nantinya disusun berdasarkan variabel penelitian 
yang dicari. Dari hasil pengumpulan data tersebut kemudian diinput 
kedalam program statistik SPSS 23. Sedangkan teknik analisis datanya 
dalam bentuk tabel frekuensi yang dijelaskan secara deskriptif. 
 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Media Kompasiana.com 
1. Profil Kompasiana.com 
       Kompasiana.com adalah sebuah platform blog dan publikasi online 
yang dikembangkan oleh Kompas Cyber Media sejak 22 Oktober 2008. 
Setiap konten (artikel, foto, komentar) dibuat dan ditayangkan langsung 
oleh pengguna internet yang telah memiliki akun Kompasiana.com yang 
sering disebut Kompasianer. 
       Di tahun pertama kehadirannya, Kompasiana.com dibangun sebagai 
blog jejaring internal untuk jurnalis dan karyawan Kompas Gramedia. 
Memasuki tahun 2009, produk yang didirikan oleh Pepih Nugraha ini 
berubah menjadi platform blog untuk semua orang. Nama 
Kompasiana.com sendiri diambil dari nama kolom yang diisi oleh Pendiri 
Harian Kompas, PK Ojong. (www.kompasiana.com diakses pada 19 Juli 
2019) 
 
Gambar 5 Logo Kompasiana.com tahun 2019 
Sumber : www.kompasiana.com 
       Dari tahun ke tahun, tampilan situs web Kompasiana.com 
(www.kompasiana.com) mengalami perubahan antarmuka, menjadi lebih 
bersih dan lebih mudah diakses. Sekian fitur interaktif juga terus 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan Kompasianer. 
       Keunikan Kompasiana.com terletak pada sisi pengelolaan konten yang 
dilakukan secara simultan. Meskipun setiap artikel yang dibuat 
Kompasianer langsung tayang, Kompasiana.com memoderasi isinya setiap 
saat untuk memastikan tidak ada yang melanggar syarat dan ketentuan. Dan 
untuk setiap konten terbaik, Kompasiana mengolahnya dan 
mempromosikannya 7x24 jam agar dibaca oleh lebih banyak orang. 
       Pada tahun 2017, produk digital yang semula menyandang slogan 
“Sharing Connecting” ini mengusung slogan baru: “Beyond Blogging”. 
“Lebih dari sekedar ngeblog” merupakan semangat dan tekad 
menghadirkan sesuatu yang lebih bermakna untuk khalayak blogger. 
Dengan tagline ini, masyarakat diharapkan lebih mudah mengenali 
Kompasiana.com sebagai produk media sosial buatan Indonesia. “Beyond 
Blogging” juga mempertegas posisi Kompasiana.com sebagai saluran 
berita dan opini masyarakat (Citizen News and Opinion Channel). 
(Kompasiana: 2019) 
       Selain menjadi wadah menulis bagi semua warga, Kompasiana.com 
telah menghubungkan banyak produk dan institusi untuk berinteraksi 
dengan Kompasianer dan khalayak lainnya lewat beragam kegiatan online 
dan offline  seperti kompetisi blog, Kompasiana Nangkring, Visit ,Blogtrip, 
Drive & Ride, dan sebagainya. 
       Kompasiana.com adalah sebuah produk media sosial berplatform blog 
yang menampung konten yang dapat diunggah oleh setiap orang yang 
sudah terdaftar sebagai Kompasianer (sebutan bagi pengguna 
Kompasiana.com). Kompasianer diberi kebebasan untuk mengemukakan, 
mengekspresikan, serta menyampaikan informasi, gagasan, pendapat, 
ulasan, ataupun tanggapan, sepanjang dapat dipertanggungjawabkan 
olehnya, sesuai dengan norma dan hukum yang berlaku di Indonesia. 
       Pembaca dan Kompasianer wajib membaca syarat dan ketentuan 
Kompasiana.com secara cermat. Dengan mengakses dan/atau melakukan 
registrasi di Kompasiana.com, Kompasianer menyatakan setuju untuk 
terikat dengan syarat dan ketentuan yang berlaku serta kebijakan mengenai 
perubahan atau perbaikan syarat dan ketentuan Kompasiana.com di 
kemudian hari. Kompasianer dipersilakan untuk tidak mengakses dan 
menggunakan situs ini jika tidak setuju untuk terikat dengan syarat dan 
ketentuan Kompasiana.com. 
       Berdasarkan sumber pada www.kompasiana.com, berikut definisi 
umum dari istilah-istilah yang dipergunakan dalam syarat dan ketentuan 
Kompasiana.com : 
a. Kompas Cyber Media adalah grup usaha di industri digital milik 
kelompok bisnis Kompas Gramedia. 
b. Kompasiana.com adalah media sosial berplatform blog yang seluruh 
kontennya berasal dari dan dikelola oleh pengguna internet. Hak cipta 
dan merek dagang Kompasiana.com dimiliki oleh PT Kompas Cyber 
Media, salah satu unit usaha Kompas Gramedia. 
c. Pembaca adalah setiap pribadi yang mengakses situs web 
Kompasiana.com. Pembaca tidak memiliki akun di Kompasiana.com, 
oleh karenanya tidak bisa menempatkan konten apapun, termasuk 
komentar dan peringkat (rating) di Kompasiana.com. Pembaca tidak 
memiliki akses ke fitur dan layanan Kompasiana.com. 
d. Kompasianer adalah sebutan bagi Pengguna Kompasiana.com, 
pengguna internet yang melakukan registrasi, dan selanjutnya 
memiliki akun Kompasiana.com. Kompasianer memperoleh akses 
untuk menggunakan fitur dan layanan Kompasiana.com. 
e. Akun Kompasiana.com adalah identitas kepemilikan blog di 
Kompasiana.com. Setiap akun di Kompasiana.com memiliki halaman 
profil yang berisi indeks konten milik Kompasianer yang dapat diakses 
oleh pembaca dengan cara menyantumkan nama akun 
Kompasiana.com dibelakang alamat situs website Kompasiana.com 
misalnya seperti berikut, www.kompasiana.com/ 
NamaAkunKompasiana. Nama akun di Kompasiana.com yang 
digunakan oleh Kompasianer dapat berbeda dari identitas 
Kompasianer yang menggunakannya. 
f. Pengelola atau admin adalah pihak yang memiliki akses untuk 
memoderasi dan mengelola konten. Pengelola bertugas memeriksa dan 
mengelola konten yang masuk, memproses verifikasi akun, dan 
menjalin komunikasi dengan para anggota. Pengelola memiliki hak 
menghapus konten yang melanggar ketentuan, menyunting konten, 
mengatur waktu penayangan konten, melayangkan peringatan, dan 
memblokir akun. 
g. Konten adalah materi yang ditempatkan (posted) ke dalam sistem 
dan/atau ditayangkan (published) di situs Kompasiana.com, terdiri dari 
tulisan, file foto dan bentuk grafik 2 dimensi lainnya, video, dan audio, 
serta komentar. Konten juga termasuk materi yang diunduh 
(uploaded), ditautkan (linked) atau dilekatkan (embedded) ke dalam 
materi yang ditayangkan di Kompasiana.com. 
h. Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) adalah istilah yang digunakan 
merujuk kegiatan warga atau masyarakat atau orang per orang yang 
bukan jurnalis profesional dalam mengumpulkan, mengolah, 
melaporkan dan menyebarluaskan informasi, kejadian atau peristiwa. 
2. Struktur Organisasi Kompasiana 
a. Tim Management 
1. Chief Executive Officer (KG Media) : Andy Budiman 
2. Chief Marketing Officer (KG Media) : Dian Gemiano 
3. Chief Operation Officer : Nurulloh 
4. GM Content (KOMPAS.com) : Wisnu Nugroho 
5. GM Sales & Digital Advertising : Devie Emza 
6. GM HR & GA : M. Trinovita 
7. Technology Manager : Ihwan Santoso  
8. Fincance Manager : Daoni  
9. Business Asst. Manager : Deri Fadilah 
10. Administrative Officers : Ariesa Putri Saraswati & Andika 
Wigandini 
b. Content & Community Division 
1. Content Superintendent : Widha Karina 
2. Community & Product Superintendent : Kevin Anandhika 
Legionardo 
3. Product Specialist : Lastboy Tahara Sinaga 
4. Moderator : Nindya Prismahita, Herry Rhamdani, Ichsan Kamil, 
Ibnu Siena, Muhammad Aulia Rahman, Sharfina Shabirahannisa, 
Muhammad Hafizhuddin 
c. Business Division 
1. Marketing Superintendent : Nancy Gultom 
2. Marcomm Superintendent : Dimas Agung Satrio 
3. Marketing : Muhammad Annas Triwibowo, Dina Fatimah 
4. Marcomm : Tifanny Satrio Wahyunadi, Mohammad Zainal, Ineke 
Mazaya Putri 
5. Creative Officer : Rizki, Margaretha Helena 
6. Copywriter : Annisa Gilang, Adinda Mutia Muwardati 
d. Sales Division 
1. Account Executive : Novita Mustika, Andini Prilianti Sambody, 
Regina Prabowo, Satya Legawa Kencana, Insan Kurniawan 
e. Technology 
1. Technology Superintendent : Ferdi Ardianto 
2. Developer : Zul Fahmi, Kevin Lionery 
f. Content Distribution Division 
1. Social Media Strategist : Apriansah 
3. Rubrikasi Kompasiana.com 
       Rubrik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kepala 
karangan yang berada di surat kabar, majalah, dan sebagainya. 
Kompasiana.com terdiri dari rubrikasi yang dibagi menjadi kanal-kanal 
pada situs Kompasiana.com untuk memudahkan pembaca yang mengakses 
dan membaca berita di Kompasiana.com, berdasarkan sumber dari 
www.kompasiana.com (yang diakses pada bulan Juli 2019) kanal-kanal 
tersebut terdiri dari : 
Tabel 3. Rubrikasi dalam Kompasiana.com tahun 2019 
No Nama Rubrik 
/ Kanal 
Penjelasan 
1. Ekonomi Berisi tulisan seputar persoalan ekonomi. Dalam 
rubrik ekonomi, masih terbagi mejadi sub rubrik 
yakni ekonomi bisnis dan ekonomi finansial. 
2.  Fiksiana Rubrik ini menampung berbagai tulisan dalam 
genre fiksi. Beberapa Kompasianer telah 
membukukan karya-karya yang mereka 
tayangkan di fiksiana, baik secara perorangan 
maupun kolektif. Pada rubrik fiksiana masih ada 
beberapa sub rubrik diantaranya adalah cerpen, 
novel dan puisi. 
3.  Gaya Hidup Berisi tulisan laporan warga, opini, dan kritik 
yang berhubungan dengan gaya hidup. Dalam 
rubrik gaya hidup pembaca masih disuguhkan 
sub rubrik fesyen, hobi, karir dan kesehatan. 
4. Hiburan Berisi tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 
dunia hiburan, yang didalamnya masih ada 
beberapa sub rubrik diantaranya adalah film, 
humor, media dan musik. 
5. Humaniora Berisi tulisan-tulisan di bidang humaniora dan 
masalah sosial di Indonesia, misalnya persoalan 
kemiskinan, busung lapar, gelandangan sampai 
dengan reportase yang berhubungan dengan 
prostitusi. Pada rubrik humaniora pembaca 
masih disuguhkan beberapa sub rubrik 
diantaranya adalah bahasa, edukasi, filsafat dan 
sosial budaya. 
6. Kotak Suara Tahun 2019 adalah tahun politik, seluruh warga 
Indonesia akan ikut andil dalam setiap 
pemilihan yang diadakan pada tahun ini. 
Kompasiana membuat rubrik baru yakni kotak 
suara untuk menyuarakan informasi mengenai 
pemilihan umum. Adapun sub rubriknya adalah 
analisis dan kandidat. 
7. Olahraga Berbagai tulisan yang berhubungan dengan 
olahraga dan isu-isu yang di seputarnya. Ada 
banyak sub rubrik diantaranya atletik, balap, 
bola, bulutangkis, dan e-sport. 
8. Politik Berisi tulisan-tulisan opini dan reportase warga 
yang berkaitan dengan persoalan politik. Baik 
birokrasi, hukum, keamanan negara maupun 
pemerintahan. 
9. Tebar Hikmah 
Ramadhan 
Rubrik ini berisikan mengenai informasi seputar 
ramadhan dan tips serta trik selama menjalankan 
ibadah ramadhan. 
11. Teknologi Berisi informasi dan tips yang berkaitan dengan 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Ada beberapa sub rubrik diantaranya, digital, 
lingkungan, otomotif dan transportasi. 
12. Wisata Berisi tulisan pengalaman dan tips perjalan 
wisata serta liputan dan fitur mengenai berbagai 
objek wisata baik kuliner maupun travelling. 
Sumber : www.kompasiana.com (diakses pada 12 Juli 2019) 
 
B. Hasil Uji Reliabilitas 
       Menurut Singarimbun dan Effendi (2008) mengatakan bahwa reliabilitas 
adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. Bila suatu pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala 
yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat 
pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. 
       Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan uji reliabilitas terhadap 
lembar coding yang digunakan. Pengujian ini menggunakan dua coder yakni, 
yang bertindak sebagai coder 1 adalah  peneliti Suci Wulandari dan coder 2 
Tara Wahyu Noor Vitriani adalah wartawan portal media online Bengawan 
news. 
       Dalam analisis ini, penulis menggunakan rumus atau formula Holsty untuk 
mengukur reliabilitas antar coder. Reliabilitas ini ditunjukkan dalam presentase 
persetujuan berapa besar presentase persamaan antara coder ketika menilai 
suatu isi. (Eriyanto, 2013: 290) 
CR = 2M X 100 % 
          N1+N2 
 Keterangan :  
 CR : Coefisien Reliability 
 M : Hasil koding yang sama dari dua orang koder 
 N : Jumlah objek yang dikategori 
       Dalam formula Holsty, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 
0,7 atau 70%. Artinya kalau hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas 
diatas 0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika dibawah angka 
0,7 berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel. (Eriyanto, 2013: 
290) 
       Setelah melakukan uji reliabilitas antar coder mengenai bencana tsunami 
di Selat Sunda oleh peneliti, maka berdasarkan penafsiran yang dikemukakan 
rumus Holsty dimana untuk masing-masing kategorinya tertulis sebagai berikut 
: 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 
U.1 U.2 U.3 U.4 U.5 
M N M N M N M N M N 
37 41 36 41 39 41 38 41 39 41 
 
Keterangan : 
U.1 = Relevansi Sumber Berita 
U.2 = Cek dan Ricek 
U.3 = Kesesuaian Judul dengan Isi 
U.4 = Ketepatan dalam Penulisan 
U.5 = Akurasi antara Foto dengan Isi 
M = Jumlah Coding yang Sama 
N = Jumlah Coding yang Dibuat Setiap Coder 
1. Uji Reliabilitas Relevansi Sumber Berita 
Tabel 5. Hasil Koding Relevansi Sumber Berita 
M N1 N2 
37 41 41 
 
        Berdasarkan alat ukur formula Holsty, maka untuk menghitung 
relevansi sumber berita antar coder adalah dengan perhitungan dibawah ini 
: 
CR = 2M  x 100 % 
         N1+N2 
CR =       2 (37)      x 100% 
          41 + 41 
CR =         74  x 100% 
              82 
CR =  0,902 x 100% 
CR =  90.2% 
 
       Hasil dari perhitungan dengan menggunakan rumus reliabilitas 
menunjukkan bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding untuk 
kategori relevansi sumber berita adalah sebesar 90,2%. Maka berdasarkan 
penafsiran yang dikemukakan oleh Holsty dalam kategori relevansi sumber 
berita memiliki hasil korelasi yang sah yakni telah memenuhi batas 
minimum yang ditoleransi yaitu 0,7 atau 70%. 
2. Uji Reliabilitas Cek dan Ricek 
Tabel 6. Hasil Koding Reliabilitas Cek dan Ricek 
M N1 N2 
36 41 41 
 
        Berdasarkan alat ukur yang dipakai untuk menghitung reliabilitas cek 
dan ricek antar coder dengan menggunakan formula Holsty adalah dengan 
perhitungan dibawah ini: 
CR = 2M  x 100 % 
         N1+N2 
CR =       2 (36)      x 100% 
          41 + 41 
CR =         72  x 100% 
              82 
CR =  0,878 x 100% 
CR =  87.8% 
 
       Hasil dari perhitungan menggunakan rumus reliabilitas menunjukkan 
bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding untuk kategori cek dan 
ricek adalah sebesar 87.8%. Karena telah memenuhi batas minimum yang 
ditoleransi, maka berdasarkan penafsiran yang dikemukakan Holsty dalam 
kategori ini adalah memiliki korelasi yang sah. 
 
3. Uji Reliabilitas Kesesuaian Judul dengan Isi 
Tabel 7. Hasil Koding Kesesuaian Judul dengan Isi 
M N1 N2 
39 41 41 
 
        Alat ukur yang dipakai untuk menghitung kesesuaian judul dengan isi 
antar coder adalah dengan perhitungan dibawah ini : 
CR = 2M  x 100 % 
         N1+N2 
CR =       2 (39)      x 100% 
          41 + 41 
CR =         78  x 100% 
              82 
CR =  0,951 x 100% 
CR =  95.1% 
 
       Hasil dari perhitungan menggunakan rumus reliabilitas menunjukkan 
bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding untuk kategori kesesuaian 
antara judul dengan isi adalah sebesar 95.1%. Maka berdasarkan penafsiran 
yang dikemukakan Holsty dalam kategori ini adalah memiliki korelasi yang 
sah. 
 
 
4. Uji Reliabilitas Ketepatan dalam Penulisan 
Tabel 8. Hasil Koding Ketepatan Dalam Penulisan 
M N1 N2 
38 41 41 
 
       Berdasarkan alat ukur yang dipakai untuk menghitung reliabilitas 
ketepatan dalam penulisan antar coder dengan menggunakan formula 
Holsty adalah dengan perhitungan dibawah ini : 
CR = 2M  x 100 % 
         N1+N2 
CR =       2 (38)      x 100% 
          41 + 41 
CR =         76  x 100% 
              82 
CR =  0,926 x 100% 
CR =  92.6% 
 
       Hasil dari perhitungan menggunakan rumus reliabilitas menunjukkan 
bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding untuk kategori ketepatan 
dalam penulisan sebuah berita adalah sebesar 92.6%. Maka berdasarkan 
penafsiran yang dikemukakan Holsty dalam kategori ini adalah memiliki 
korelasi yang sah. 
 
5. Uji Reliabilitas Akurasi antara Foto dengan Isi 
Tabel 9. Hasil Koding Akurasi Antara Foto Dengan Isi 
M N1 N2 
39 41 41 
 
       Berdasarkan alat ukur yang dipakai untuk menghitung reliabilitas 
akurasi antara foto dengan isi antar coder dengan menggunakan formula 
Holsty adalah dengan perhitungan dibawah ini : 
CR = 2M  x 100 % 
         N1+N2 
CR =       2 (39)      x 100% 
          41 + 41 
CR =         78  x 100% 
              82 
CR =  0,951 x 100% 
CR =  95.1% 
 
       Hasil dari perhitungan menggunakan rumus reliabilitas menunjukkan 
bahwa kesepakatan hubungan antar pengkoding untuk kategori kesesuaian 
atau akurasi antara foto dengan isi adalah sebesar 95.1%. Maka berdasarkan 
penafsiran yang dikemukakan Holsty dalam kategori ini adalah memiliki 
korelasi yang sah. 
       Mengenai hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Holsty tentang 
tingkat keandalan alat ukur atau reliabilitas antara intercoder 1 dan 2 akan 
dipaparkan hasilnya secara keseluruhan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 10. Tabel Hasil Uji Reliabilitas 
 
Kategori 
Jumlah 
Berita 
Total 
Presentase 
Persetujuan 
antar Coder 
Presentase 
Ketidak-
setujuan 
antar Coder 
Hasil Uji 
Reliabilitas 
Relevansi sumber berita  
 
41 37 4 90,2% 
Cek dan ricek 
 
41 36 5 87,8% 
Kesesuaian judul dengan 
isi 
 
41 39 2 95,1% 
Ketepatan dalam 
penulisan 
 
41 38 3 92,6% 
Akurasi foto dengan isi 41 39 2 95,1% 
 
       Melalui tabel diatas dapat diketahui bardasarkan kategori yang dihitung 
reliabilitas antarcodernya yakni relevansi sumber berita dengan jumlah berita 
yang diteliti sebanyak 41 berita. Setelah melakukan proses pengkodingan maka 
ditemukan total presentase persetujuan antarcoder sebanyak 37 berita dengan 
ketidaksetujuan sebanyak 4 berita. Maka setelah dihitung dengan formula 
Holsty didapatkan hasil sebesar 90.2% untuk perhitungan uji reliabilitas 
antarcoder. 
       Tabel data diatas menunjukkan bahwa data keandalan alat ukut antar 
intercoder menunjukkan hasil lebih dari 0,7 atau 70% dari masing-masing 
kategori yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur dapat dipercaya 
menghasilkan temuan yang sama, ketika dilakukan oleh orang yang berbeda. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Analisis Akurasi Berita 
1. Kategori Relevansi Sumber Berita 
       Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dijabarkan diatas, karena 
hasil dari perhitungan menggunakan formula Holsty telah menunjukkan 
bahwa kesepakatan memenuhi korelasi yang sah maka dapat dilanjutkan 
untuk menghitung tingkat akurasi dari kategori relevansi berita yang 
temuan hasilnya dibawah ini : 
Tabel 11. Kategori Relevansi Sumber Berita 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak 18 43.9 43.9 43.9 
iya 23 56.1 56.1 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah dari coding sheet (2019) 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam 41 teks berita 
mengenai pemberitaan tsunami di Selat Sunda di Kompasiana.com 
sebanyak 18 berita atau 43.9% dari 41 berita tidak menyajikan sumber berita 
yang sesuai dengan peristiwa yang sedang terjadi. Sementara, sisanya yakni 
sebanyak 23 berita atau 56.1% dari 41 berita tersebut disajikan dengan 
keterangan sumber yang cocok dengan peristiwa yang sedang terjadi. 
       Sumber berita adalah tempat dimana asalnya sebuah berita diperoleh, 
jadi bisa dikatakan sumber berita adalah ruh dari sebuah berita. Ketika 
sumber berita yang diperoleh sesuai dengan kejadian maka informasi yang 
disampaikan dalam sebuah berita bisa dikatakan aktual dan dapat dipercaya, 
sehingga dapat dijadikan berita yang layak untuk dikonsumsi oleh 
masyarakat. 
       Relevansi sumber berita yang kaitannya dengan siapa saja yang 
menjadi sumber dalam teks berita terbagi menjadi dua kategori yakni 
apakah penyebutan narasumber sesuai dengan peristiwa yang sedang 
terjadi, atau narasumber yang disebutkan tidak cocok dengan peristiwa yang 
sedang terjadi  
       Dari hasil akurasi berdasarkan relevansi sumber berita, di 
Kompasiana.com sebanyak 43.9% berita yang diposting oleh jurnalis 
warganya masih banyak ketidaksesuaian antara narasumber informasi 
dengan peristiwa yang sedang dibahas. Adapun contoh berita dibawah ini 
yang ditemukan tidak sesuai antara judul dengan narasumber dari teks 
berita, maka akan menjadi tidak akuratnya antara judul dengan narasumber 
adalah berita yang diposting pada tanggal 29 Desember 2018 pukul 08.35 
WIB dengan judul “Viral Foto Selfie di Dekat Puing Tsunami Selat Sunda” 
yang ditulis oleh Siti Maziddah. 
Pada beberapa waktu lalu telah terjadi bencana Tsunami di 
daerah Selat Sunda. Adapun jumlah korban meninggal diperkirakan 
mencapai 426 orang, selain korban meninggal Sutopo mengatakan 
23 orang dilaporkan hilang. Sementara 7.202 orang mengalami 
luka-luka dan 40.386 orang mengungsi di berbagai tempat yang 
tersebar. 
"sebelumnya kami sampaikan korban meninggal 430 orang. 
Ternyata ada korban meninggal yang terdata ganda. Yang terdapat 
pada hari ini, "kata Sutopo dalam jumpa pers di Graha BNPB, 
Jakarta, Jum'at. 
Puing-puing bangunan yang lebur diwilayah Banten dan 
Lampung, menjadi penanda betapa pilunya akibat dari Tsunami 
tersebut,namun suasana pilu tersebut menjadi tempat berswafoto 
alias selfie bagi masyarakat. Miris sebenarnya melihat ini kita yang 
harusnya berduka atas kejadian Tunami ini malah bersuka ria 
berswafoto atau selfie di depan atau di dekat puing-puing tersebut 
hanya untuk menjadi viral atau sekedar ingin mengupdatenya di 
sosial media. 
Berswafoto atau selfie sebenarnya tidak ada larangan 
namun kita juga harus melihat kondisi dan tempat jangan sampai 
hanya demi menjadi viral atau demi mendapat like banyak kita 
sampai lupa bahwa tempat tersebut adalah tempat dimana banyak 
orang yang berduka atas kehilangan sanak dan saudara. Warga 
yang berswafoto di sekitar lokasi bencana dan orang-orang tengah 
berduka tersebut, menjadi fenomena yang mengejutkan bagi Jamie 
Fullerton. Jamie adalah jurnalis The Guardian yang meliput 
bencana tsunami di kawasan Banten. Ia kaget, karena banyak orang 
yang selfir di daerah bencana itu hanya demi eksstensi serta 
mendapatkan banyak like di media sosial. 
Media Inggris menulis, ada sejumlah perempuan yang 
mendatangi lokasi bencana  tersebut demi mendapatkan 'perfect 
selfie'. Orang-orang tersebut berfoto didepan tanah yang dibanjiri 
air dengan sejumlah kendaraan dan sampah yang terbawa 
gelombang tsunami, 22 Desember 2018 malam. Dalam foto tersebut 
ada empat ibu-ibu berhijab yang tersenyum dan berpose kearah 
kamera smartphone, salah satunya bahkan mengacungkan jari, 
membentuk huruf  V. Tidak tanggung-tanggung para ibu-ibu ini rela 
bepergian berjam-jam untuk mencapai lokasi hanya untuk berselfie 
dan mengunggahnya di sosial media. Namun sebenarnya mereka 
tidak datang dengan tangan kosong melainkan sebelumnya mereka 
melakukan bakti sosial dengan membawa sejumlah pakain dan 
makanan untuk di donasikan. 
"ketika orang-orang melihat foto tempat bencana, mereka 
sadar mereka ada di posisi yang lebih baik. Foto lokasi bencana 
akan mendapatkan tanda like lebih banyak. Mungkin karena itu 
mengingatkan orang lain untuk bersyukur". Tutur salah satu 
perempuan yang bernama solihat. Saat ditanya kepantasan berselfie 
di depan lokasi bencana atau mayat. Solihat menjawab,"tergantung 
dari niatnya. Jika ber selfie untuk pamer,jangan. Tapi kalau untuk 
berbagi kesedihan dengan orang lain, oke saja." Sayangnya, dari 
berbagai gambar yang di jepret tak terlihat bahwa orang-orang 
tersebut menunjukkan kesedihan mereka. Malah muka-muka 
mereka terlihat sumringah dan saat selfie berpose masing-masing. 
Bukan hanya para ibu-ibu namun banyak anak-anak muda yang 
pergi kelokasi bencana tersebut hanya untuk  berselfie ria.  
Diera digital ini mungkin berselfie lumrah dilakukan di 
manapun dan kapanpun karena bagi sebagian orang demi viral dan 
mendapat like banyak maka kita harus melakukan hal yang beda 
dari yang lain misalnya dengan berswafoto di depan puing-puing 
tsunami. Karena zaman sekarang tidak mengupdate foto di sosial 
media setiap hari itu maka kita merasa ada yang kurang. Cermat 
lah dalam menggunakan sosial media jangan hanya untuk 
mendapatkan like banyak kita melupakan duka saudara-saudara 
kita. 
 
       Pada berita ini, judul berita adalah “Viral Foto Selfie di Dekat Puing 
Tsunami Selat Sunda” sedangkan narasumbernya adalah Sutopo Purwo 
Nugroho (Kepala Pusat Data Informasi dan Humas BNPB) sementara judul 
yang ditulis mengenai viralnya foto selfie saat berada di dekat puing-puing 
tsunami Selat Sunda. Adapun kutipan berita yang berisi statement Sutopo 
yakni : 
"sebelumnya kami sampaikan korban meninggal 430 orang. 
Ternyata ada korban meninggal yang terdata ganda. Yang terdapat 
pada hari ini, "kata Sutopo dalam jumpa pers di Graha BNPB, 
Jakarta, Jum'at. 
        Sutopo Purwo Nugroho bisa dijadikan narasumber dalam berita 
tersebut tetapi tidak bisa menjadi narasumber utama, namun hanya untuk 
menjelaskan mengenai data dan penjelasan peristiwa terjadinya tsunami 
Selat Sunda, karena tidak akan sesuai jika judul berita adalah viralnya 
fenomena selfie. Kemudian narasumber yang kedua adalah seorang warga 
yang hanya memberikan pendapatnya mengenai viralnya fenomena yang 
terjadi yakni selfie di tempat pasca tsunami Selat Sunda, akan lebih tepat 
apabila narasumber utamanya adalah seseorang yang saat itu sedang 
berselfie ria mengikuti trend viral pada saat itu. Di bawah ini adalah kutipan 
statement warga yang menjadi narasumber dalam berita diatas : 
"ketika orang-orang melihat foto tempat bencana, mereka 
sadar mereka ada di posisi yang lebih baik. Foto lokasi bencana 
akan mendapatkan tanda like lebih banyak. Mungkin karena itu 
mengingatkan orang lain untuk bersyukur". Tutur salah satu 
perempuan yang bernama solihat. Saat ditanya kepantasan berselfie 
di depan lokasi bencana atau mayat. Solihat menjawab,"tergantung 
dari niatnya. Jika ber selfie untuk pamer,jangan. Tapi kalau untuk 
berbagi kesedihan dengan orang lain, oke saja." 
 
       Namun, dari beberapa contoh berita diatas tidak semua postingan 
jurnalis warga di Kompasiana.com mengenai bencana tsunami di Selat 
Sunda tidak mencantumkan sumber yang sesuai antara topik peristiwa yang 
dibahas. Sebanyak 56.1% atau 23 dari 41 berita masih dalam kategori 
sumber berita yang sesuai dengan peristiwa yang terjadi.  Dibawah ini 
contoh berita yang relevansi sumber beritanya sesuai adalah yang berjudul 
“Karang Taruna Unit RW 08 Jatipulo Jakarta Barat Himpun Donasi untuk 
Korban Tsunami Selat Sunda” yang ditulis oleh Mochamad Solichin Kanta 
Pradja dan diposting pada tanggal 29 Desember 2019 pada pukul 23:48 
WIB. 
JAKARTA BARAT - Karang Taruna Unit RW 08 Kelurahan 
Jatipulo, Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat melakukan 
penggalangan dan penghimpunan donasi bantuan buat Korban 
Tsunami Selat Sunda. Karang Taruna Unit RW 08 Jatipulo 
melksanakan kegiatan ini dalam rangka solidaritas dan kepedulian 
sosial bagi sesama. Menurut Ketua Karang Taruna RW 08 Jatipulo, 
Rendy Rusbandi, kegiatan penggalangan donasi ini sudah berjalan 
sekitar seminggu lalu. 
"Iya, alhamdulillah kami menghimpun donasi dengan cara 
aksi turun ke jalan, juga ke pedagang pasar malam dan melalui 
sosialisasi nomor rekening lewat medsos Facebook, Instagram dan 
grup Whatsapp," kata Rendy kepada awak media, Sabtu Malam 
(29/12/2018). 
"Duka Banten, Duka Indonesia, Kami atas nama Karang 
Taruna Unit RW 08 Kelurahan Jatipulo ingin menyalurkan 
sumbangan/donasi apapun baik berupa uang, pakaian, makanan, 
obat-obatan dan lain-lain," ucap Ketua Karang Taruna Unit RW 08 
Jatipulo, Rendy Rusbandi. 
"Untuk donasi berupa uang dapat ditransfer melalui nomor 
rekening yang kami sediakan, transfer melalui Bank BCA, Bank 
Mandiri dan Bank CIMB Niaga," sambungnya lagi. Untuk donasi 
berupa uang dapat ditransfer melalui nomor rekening berikut ini, 
yaitu: 
1. Bank BCA : 6540285278 a/n Debby Novitasari 
2. Bank Mandiri : 1260007121360 a/n Suci Nurahma 
3. Bank CIMB Niaga : 704132416500 a/n Muhamad Jihad 
Menurut koordinator donasi , Muhamad Jihad dan Debby 
Novitasari, "Kami sangat berduka dengan musibah ini, mereka para 
korban adalah saudara kita, yang patut kita bantu. Mungkin ada 
donatur yang ingin memberi  sumbangan baik berupa uang, pakaian 
layak pakai, makanan, obat-obatan, dll," pungkas Muhamad Jihad 
yang didampingi Debby Novitasari. 
Langkah penggalangan dana yabg dilakukan Karang 
Taruna Unit RW 08 Jatipulo bagi korban tsunami Selat Sunda 
mendapat apresiasi dari Wakil Ketua LMK Jatipulo Muhamad 
Ridwan. 
"Sangat apresiasi atas inisiatif Karang Taruna Unit RW 08 
Jatipulo, mereka langsung responsif tanpa saya kasih intruksi dan 
sistem sudah berjalan. Yang jelas KTU RW 08 Jatipulo sangat 
kompak," tandas Muhamad Ridwan. 
 
 
       Berita diatas telah terdapat relevansi antara sumber berita dengan 
peristiwa yang sedang terjadi. Ketua dari Karang Taruna Unit RW 08 yang 
mengadakan kegiatan galang dana untuk solidaritas dan kepedulian kepada 
korban tsunami di Selat Sunda memberikan statement-nya, yaitu : 
Menurut Ketua Karang Taruna RW 08 Jatipulo, Rendy 
Rusbandi, kegiatan penggalangan donasi ini sudah berjalan sekitar 
seminggu lalu. 
"Iya, alhamdulillah kami menghimpun donasi dengan cara 
aksi turun ke jalan, juga ke pedagang pasar malam dan melalui 
sosialisasi nomor rekening lewat medsos Facebook, Instagram dan 
grup Whatsapp," kata Rendy kepada awak media, Sabtu Malam 
(29/12/2018). 
"Duka Banten, Duka Indonesia, Kami atas nama Karang 
Taruna Unit RW 08 Kelurahan Jatipulo ingin menyalurkan 
sumbangan/donasi apapun baik berupa uang, pakaian, makanan, 
obat-obatan dan lain-lain," ucap Ketua Karang Taruna Unit RW 08 
Jatipulo, Rendy Rusbandi. 
 
       Sedangkan narasumber lainnya adalah koordinator donasi dari kegiatan 
himpun dana yang dilakukan untuk korban tsunami Selat Sunda, yaitu : 
 
Menurut koordinator donasi , Muhamad Jihad dan Debby 
Novitasari, "Kami sangat berduka dengan musibah ini, mereka para 
korban adalah saudara kita, yang patut kita bantu. Mungkin ada 
donatur yang ingin memberi  sumbangan baik berupa uang, pakaian 
layak pakai, makanan, obat-obatan, dll," pungkas Muhamad Jihad 
yang didampingi Debby Novitasari. 
 
       Jadi, dapat disimpulkan tingkat ketidaksesuaian relevansi sumber berita 
pada postingan jurnalis warga di media Kompasiana masih relatif tinggi 
yaitu sebanyak 43.9% yang notabene hampir separuh dari setiap postingan 
mengenai bencana tsunami di Selat Sunda belum memenuhi akurasi dari 
sebuah berita, yaitu kesesuaian antara narasumber berita dengan isi yang 
disampaikan. Karena pada dasarnya seperti pada elemen jurnalisme bahwa 
kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran, yaitu kebenaran yang 
didalam konteks jurnalistik digunakan sebagai disiplin profesional dalam 
pengumpulan dan verifikasi fakta salah satunya dengan memberikan 
informasi dengan narasumber yang sesuai dan memberikan sebuah 
kebenaran. 
2. Kategori Cek dan Ricek 
Tabel 12. Kategori Cek dan Ricek 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 18 43.9 43.9 43.9 
Ya 23 56.1 56.1 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah dari coding sheet (2019) 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam 41 teks berita 
mengenai pemberitaan tsunami di Selat Sunda di Kompasiana.com 
sebanyak 18 berita atau 43.9% dari 41 berita tidak sesuai dengan fakta yang 
didukung dengan adanya sumber bukti. Sementara, sisanya yakni sebanyak 
23 berita atau 56.1% dari 41 berita tersebut disajikan dengan adanya sumber 
yang mendukung berita mengenai fenomena yang sedang terjadi. 
       Cek dan ricek adalah mengecek dan melakukan ricek kembali kepada 
sumber berita. Kelalaian dalam pencantuman sumber berita dapat 
mengakibatkan berita yang disajikan tidak dapat diverifikasi di lapangan. 
Pentingnya cek dan ricek dalam sebuah berita dimaksudkan agar berita atau 
informasi yang disampaikan bersifat objektif, sahih dan akurat. Itulah 
mengapa sumber berita yang diperoleh harus dari sumber yang terpercaya, 
sehingga nantinya berita atau informasi yang disampaikan akan menarik dan 
dipercaya kebenarannya oleh pembaca. 
       Salah satu berita yang tidak adanya cek dan ricek adalah berita yang 
diposting pada tanggal 7 Januari 2019 pukul 14:31 dengan judul “Dari 
Santri Untuk Negeri, Aksi Tanggap Bencana Tsunami Selat Sunda” yang 
ditulis oleh @just.muhammad. 
22 Desember 2018, bencana belum bosan mengunjungi 
negeri ini. Hari itu Banten dan Lampung dihampiri tsunami, setelah 
sebelumnya tsunami menyambangi Lombok dan Sulawesi. Lagi-lagi 
duka harus dirasai sebagian warga Indonesia dan sebagiannya lagi 
merasa waswas, takut bencana datang mengetuk pintu rumah 
mereka. Malam itu setelah tsunami membuat porak poranda daerah 
di sekitar Selat Sunda, informasi tentangnya menyebar dengan 
cepat melalui pesan singkat. Video terkait keadaan terkini 
merambat dari satu orang ke orang lainnya. Rasa peduli mulai 
mengetuk pintu hati, sebagian orang mulai tergerak melakukan aksi. 
Salah satunya gerakan yang dilakukan oleh para santri alumni 
Pondok Pesantren Daar el-Qolam. 
Sehari setelahnya, segelintir santri mulai melakukan 
inisiasi. Berbagai persiapan mulai dilakukan. Sehingga pada 
tanggal 25 Desember 2018 aksi nyata mulai digulirkan dan para 
santri mulai bergerilya. Posko didirikan, berlokasi di Kota Serang. 
Informasi disebar ke berbagai penjuru negeri. Tagar 
DariSantriUntukNegeri digaungkan. Kenalan, rekan, kerabat, dan 
sanak saudara dihubungi agar turut ambil bagian. Perlahan tapi 
pasti, bantuan dalam bentuk uang maupun barang mulai terkumpul. 
Sebagian besar berasal dari santri-santri Pon-Pes Daar el-Qolam, 
namun tak sedikit pula bantuan yang berasal dari pihak-pihak lain. 
Tanggal 28 Desember 2018, sesuai rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya, pengumpulan donasi dihentikan. Setelah 
tiga hari sejak informasi penggalangan bantuan disebarkan, 
bantuan yang terkumpul dalam bentuk uang berjumlah Rp. 
15.905.000,-. Selain itu, banyak bantuan dalam bentuk makanan 
maupun pakaian. Sabtu 29 Desember 2018, berbagai barang 
sumbangan mulai dikemas dan uang donasi dibelanjakan berbagai 
hal yang dibutuhkan korban bencana. Kemudian para relawan 
bersama warga, pihak kepolisian, dan pejabat setempat 
bekerjasama menyalurkan bantuan ke tiga lokasi, yaitu Desa 
Cigondrong, Desa Tunggal Jaya, dan Desa Sumur. 
Muncul sedikit kepuasan saat melihat secercah kebahagiaan 
di wajah-wajah korban bencana yang sedang tertatih menyusun 
kembali kehidupannya. Di samping itu, muncul haru merelung kalbu 
saat menyadari bahwa banyak di antara mereka yang tak mampu 
mengembalikan kehidupannya seperti semula, sebab keluarga dan 
sanak saudara telah dipanggil yang Maha Kuasa saat tsunami 
melanda. Satu persatu lokasi telah dikunjungi. Seluruh bantuan 
telah habis disalurkan. Para santri kembali ke huniannya masing-
masing. Kembali berjuang melewati kerasnya kehidupan, namun 
selalu siap memberikan bantuan kapanpun dibutuhkan. 
Aksi yang telah dilakukan para santri ini memang terlihat 
sederhana, apalagi jika dibandingkan lembaga-lembaga bantuan 
bencana yang sering muncul di televisi. Jumlah bantuan yang 
diterima keduanya tentu saja jauh berbeda. Tetapi apa yang telah 
dilakukan para santri ini sungguh tak ternilai harganya. Waktu dan 
tenaga yang telah dikorbankan tak akan tergantikan oleh nominal 
uang, dan mereka melakukannya benar-benar tanpa bayaran 
sepeserpun. Tak terbayangkan jika aksi-aksi seperti ini menjadi 
pemantik semangat bagi masyarakat di seluruh negeri untuk 
melakukan aksi serupa. Maka akan terlihat pemandangan yang 
sungguh menggembirakan, sebuah rasa manis di antara rasa pahit 
cobaan yang datang secara bergantian. 
*** 
Bangkitkanlah rasa peduli!Satu rasa satu asa untuk satu 
cita, dari santri untuk negeri! 
       Dari berita yang berjudul “Dari Santri Untuk Negeri, Aksi Tanggap 
Bencana Tsunami Selat Sunda” tidak ada sumber berita yang jelas, 
maksudnya tidak menyebutkan nama narasumber yang jelas seperti contoh 
pada kutipan dibawah ini : 
 Selain itu, banyak bantuan dalam bentuk makanan maupun 
pakaian. Sabtu 29 Desember 2018, berbagai barang sumbangan 
mulai dikemas dan uang donasi dibelanjakan berbagai hal yang 
dibutuhkan korban bencana. Kemudian para relawan bersama 
warga, pihak kepolisian, dan pejabat setempat bekerjasama 
menyalurkan bantuan ke tiga lokasi, yaitu Desa Cigondrong, Desa 
Tunggal Jaya, dan Desa Sumur. 
 
       Pada kutipan diatas jelas bahwa terdapat statement bahwa pada tanggal 
29 Desember 2018 sumbangan telah dikemas dan seterusnya. Sebagai 
pembaca tentunya kita perlu mengetahui siapa yang mengeluarkan 
statement, siapa yang telah menerima bantuan atau sumbangan yang telah 
didonasikan. Agar kita sebagai pembaca dapat mempercayai apa yang 
ditulis pada berita tersebut diatas. 
       Tidak semua postingan jurnalis warga di Kompasiana.com mengenai 
bencana tsunami di Selat Sunda tidak menghadirkan sumber yang jelas 
untuk kebutuhan cek dan ricek informasi. Sebanyak 56.1% atau 23 dari 41 
berita masih dalam kategori bahwa informasi dapat di cek dan ricek 
kembali. Dibawah ini contoh berita yang dapat di cek dan ricek 
kebenarannya adalah berita yang diposting pada tanggal 6 Februari 2019 
pukul 20.56 WIB yang berjudul “LPJK Nasional Kirimkan Bantuan 
Logistik Peduli Tsunami Selat Sunda di Lampung Selatan” yang ditulis oleh 
Abdul Majid. 
Kalianda - Bencana alam tsunami Selat Sunda yang terjadi 
akibat adanya longsoran erupsi Gunung Anak Krakatau, telah 
menerjang wilayah Banten dan Lampung Selatan pada 22 
Desember 2018. Menurut Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) data terakhir (31/12/2018) tercatat 437 orang 
meninggal dan 33.721 orang mengungsi. Tsunami Selat Sunda 
menyisahkan duka kita bersama, memanggil rasa kemanusiaan 
untuk saling bergandengan, tolong - menolong, guna meringankan 
duka saudara-saudara kita penyintas tsunami di Banten dan 
Lampung Selatan. 
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi  Nasional 
(LPJKN) berkolaborasi dengan Persatuan Nelayan Tradisional 
Indonesia (PNTI) dan Pangkalan Angkatan Laut (LANAL) Lampung 
melakukan aksi sosial guna meringankan duka saudara-saudara 
kita di Lampung Selatan. Aksi sosial tersebut dengan mengirimkan 
"Bantuan Logistik Peduli Tsunami Selat Sunda di Lampung Selatan" 
pada hari Kamis (31/01/2019) berupa Sembako (Mie Instan, Ikan 
Sarden, Minyak Goreng); Pakaian Dewasa; Pakaian Anak-anak; 
Perlengkapan Sholat (Sarung dan Kerudung); Selimut Tidur; 
Pembalut; dan Pampers Bayi. 
Hadir pada kegiatan sosial ini yaitu Hendrik E. Purnomo 
dari LPJK Nasional sebagai Pengurus LPJKN, sekaligus sebagai 
Ketua Umum DPP PNTI; Mayjen (Mar) (Purn) Gatot Triswanto 
sebagai Pembina DPP PNTI; Letkol Laut (P) Meldi sebagai 
perwakilan dari LANAL Lampung untuk ASLOG KASAL; dan 
rombongan PNTI dari Lampung Selatan. Bantuan Logistik tersebut 
diserahkan langsung dari LPJK Nasional oleh Hendrik E. Purnomo 
kepada (Plt) Bupati Lampung Selatan, Nanang Ermanto yang 
didampingi Sekretaris Daerah Ir. Fredy SM, MM, di Posko Logistik 
Rumah Dinas Bupati Lampung Selatan. 
Harapannya bantuan logistik yang diberikan oleh LPJK 
Nasional bersama PNTI & LANAL Lampung ini, "dapat di 
manfaatkan sebaik mungkin bagi saudara kita yang terkena 
musibah, dan saya juga berharap kepada para nelayan yang 
menjadi korban atas musibah ini agar tetap kuat dan bersabar, 
semoga di balik musibah ini akan ada hikmahnya," ujar Pak HEP 
sapaan akrab Pengurus LPJKN tersebut. Selain itu, ia mendorong 
agar Pemda dan masyarakat pesisir yang terdampak tsunami, untuk 
bangkit kembali dan segera mengambil kesepakatan bersama untuk 
percepatan pembangunan Hunian Semantara (Huntara) maupun 
Hunian Tetap (Huntap) di lokasi yang telah disiapkan pemerintah. 
"Kami selaku Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan 
mewakili masyarakat, mengucapkan terima kasih atas bantuan yang 
diberikan, bantuan ini pastinya akan sangat bermanfaat bagi para 
penyintas tsunami Selat Sunda di Lampung Selatan. Kami juga 
sudah mendapat arahan dari Pemerintah Pusat untuk menyiapkan 
lahan seluas 6 Ha guna relokasi Hunian Sementara maupun Hunian 
Tetap yang berjarak sekitar 400 M dari tepi pantai sesuai Zonasi 
Ruang yang telah ditentukan agar menjamin keamanan dari potensi 
tsunami di kemudian hari. Adapun untuk porsi anggaran 
pembiayaan Hunian Sementara maupun Hunian Tetap sudah 
diinformasikan nanti menjadi porsi tangggung jawab Pemerintah 
Pusat" pungkas Nanang usai menerima bantuan logistik dari 
LPJKN. 
 
       Cek dan ricek sumber berita dalam jurnalisme digunakan sebagai saksi 
yang memberikan sumber informasi atau pemberitaan yang nantinya dapat 
diverifikasi kebenarannya. Untuk itu, pada berita diatas merupakan contoh 
berita yang telah memenuhi kategori cek dan ricek yaitu pada beberapa 
kutipan dibawah ini : 
"Bantuan Logistik Peduli Tsunami Selat Sunda di Lampung 
Selatan" pada hari Kamis (31/01/2019) berupa Sembako (Mie 
Instan, Ikan Sarden, Minyak Goreng); Pakaian Dewasa; Pakaian 
Anak-anak; Perlengkapan Sholat (Sarung dan Kerudung); Selimut 
Tidur; Pembalut; dan Pampers Bayi. 
Hadir pada kegiatan sosial ini yaitu Hendrik E. Purnomo 
dari LPJK Nasional sebagai Pengurus LPJKN, sekaligus sebagai 
Ketua Umum DPP PNTI; Mayjen (Mar) (Purn) Gatot Triswanto 
sebagai Pembina DPP PNTI; Letkol Laut (P) Meldi sebagai 
perwakilan dari LANAL Lampung untuk ASLOG KASAL; dan 
rombongan PNTI dari Lampung Selatan. Bantuan Logistik tersebut 
diserahkan langsung dari LPJK Nasional oleh Hendrik E. Purnomo 
kepada (Plt) Bupati Lampung Selatan, Nanang Ermanto yang 
didampingi Sekretaris Daerah Ir. Fredy SM, MM, di Posko Logistik 
Rumah Dinas Bupati Lampung Selatan. 
 
       Pada kutipan berita diatas telah secara jelas diterangkan bahwa pada 
hari Kamis, 31 Januari 2019 bantuan logistik telah diberikan secara 
langsung oleh Hendrik E. Purnomo dari LPJK Nasional sebagai Pengurus 
LPJKN sekaligus sebagai Ketua Umum DPP PNTI kepada Bupati Lampung 
Selatan Nanang Ermanto beserta pendamping-pendampingnya dilokasi. 
Tak lupa pula tempat pelaksanaan peristiwa tersebut juga dituliskan 
sehingga lebih memperkuat kebenaran peristiwa. 
       Terkait dengan akurasi sumber informasi, Kompasioner hendaknya 
melakukan identifikasi kembali sumber-sumber informasi sebelum 
menyajikan sebuah berita. Idealnya penyebutan sumber harus menyebutkan 
nama, bukan anonim (tanpa nama). Menurut Deborah Howell (dalam 
Ishwara, 2011: 106) mengatakan ada dua pegangan lain yang melengkapi 
soal sumber berita yaitu jangan pernah memakai sumber anonim untuk 
menyampaikan suatu opini tentang orang lain serta jangan pernah memakai 
sumber anonim sebagai kutipan pertama dalam sebuah berita. Oleh karena 
itu, nama atau asal sumber ini harus dicantumkan, siapa dia dan apa 
kemampuan atau ketrampilan sumber itu. 
3. Kategori Kesesuaian Isi dengan Judul 
Tabel 13. Kategori Kesesuaian Isi dengan Judul 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 2 4.9 4.9 4.9 
Ya 39 95.1 95.1 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah dari coding sheet (2019) 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam 41 teks berita 
mengenai pemberitaan tsunami di Selat Sunda di Kompasiana.com 
sebanyak 2 berita atau 4.9% dari 41 berita antara isi dengan judul tidak 
sesuai. Sementara, sisanya yakni sebanyak 39 berita atau 95.1% dari 41 
berita tersebut telah sesuai antara judul dengan isi yang disampaikan. 
       Salah satu berita yang tidak sesuai antara judul dengan isi adalah berita 
yang diposting pada tanggal 23 Desember 2018 pukul 14:54 dengan judul 
“Doa Korban Tsunami Selat Sunda” yang ditulis oleh Negara Kita : 
Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. Pepatah 
ini mungkin sudah tidak asing lagi di telinga kita semua. Pepatah 
ini memiliki arti bahwa kehidupan kita semua adalah rahasia Tuhan 
Yang Maha Esa. Untung dan malang sering kali datang secara tiba-
tiba tanpa kita mengetahuinya. 
Kali ini kemalangan menimpa keluarga kita di Banten dan 
Lampung. Pada hari Sabtu malam pukul 21.27 WIB (22/12) telah 
terjadi Tsunami di Selat Sunda. Penyebabnya diduga karena 
longsoran bawah laut yang dipicu oleh erupsi anak gunung 
Krakatau.  
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
mencatat bahwa korban jiwa akibat tsunami Selat Sunda mencapai 
168 orang, dan 745 orang luka-luka. Gelombang tsunami juga 
menggulung 430 rumah, 9 hotel, dan 10 kapal, sehingga 
mengakibatkan rusak berat. Angka tersebut kemungkinan masih 
bertambah karena petugas belum mendata semua wilayah. 
Pemerintah pun cepat tanggap dalam mengirimkan bantuan 
ke korban tsunami. Seperti Kementerian Sosial (Kemensos) yang 
memberikan bantuan Tahap I sebesar Rp 1 miliar dalam bentuk 
bantuan permakaman, peralatan evakuasi, hingga kebutuhan pokok 
untuk para korban. Aparat TNI-Polri juga hingga saat ini masih 
sibuk melakukan evakuasi terhadap para korban bencana baik yang 
meninggal ataupun yang terluka.  
Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. Terima 
kasih kepada semua pihak yang telah menolong saudara-saudara 
kita korban Tsunami Selat Sunda. Kita hanya bisa berharap mereka 
yang berada di lokasi bencana diberi ketabahan dan semoga tidak 
ada lagi korban.  
Sumber  
1. Liputan 6 
2. Tribunnews 
3. Detik 
 
       Berdasarkan berita diatas, judul yang disajikan adalah “Doa Korban 
Tsunami Selat Sunda” namun, isi berita lebih lebih berisikan mengenai 
terjadinya tsunami Selat Sunda, tidak ada informasi atau tulisan mengenai 
doa dari para korban tsunami di Selat Sunda. Pada kalimat terakhir hanya 
dituliskan harapan untuk korban bencana seperti pada kutipan dibawah ini: 
“Kita hanya bisa berharap mereka yang berada di lokasi 
bencana diberi ketabahan dan semoga tidak ada lagi korban.” 
       Sehingga bisa dikatakan berita tersebut tidak sesuai antara judul 
dengan isi. Namun, postingan jurnalis warga Kompasiana.com pada 
kejadian bencana tsunami di Selat Sunda sebagian besar telah memenuhi 
kesesuaian antara judul dengan isi yang disampaikan. Hanya sebanyak 2 
berita atau 4.9% dari 41 berita yang tidak sesuai antara judul dengan isi. 
Sisanya yakni sebanyak 39 atau dengan presentase 95.1% berita telah 
memenuhi kesesuaian antara judul dengan isi. 
4. Ketepatan dalam Penulisan 
Tabel 14. Kategori Ketepatan Penulisan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 12 29.3 29.3 29.3 
Ya 29 70.7 70.7 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah dari coding sheet (2019) 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam 41 teks berita 
mengenai pemberitaan tsunami di Selat Sunda di Kompasiana.com 
sebanyak 12 berita atau 29.3% dari 41 berita masih adanya kesalahan dalam 
penulisan. Sementara, sisanya yakni sebanyak 29 berita atau 70.7% dari 41 
berita tersebut telah memenuhi akurasi ketepatan dalam penulisan sebuah 
berita baik mengenai data, tanggal, nama narasumber, alamat, kesalahan 
penulisan atau kata dan sebagainya. 
       Salah satu berita yang masih adanya kesalahan dalam penulisan adalah 
berita yang diposting pada tanggal 23 Januari 2019 pukul 20:56 dengan 
judul “Tsunami Selat Sunda, Pengetahuan Sejarah Bencana dan Ilmu Titen” 
yang ditulis oleh Mohamad Qunut. Adapun dibawah ini adalah berita yang 
ditulis oleh Mohamad Qunut : 
Aku disalah satu tempat terjadinya tsunami Selat sunda di 
penghujung tahun 2018 yang menyisakan banyak kepiluan, bukan 
saja tentang kehilangan, lebih dari itu kejadian ini merenggut dan 
merubah narasi mimpi banyak orang. Kala itu semilir angin  senja 
telah purna, tergantikan gemerlap gemintang dan purnama yang 
begitu elok dipandang. Laut seperti biasa berirama, membuat 
sebagain orang yang tengah berlibur turut bermain bersamanya. 
Langit begitu cerah, paduan laut dan pantulan purnama 
begitu memukau. Disebrang sana ketika mata menyapu bersih  
luasnya laut yang seperti tak terbatas terlihat kelbatan cahaya yang 
tidak kalah menariknya, semua mata terpana melihat fenomena 
yang tidak bisa itu. Keindahan itu tiba-tiba sirna dalam hitngan 
menit, semua orang tercengang. sebab tidak tau apa sebabnya, 
semua berubah menjadi kepanikan. Mana tawa tadi, mana sawfoto 
tadi. semua tergantikan menjadi tragedi. kehilangan, tangisan, 
teriakan dan kepiluan melanda. dalam sekejab semua telah 
berubah. 
Wajah yang cerah kini sayu, wajah yang manis, kini 
memucat, tawa yang renyah kini membisu, sebagian menangis 
sebagian terbujur kaku. Dan inilah sisa dari wajah tragedi itu, 
pantai yang indah kini tak nampak lagi, rumah yang berderet 
sebagian telah hancur 
 
       Dari berita diatas, kesalahan penulisan hanya sebatas kesalahan 
penulisan kata-kata saja seperti ‘kelibatan’ ditulis kelbatan, kata ‘hitungan’ 
ditulis hitngan, kata ‘swafoto’ tertulis sawfoto dan lain sebagainya.  
       Adapun berita yang masih adanya kesalahan dalam penulisan adalah 
pada berita yang berjudul “Yahama RX-King Club Tubaba Galang Dana 
demi Korban Gempa-Tsunami Lampung” yang ditulis Andi Setiawan dan 
diposting pada tanggal 26 Desember 2019 pada pukul 02.31 WIB. 
Yamaha RX-King Club (YRKC) Tubaba melakukan 
penggalangan dana untuk Peduli Gempa dan Tsunami Lampung 
Selatan (Lamsel) pada Selasa  (25/12/2018). Komunitas bukan 
sekedar wadah untuk berkumpul di saat senang. Namun, juga 
dituntuk respek terhadap penderitaan saudara-saudara kita yang 
sedang dilanda bencana. Rasa peduli pada sesama adalah salah 
satu pebuatan mulia yang saat ini banyak dilakukan oleh para 
anggota komunitas. Demikian pula oleh para bikers dari komunitas 
RX King Tubaba. 
Koordinator Penggalangan Dana, Dedy Sofyan , 
menjelaskan kegiatan pengalangan dana ini dilakukan di Komplek 
Islamic Center Tubaba. Dari kegiatan tersebut, terkumpul dana 
sementara sebesar Rp 1.309.000. 
" Kami atas nama pengurus YRKC Kabupaten Tubaba 
mengucapkan banyak terimakasih kepada warga yang ikut serta 
meringankan tanganya untuk memberikan sedikit rezeki kepada 
keluarga kita yang terkena musibah di Lampung Selatan," ujarnya, 
Selasa (25/12/2018). 
Dia menjelaskan dalam kegiatan penggalangan dana pada 
Hari ini, akan kami dilanjutkan esok hari lagi di Tiyuh Karta 
Raharja. Dari semua hasil pengumpulan dana selama dua hari, 
langsung akan kami Donasi buat saudara-saudara kita yang 
dilanda bencana alam tsunami Lampung Selatan. 
"Semoga apa yang kita lakukan bisa jadi ladang pahala 
untuk kita smua dan diberkaihi oleh Tuhan," sampainya. ( Aan ) 
 
       Kesalahan penulisan dari berita diatas hanya sebatas kesalahan 
penulisan kata-kata saja seperti ‘perbuatan’ ditulis pebuatan, kata 
‘tangannya’ ditulis tanganya, ‘semua’ tertulis smua dan ‘diberkahi’ ditulis 
diberkaihi. 
       Hasil penelitian diatas juga menggambarkan bahwa secara umum 
bahwa berita-berita oleh jurnalis warga di Kompasiana.com kecil dari 
kesalahan penulisan yang bersifat fatal misalnya nama, jabatan atau pangkat 
dan sebagainya. 
       Dari 12 atau 29.3% berita masih kurang tepat dalam penulisan, namun 
semua ketidaktepatan penulisan hanya sebatas typo atau kesalahan 
penulisan kata. Hal ini juga disebabkan karena berita yang ditulis juga 
cenderung ringkas, sehingga memperkecil kesalahan bahasa baik ejaan, 
kelengkapan kata, kaidah serta tata bahasa dan konteks pemberitaan yang 
dibahas begitupun juga akan mempermudah proses pengeditannya juga 
cepat dan dapat dilihat secara menyeluruh. 
 
 
 
5. Akurasi Foto dengan Isi 
Tabel 9. Kategori Akurasi Foto dengan Isi 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 15 36.6 36.6 36.6 
Ya 26 63.4 63.4 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah dari coding sheet (2019) 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam 41 teks berita 
mengenai pemberitaan tsunami di Selat Sunda di Kompasiana.com 
sebanyak 15 berita atau 36.6% dari 41 berita antara foto atau gambar dengan 
isi tidak mendukung isi berita. Sementara, sisanya yakni sebanyak 26 berita 
atau 63.4% dari 41 berita tersebut telah akurat antara foto dengan isi berita 
yang disampaikan.  
       Adapun berita yang tidak adanya akurasi antara foto dengan isi adalah 
seperti pada berita dibawah ini, yakni berita yang bejudul “Tsunami Selat 
Sunda: Diramalkan oleh Ahli dan Terjadi” yang ditulis oleh Fariza Ibrahim 
dan diposting pada tanggal 27 Desember 2018. Judul berita yang disajikan 
adalah mengenai tsunami Selat Sunda namun foto yang ditampilkan adalah 
gambar gunung yang sedang mengeluarkan abu. 
 Gambar 6. Foto dalam berita “Tsunami Selat Sunda: Diramalkan oleh Ahli dan 
Terjadi” 
Sumber : www.kompasiana.com  
 
       Berita lainnya yang tidak adanya akurasi antara foto dengan isi adalah 
pada berita yang diposting pada tanggal 23 Desember 2018 pukul 13:32 
WIB yang berjudul “Ini Data Sementara Korban Tsunami Lampung” yang 
ditulis oleh Andi Setiawan adalah seperti pada gambar dibawah ini 
 Gambar 6. Foto dalam berita “Ini Data Sementara Korban Tsunami Lampung” 
Sumber : www.kompasiana.com 
 
       Judul yang disajikan adalah mengenai berapa data sementara dari 
korban tsunami di Selat Sunda, namun foto yang digunakan adalah gambar 
reruntuhan atau puing-puing pasca terjadinya tsunami. Akan lebih tepat dan 
akurat apabila foto yang digunakan adalah data berupa grafik atau data 
langsung dilapangan mengenai jumlah korban tsunami. 
       Karena pada dasarnya, akurasi dalam berita juga dilihat dari akurasi 
antara gambar dengan isi yaitu apakah gambar yang disajikan berhubungan 
atau mendukung isi berita yang disampaikan. Dari hasil perhitungan tingkat 
frekuensi pada akurasi foto dengan isi yaitu sebanyak 16 berita atau 26.6% 
dari 41 berita tidak menampilkan gambar yang sesuai antara foto dengan isi. 
Namun kebanyakan dari postingan jurnalis warga di Kompasiana.com 
mengenai bencana tsunami di Selat Sunda tidak memberikan ilustrasi 
ataupun gambar sebagai pendukung berita. 
       Berdasarkan hasil diatas kemudian peneliti menyimpulkan bahwa 
media online seperti Kompasiana.com berlangsung terus menerus dan 
proses pengambilan keputusan dilakukan dengan cepat. Unsur kredibilitas 
memang harus menjadi pegangan bagi apa yang diucapkan, dilakukan dan 
ditulis oleh jurnalis warga. Karena itu penulis dituntut untuk lebih teliti 
terutama dalam masalah keakuratan berita atau informasi. Akurasi 
merupakan suatu nilai dasar yang harus selalu diterapkan tanpa syarat baik 
oleh wartawan maupun editor (Ishwara, 2011: 39). 
       Sebagai salah satu karakterisitik jurnalisme online yang bersifat 
Immediacy atau kesegeraan dan kecepatan penyampaian informasi. Hasil 
penelitian ini telah membuktikan bahwa Kompasiana.com tetap 
memprioritaskan akurasi pemberitaan meski diperhadapkan dengan 
karakteristik media online yang menuntut serba instan dan cepat. Sesuai 
dengan apa yang dikatakan Gerald L. Baron (Anggoro, 2011:131) bahwa 
salah satu hal yang wajib dipenuhi oleh media adalah kecepatan dalam 
penyampaikan informasi.  
       Hal ini bisa dilihat dari hasil yang diperoleh peneliti dari perhitungan 
kuantitatif lima kategorisasi akurasi berita yang dikaji yaitu sumber berita 
yang relevan, cek dan ricek, akurasi judul dengan isi, kesalahan penulisan 
pada data, serta akurasi antara foto dengan isi. Bahwa akurasi tertinggi yang 
dihasilkan dari penelitian ini adalah dari unit kategori kesesuaian judul 
dengan isi yaitu sebesar 95.1% dengan jumlah berita yang sesuai antara 
judul dengan isi sebanyak 39 berita, kemudian disusul oleh unit kategori 
ketepatan dalam penulisan dengan tingkat akurasi sebesar 70.7%. dengan 
jumlah berita yang akurat dalam penulisan sebanyak 29 berita. Menyusul 
yang ketiga dari unit kategori akurasi foto dengan isi yaitu sebesar 63.4% 
dengan jumlah berita yang akurat antara foto dengan isi sebanyak 26 berita, 
dan yang terendah adalah pada unit kategori relevansi sumber berita serta 
cek dan ricek yang sama-sama memiliki tingkat akurasi sebesar 56.1% yang 
sama-sama memiliki jumlah berita yang akurat sebanyak 23 berita. 
       Hasil penelitian menggambarkan bahwa berita-berita yang tersaji setiap 
menit per menit memang terbilang ringkas. Hal ini juga mempengaruhi hasil 
penulisan sehingga memperkecil kesalahan bahasa baik ejaan, kelengkapan 
kata, kaidah serta tata bahasa dan konteks pemberitaan yang dibahas 
begitupun juga akan mempermudah proses pengeditannya juga cepat dan 
dapat dilihat secara menyeluruh. 
       Ini artinya Kompasiana.com masih tetap memperhatikan keakuratan 
beritanya. Karena penelitian yang hampir sama juga pernah dilakukan oleh 
Cristiany Juditha pada 2013 yang berjudul Akurasi Berita dalam Jurnalisme 
Online (Kasus Dugaan Korupsi Mahkamah Konstitusi di Portal Berita 
Detiknews) sebuah jurnal yang disusun oleh Balai Besar Pengkajian dan 
Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BBPPKI) Makassar. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan analisis isi ini menggambarkan 
bahwa pemberitaan kasus dugaan korupsi oleh Mahkamah Konstitusi di 
portal berita Detiknews tetap  memegang teguh akurasi pemberitaannya. 
Kualitas-kualitas yang menentukan tingkat akurasi berita seperti yaitu cek 
dan ricek; kesalahan penulisan pada data; sumber berita yang relevan; 
akurasi judul dengan isi; serta akurasi antara foto dengan isi. Disini terlihat 
bahwa tidak selamanya berita pada media online tidak akurat. 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Akurasi berita adalah indikator dalam perihal ketelitian dan kecermatan 
penulis. Melalui akurasi, penulis merefleksikan rasa tanggung jawab sebagai 
penulis berita. Berita yang tidak akurat kurang dapat dipegang kebenarannya. 
Artinya, berita tersebut tidak bisa sepenuhnya dipercaya. Sebab akurasi berita 
sangat berpengaruh pada kredibilitas berita maupun si penulis berita. Hasil dari 
penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa Kompasiana.com 
sebagai media jurnalisme online tetap memegang akurasi pemberitaannya. Ini 
terlihat dari hasil kuantitatif lima kategorisasi akurasi berita yang dikaji yaitu 
sumber berita yang relevan, cek dan ricek, akurasi judul dengan isi, kesalahan 
penulisan pada data, serta akurasi antara foto dengan isi. 
       Akurasi tertinggi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah dari unit 
kategori kesesuaian judul dengan isi yaitu sebesar 95.1%, kemudian disusul 
oleh unit kategori ketepatan dalam penulisan dengan tingkat akurasi sebesar 
70.7%. Menyusul yang ketiga dari unit kategori akurasi foto dengan isi yaitu 
sebesar 63.4% dan yang terendah adalah pada unit kategori relevansi sumber 
berita serta cek dan ricek yang sama-sama memiliki tingkat akurasi sebesar 
56.1%. 
  
B. Keterbatasan Penelitian 
       Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pendekatan terbuka dan 
melakukan komunikasi penelitian dengan baik. Namun ada beberapa hal yang 
membatasi penelitian ini, antara lain :  
1. Penyimpulan terkait dengan akurasi berita pada media jurnalis warga yang 
diteliti yaitu Kompasiana.com, mengingat bahwa masih terdapat sejumlah 
portal media warga online lainnya yang belum diteliti. 
2. Untuk jenis  berita oleh jurnalis warga yang diambil hanya mengenai 
bencana tsunami di Selat Sunda, menjadi keterbatasan dalam penelitian ini 
mengingat masih banyak jenis berita maupun fenomena lain yang ditulis 
oleh  jurnalis warga di Kompasiana.com. 
3. Penelitian ini tidak memuat dampak atau akibat dari penggunaan media 
online yang tingkat akurasi beritanya rendah bagi masyarakat. 
C. Saran 
       Hasil dari penelitian ini sekaligus memberikan rekomendasi kepada portal 
berita Kompasiana.com untuk terus konsisten menjaga akurasi penulisan isi 
beritanya. Serta meminimalisir terjadinya kesalahan sumber berita hingga salah 
pengetikan demi menjaga keakuratan isi berita. Di samping itu, portal berita 
Kompasiana.com juga bisa menjadi contoh bagi media online lainnya untuk 
terus mengedepankan akurasi berita sehingga karya jurnalis warga di 
Kompasiana.com dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan keakuratannya. 
       Bagi para Kompasianer atau jurnalis warga di Kompasiana.com diharapkan 
dapat memberikan informasi atau tulisan yang bisa dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan keakuratannya, yakni dengan menjaga keakuratan 
dalam penulisan. Antara lain yang perlu diperhatikan adalah mengenai 
narasumber berita dan pentingnya memberikan ilustrasi gambar atau foto 
sebagai pendukung berita atau informasi. 
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Suci Wulandari  Tara Wahyu Noor Fitriyani 
Lembar Coding : Akurasi Berita Bencana Tsunami di Selat Sunda pada 
Kompasiana.com 
 
Nomor Coding  : 
Nomor Identitas Coder : 
Nama Portal Berita  : 
Hari, Tanggal Terbit  : 
Judul Berita   : 
1. Relevensi Sumber Berita 
1.1 Narasumber yang cocok dengan peristiwa :  
1.2 Narasumber yang tidak cocok dengan peristiwa : 
 
2. Cek dan Ricek 
2.1 Berita yang ditampilkan sesuai dengan fakta dengan bukti adanya 
sumber :  
2.2 Berita yang ditampilkan tidak sesuai dengan fakta dengan bukti adanya 
sumber :  
3. Kesesuaian Isi dengan Judul 
3.1 Judul mencerminkan isi berita : 
3.2 Judul tidak mencerminkan isi berita :  
 
4. Ketepatan dalam Penulisan 
4.1 Tepat dalam penulisan data : 
4.2 Tidak tepat dalam penulisan data : 
 
5. Akurasi Foto dengan Isi 
5.1 Foto yang ditampilkan berhubungan dan mendukung isi berita : 
5.2 Foto yang ditampilkan tidak berhubungan dan mendukung isi berita : 
Keterangan : Lembar Coding ini diadaptasi dari Eriyanto (2013) 
Protokol Pengisian Lembar Coding Akurasi Beita Bencana Tsunami di Selat 
Sunda di Kompasiana 
Pengantar 
Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat akurasi berita selama terjadi 
tsunami di Selat Sunda 
Berita 
Penelitian ini hanya menyertakan berita oleh Kompasioner atau jurnalis warga di 
Kompasiana. Penelitian ini tidak menyertakan iklan atau advertorial  
(iklan yang ditulis sebagai informasi, seperti suatu berita) 
Tsunami Selat Sunda 
Penelitian ini hanya menyertakan berita mengenai bencana tsunami yang terjadi di 
Selat Sunda dalam kolom Kompasiana mulai tanggal 23 Desember 2018 hingga 
Juni 2019 
Prosedur 
Bacalah petunjuk pengisian lembar coding agar dapat menempatkan berita dalam 
kategori yang tepat. Kemudian bacalah berita dengan teliti. Mulailah mengcoding 
dengan angka pada kolom yang telah disediakan :  
1. Relevansi Sumber Berita 
Maksud dari relevansi sumber berita disini adalah siapa saja yang menjadi 
sumber dalam teks berita 
1.1 Narasumber yang cocok dengan peristiwa dan penyebutan narasumber 
yang pas dengan peristiwa yang sedang terjadi. 
1.2 Narasumber yang tidak cocok dengan peristiwa dan penyebutan 
narasumber yang tidak pas dengan peristiwa yang sedang terjadi. 
 
2. Cek dan Ricek 
2.1 Berita yang disampaikan sesuai fakta dengan bukti sumber dalam hal ini 
sumber harus jelas dalam penyampaian isi berita. 
2.2 Berita yang ditampilkan tidak sesuai dengan fakta dan bukti tidak ada 
kejelasan sumber berita dalam teks berita. 
3. Kesesuaian Judul Dengan Isi 
3.1 Judul mencerminkan isi berita dalam artian judul menggambarkan isi 
berita. 
3.2 Judul tidak mencerminkan isi berita, judul dengan isi tidak ada 
keterkaitan dan tidak sesuai. 
4. Ketepatan dalam Penulisan 
4.1 Tepat dalam penulisan data, maksudnya adalah tidak ada typo dalam 
penulisan sumber, tanggal, hari, nama dan lain sebagainya. 
4.2 Tidak tepat dalam penulisan data, sehingga ada kesalahan pencantuman 
data ataupun kesalahan penulisan. 
5. Akurasi Foto dengan Isi 
5.1 Foto yang ditampilkan berhubungan dan mendukung isi berita 
5.2 Foto yang ditampilkan tidak berhubungan dengan isi berita. 
  
DATA DIRI CODER 2 
Nama   : Tara Wahyu Nor Vitriani 
Tempat/Tanggal Lahir: Surakarta, 25 Maret 1996 
Alamat   : Sidorejo Rt 02 Rw 02, Mangkubumen, Banjarsari, 
Surakarta 
No. Hp  : 089604329492 
Email   : Wahyu25@gmail.com 
Instagram  : @tarrawnv 
Pengalaman Kerja :  
- Cik Cik Solo Style 
- Soloweb 
- Bengawan news 
Riwayat Pendidikan : 
- SD Negeri Tirtoyoso III 
- SMP Negeri 25 Surakarta 
- SMK Negeri 7 Surakarta 
- Politeknik Indonusa Surakarta jurusan Komunikasi 
  
Kategori : Relevansi Sumber Berita 
Kode Berita Co. 1 Co. 2 
B. 01 0 0 
B. 02 0 0 
B. 03 0 0 
B. 04 0 1 
B. 05 0 0 
B. 06 1 1 
B. 07 0 0 
B. 08 0 0 
B. 09 0 1 
B. 10 1 1 
B. 11 0 0 
B. 12 1 1 
B. 13 1 1 
B. 14 1 1 
B. 15 1 1 
B. 16 0 0 
B. 17 1 1 
B. 18 1 1 
B. 19 0 1 
B. 20 0 0 
B. 21 1 1 
B. 22 1 1 
B. 23 1 1 
B. 24 1 1 
B. 25 0 0 
B. 26 1 1 
B. 27 1 1 
B. 28 1 1 
B. 29 1 1 
B. 30 0 0 
B. 31 1 1 
B. 32 1 1 
B. 33 0 0 
B. 34 0 0 
B. 35 1 1 
B. 36 1 1 
B. 37 1 0 
B. 38 1 1 
B. 39 0 0 
B. 40 0 0 
B. 41 1 1 
Kategori : Cek dan Ricek 
Kode Berita Co. 1 Co. 2 
B. 01 1 0 
B. 02 0 0 
B. 03 1 1 
B. 04 1 1 
B. 05 0 1 
B. 06 1 1 
B. 07 0 1 
B. 08 0 0 
B. 09 0 0 
B. 10 0 0 
B. 11 0 0 
B. 12 0 0 
B. 13 1 1 
B. 14 1 1 
B. 15 1 1 
B. 16 0 0 
B. 17 1 0 
B. 18 1 1 
B. 19 0 0 
B. 20 0 0 
B. 21 1 1 
B. 22 1 1 
B. 23 1 1 
B. 24 1 1 
B. 25 0 0 
B. 26 1 1 
B. 27 1 1 
B. 28 0 0 
B. 29 1 1 
B. 30 0 1 
B. 31 1 1 
B. 32 1 1 
B. 33 0 0 
B. 34 0 0 
B. 35 1 1 
B. 36 1 1 
B. 37 1 1 
B. 38 1 1 
B. 39 0 0 
B. 40 0 0 
B. 41 1 1 
Kategori : Kesesuaian Judul dg Isi 
Kode Berita Co. 1 Co. 2 
B. 01 0 1 
B. 02 1 0 
B. 03 1 1 
B. 04 1 1 
B. 05 1 1 
B. 06 1 1 
B. 07 1 1 
B. 08 1 1 
B. 09 1 1 
B. 10 1 1 
B. 11 1 1 
B. 12 1 1 
B. 13 1 1 
B. 14 1 1 
B. 15 1 1 
B. 16 1 1 
B. 17 1 1 
B. 18 1 1 
B. 19 1 1 
B. 20 1 1 
B. 21 1 1 
B. 22 1 1 
B. 23 1 1 
B. 24 1 1 
B. 25 0 0 
B. 26 1 1 
B. 27 1 1 
B. 28 1 1 
B. 29 1 1 
B. 30 1 1 
B. 31 1 1 
B. 32 1 1 
B. 33 1 1 
B. 34 1 1 
B. 35 1 1 
B. 36 1 1 
B. 37 1 1 
B. 38 1 1 
B. 39 1 1 
B. 40 1 1 
B. 41 1 1 
Kategori : Ketepatan Penulisan 
Kode Berita Co. 1 Co. 2 
B. 01 1 1 
B. 02 0 1 
B. 03 0 0 
B. 04 1 1 
B. 05 1 1 
B. 06 0 1 
B. 07 1 1 
B. 08 1 1 
B. 09 1 1 
B. 10 0 1 
B. 11 1 1 
B. 12 0 0 
B. 13 1 1 
B. 14 1 1 
B. 15 0 0 
B. 16 1 1 
B. 17 0 0 
B. 18 1 1 
B. 19 1 1 
B. 20 0 0 
B. 21 1 1 
B. 22 1 1 
B. 23 0 0 
B. 24 1 1 
B. 25 0 0 
B. 26 1 1 
B. 27 1 1 
B. 28 1 1 
B. 29 1 1 
B. 30 1 1 
B. 31 1 1 
B. 32 1 1 
B. 33 0 0 
B. 34 0 0 
B. 35 1 1 
B. 36 1 1 
B. 37 1 1 
B. 38 1 1 
B. 39 1 1 
B. 40 1 1 
B. 41 1 1 
Kategori : Akurasi Foto dengan Isi 
Kode Berita Co. 1 Co. 2 
B. 01 0 0 
B. 02 1 1 
B. 03 1 1 
B. 04 1 1 
B. 05 1 1 
B. 06 1 1 
B. 07 0 0 
B. 08 1 1 
B. 09 0 0 
B. 10 0 0 
B. 11 1 1 
B. 12 1 1 
B. 13 1 1 
B. 14 0 0 
B. 15 1 1 
B. 16 0 0 
B. 17 0 0 
B. 18 0 1 
B. 19 1 1 
B. 20 0 0 
B. 21 1 1 
B. 22 1 1 
B. 23 0 1 
B. 24 1 1 
B. 25 0 0 
B. 26 1 1 
B. 27 1 1 
B. 28 0 0 
B. 29 1 1 
B. 30 1 1 
B. 31 1 1 
B. 32 1 1 
B. 33 0 0 
B. 34 0 0 
B. 35 1 1 
B. 36 1 1 
B. 37 1 1 
B. 38 1 1 
B. 39 0 0 
B. 40 1 1 
B. 41 1 1 
Hasil Lembar Koding 
 
No Judul Berita Relevansi 
sumber berita 
Cek dan ricek Kesesuaian 
judul dengan 
isi 
Ketepatan 
dalam 
penulisan 
Akurasi foto 
dengan isi 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Doa Korban Tsunami Selat Sunda - √ √ - - √ √ - - √ 
2. Berjualan Buku Sendiri dan Tsunami 
Selat Sunda 
- √ - √ √ - - √ √ - 
3. Tsunami Selat Sunda dan Garis 
Sempadan Pantai yang Tergadai 
- √ √ - √ - - √ √ - 
4. 3 Fakta Tsunami Banten dan Lampung 
dan Pentingnya Narasi Komunikasi 
Positif 
- √ √ - √ - √ - √ - 
5. Gagap Pemerintah Pada Tsunami 
Banten Lampung 
- √ - √ √ - √ - √ - 
6. IAI – Kapd Gerak Cepat Peduli 
Tsunami Banten dan Lampung 
√ - √ - √ - - √ √ - 
7. Ini Data Sementara Korban Tsunami 
Lampung 
- √ - √ √ - √ - - √ 
8. Tsunami Banten dan Lampung 
Selatan, Tidak Bercermin dari 
Tsunami Palu? 
- √ - √ √ - √ - √ - 
9. Fenomena Langka Tsunami Banten 
dan Lampung? 
- √ - √ √ - √ - - √ 
10. TNI Terjunkan Pasukan 
Menanggulangi Pasca Tsunami 
Banten 
√ - - √ √ - - √ - √ 
11. Relawan BKPRMI Lakukan Pencarian 
Korban Tsunami Selat Sunda 
- √ - √ √ - √ - √ - 
12. Ini Peran TNI di Balik Tsunami 
Banten dan Lampung 
√ - - √ √ - - √ √ - 
13. Tsunami Banten dan Lampung, Polda 
Sigap Bantu Masyarakat 
√ - √ - √ - √ - √ - 
14. Tsunami Banten dan Lampung, Duka 
Indonesia 
√ - √ - √ - √ - - √ 
15. Yamaha RX-King Club Tubaba 
Galang Dana demi Korban Gempa-
Tsunami Lampung 
√ - √ - √ - - √ √ - 
16. Penelitian 2012: Tsunami Selat Sunda 
Bisa Dicegah dengan Deteksi Cepat 
Reruntuhan Anak Krakatau 
- √ - √ √ - √ - - √ 
17. Upaya Recovery Pemerintah Pasca 
Tsunami Banten dan Lampung 
√ - √ - √ - - √ - √ 
18. Tsunami Selat Sunda: Diramalkan 
Oleh Ahli dan Terjadi 
√ - √ - √ - √ - - √ 
19. Tsunami Selat Sunda, Pengetahuan 
Sejarah Bencana dan Ilmu Titen 
- √ - √ √ - √ - √ - 
20. Viral Foto Selfie di Dekat Puing 
Tsunami Selat Sunda 
- √ - √ √ - - √ - √ 
21. Aksi Peduli Sosial Pabsindo Galang 
Dana bagi Korban Tsunami Selat 
Sunda 
√ - √ - √ - √ - √ - 
22. Relawan CBI Bagikan Bantuan untuk 
Korban Bencana Tsunami Selat Sunda 
√ - √ - √ - √ - √ - 
23. Karang Taruna Unit RW 08 Jatipulo 
Jakarta Barat Himpun Donasi untuk 
Korban Tsunami Selat Sunda 
√ - √ - √ - - √ - √ 
24. Peduli Korban Tsunami Selat Sunda, 
Parkour Bali Turun Aksi Kemanusiaan 
√ - √ - √ - √ - √ - 
25. Akhir Tahun dan Tsunami Banten – 
Lampung 
- √ - √ - √ - √ - √ 
26. Tahun Baru 2019, PMPG Peduli 
Korban Tsunami Selat Sunda 
√ - √ - √ - √ - √ - 
27. PDRI Salurkan Sumbangan Dana 
untuk Korban Tsunami Selat Sunda 
√ - √ - √ - √ - √ - 
28. Kisah Satu Keluarga yang Selamat 
dari Bencana Tsunami Selat Sunda 
√ - - √ √ - √ - - √ 
29. Pabsindo Serahkan Donasi bagi 
Korban Tsunami Banten 
√ - √ - √ - √ - √ - 
30. Dari Santri untuk Negeri, Aksi 
Tanggap Bencana Tsunami Selat 
Sunda 
- √ - √ √ - √ - √ - 
31. MDMC Sumbar Galang 500 Paket 
Randang untuk Korban Tsunami Selat 
Sunda 
√ - √ - √ - √ - √ - 
32. Peduli Tsunami Selat Sunda, Tugas 
Tim Relawan MDMC Sumbar Tahap 
Dua Berakhir 
√ - √ - √ - √ - √ - 
33. Hidayah dari Tsunami Selat Sunda - √ - √ √ - - √ - √ 
34. Jejak Tsunami Selat Sunda - √ - √ √ - - √ - √ 
35. LPJK Nasional Kirim Bantuan Peduli 
Tsunami Selat Sunda di Lampung 
Selatan 
√ - √ - √ - √ - √ - 
36. PNTI Peduli Tsunami Selat Sunda di 
Banten dan Lampung Selatan 
√ - √ - √ - √ - √ - 
37. SDN 2 Serang Serahkan Donasi 
Peduli Tsunami Selat Sunda Melalui 
PMI Cilegon 
√ - √ - √ - √ - √ - 
38. SD Alam Ar-Rohmah Bantu Korban 
Tsunami Selat Sunda 
√ - √ - √ - √ - √ - 
39. Tsunami Selat Sunda - √ - √ √ - √ - - √ 
40. Pasca Tsunami Selat Sunda, Nelayan 
Labuan dan Sumur Masih Menunggu 
Kejelasan Bantuan Kapal 
- √ - √ √ - √ - √ - 
41. Kemensos Salurkan Santunan dan 
Jadup Korban Tsunami Selat Sunda 
Rp. 4,096 Miliar 
√ - √ - √ - √ - √ - 
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Untung tak 
dapat diraih, malang 
tak dapat ditolak. 
Pepatah ini mungkin 
sudah tidak asing 
lagi di telinga kita 
semua. Pepatah ini 
memiliki arti bahwa 
kehidupan kita 
semua adalah rahasia 
Tuhan Yang Maha 
Esa. Untung dan 
malang sering kali 
datang secara tiba-
tiba tanpa kita 
mengetahuinya. 
Kali ini kemalangan menimpa keluarga kita di Banten dan Lampung. Pada 
hari Sabtu malam pukul 21.27 WIB (22/12) telah terjadi Tsunami di Selat Sunda. 
Penyebabnya diduga karena longsoran bawah laut yang dipicu oleh erupsi anak 
gunung Krakatau.  
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa korban 
jiwa akibat tsunami Selat Sunda mencapai 168 orang, dan 745 orang luka-luka. 
Gelombang tsunami juga menggulung 430 rumah, 9 hotel, dan 10 kapal, sehingga 
mengakibatkan rusak berat. Angka tersebut kemungkinan masih bertambah karena 
petugas belum mendata semua wilayah. 
Pemerintah pun cepat tanggap dalam mengirimkan bantuan ke korban 
tsunami. Seperti Kementerian Sosial (Kemensos) yang memberikan bantuan Tahap 
I sebesar Rp 1 miliar dalam bentuk bantuan permakaman, peralatan evakuasi, 
hingga kebutuhan pokok untuk para korban. Aparat TNI-Polri juga hingga saat ini 
masih sibuk melakukan evakuasi terhadap para korban bencana baik yang 
meninggal ataupun yang terluka.  
Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. Terima kasih kepada 
semua pihak yang telah menolong saudara-saudara kita korban Tsunami Selat 
Sunda. Kita hanya bisa berharap mereka yang berada di lokasi bencana diberi 
ketabahan dan semoga tidak ada lagi korban.  
Sumber  
1. Liputan 6 
2. Tribunnews  
3. Detik 
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Malam 
Minggu, 22/12, 
pkl.9.30 WIB atau 
pkl. 10.30 WITA, 
saya masih berada di 
sebidang halaman 
parkir Universitas 
Balikpapan (Uniba). 
Di situ saya 
berjualan buku-buku 
saya sambil ngobrol 
dengan Arief, Adi, 
dll. setelah menikmati acara teater, musik, baca puisi, dan lain-lain yang 
ditampilkan oleh anggota baru dalam Unit Kegiatan Mahasiswa "Seni dan Musik" 
(SEMU) Uniba. 
"Di kampus ada acara Semu. Ada penampilan anak-anak anggota baru. 
Teater musikalisasi puisi. Kebetulan puisiku ditampilkan. Mau lihat? Kalau mau 
aku jemput Bang," ajak Alfian sebelumnya, pkl. 16.28 WITA. 
Saya mau saja. Di samping mau melihat suasana "lain" setelah pulang dari 
Kupang dengan suasana "aksi solidaritas di depan kantor gubernur NTT" (19/12), 
juga mencoba berjualan buku seperti yang biasa dilakukan oleh Felix Nesi (baru 
meraih Juara I Sayembara Novel Dewan Kesenian Jakarta 2018) dengan lapak Toko 
Buku "Fanu". 
Saya pikir, menjual buku sendiri secara langsung merupakan "ritual" yang 
wajib saya lakukan, baik sebagai pemilik buku maupun penerbit minimalis. Saya 
harus melihat, bagaimana respons para mahasiswa yang sedang aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler bidang kesenian dengan jaminan nama saya yang tidak 
terkenal sama sekali. 
Saya dan Alfian berangkat pkl. 19.45. Di punggung saya tersampir ransel 
berukuran sedang yang berisi buku-buku karya tunggal. Satu kumpulan gombal 
(2016), satu kumpulan kartun humor (2017), dua kumpulan puisi (2018), dua 
cerpen (2018), dan satu kumpulan artikel utama di Kompasiana.Com.    
Bulan dan bintang tidak terganggu oleh mendung. Dalam perjalanan saya 
membayangkan "profesi" baru yang akan saya lakoni dengan kesadaran dan 
kesenangan karena merasa kembali "muda" seperti mahasiswa S-1 lagi. Bergaul 
dengan sebagian mahasiswa Uniba, khususnya UKM SEMU, bukanlah hal yang 
baru-asing. Sejak sekitar 2013 saya sudah beberapa kali ke sana untuk acara-acara 
"khusus". Hanya saja, kedatangan saya kali ini terhitung sejak saya "menyendiri" 
untuk berkarya selama sekitar 3 tahun silam (2015). 
Di sana saya bertemu beberapa lulusan Uniba yang pernah aktif di unit 
kegiatan itu. Nurchoiri, Vrendy, Bob, Di0, Adi, dan lain-lain. Mereka memang 
masih memiliki kepedulian pada generasi penerus, meski sekadar hadir dan naik 
panggung dengan bermusik seperti ketika masih aktif. Dan, dari awal hingga akhir 
acara (pkl.22.00), cuaca sangat mendukung kegiatan di sebidang halaman parkir 
yang berdekatan dengan deretan kantin yang sudah sepi itu. Semua yang hadir dan 
yang terlibat sangat senang hingga bubar. 
Sampai pkl.22.30 saya belum beranjak dari lapak buku. Saya dan 6 orang 
masih asyik ngobrol sambil duduk melingkar di meja yang menjadi lapak. Kopi 
hitam menemani obrolan kami. Sekitar pukul 23.00 kami bubar. Buku saya terjual 
sebanyak 11 eksemplar. Saya senang sekali karena baru kali ini saya benar-benar 
membuka lapak secara langsung. Bulan dan bintang masih berbinar-binar. 
Sementara di sebidang 
halaman parkir lainnya 
beberapa orang sedang 
berlatih bela diri. 
Sesampai di rumah 
saya kaget. Ternyata 
pkl.22.30 WITA atau 21.30 
WIB telah terjadi tsunami di 
kawasan wisata pantai 
Tanjung Lesung, Pandeglang, 
Banten. Di sana ada acara 
riung (gathering) perusahaan 
PLN dengan mengundang 
artis dari Ibu Kota, semisal 
grup band Seventen. 
******* 
Balikpapan, 23 Desember 
2018 
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Berita yang sedang ramai adalah tsunami Selat Sunda pada 22/12, pkl. 21.30 
WIB. Keramaian tersebut bukan soal sebab, dan berapa jumlah korban, melainkan 
menghantam acara riung (gathering) perusahaan PLN di kawasan Tanjung Lesung, 
Pandeglang, Banten, yang mengundang artis dan grup band Ibu Kota. 
Sebagian pemirsa media masih terfokus pada para pesohor (selebritis) yang 
menjadi korban, terutama meninggal dunia akibat terseret arus pantai. Satu hal yang 
paling jelas, jarak panggungnya hanya 3 meter dari bibir pantai. Ada masalah apa? 
'Kan, panggung itu hanya bangunan temporer alias bisa segera dibongkar-pasang? 
Hal termudah yang dikenal banyak orang adalah garis sempadan bangunan (GSB) 
yang biasa diberlakukan pada setiap rumah. GSB merupakan garis batas imajiner 
yang tidak boleh dilampaui oleh bangunan. 
Dalam pasal 13 Undang-Undang No. 28 Thn 2002 tertera, "Garis Sempadan 
Bangunan atau GSB adalah sebuah garis yang menjadi batas jarak bebas minimum 
dari sisi paling luar sebuah massa bangunan terhadap batas lahan yang dikuasai." 
GSB yang umumnya dikenal dalam pemukiman adalah berpatokan dari 
jalan, yang tergantung pada fungsi dan kelas jalan itu sendiri. Ukurannya diambil 
dari tengah (as) badan jalan ke arah batas lahan yang akan dibangun. Umumnya 
pula kira-kira 3-5 meter dari batas antara lahan dan jalan. Hal yang kurang umum, 
bahkan luput menjadi perhatian banyak orang adalah GSB di luar patokan dari 
tengah badan jalan. Misalnya tepi sungai, pantai, rel kereta api, dan jaringan listrik 
bertegangan tinggi. 
GSB yang terkait secara langsung dengan rel kereta api, harus lebih dari 12 
meter karena PT Kereta Api Indonesia (KAI) memiliki lahan 12 meter kanan-kiri 
dari rel kereta api. Lebih dari 12 meter itu karena, biasanya, ada jalan kecil di 
pemukiman sehingga jarak antara posisi rel dan bangunan bisa lebih dari 12 meter. 
GSB yang terkait langsung dengan sungai, atau yang biasa dikenal dengan 
Garis Sempadan Sungai (GSS), yang juga tergantung bertanggul atau tidak, lebar 
badan sungai, dan lain-lain. GSS pada sungai tidak bertanggul dalam kawasan 
perkotaan minimal berjarak 10 meter dari tepi kiri dan kanan palung sungai 
sepanjang alur sungai dalam hal kedalaman sungai kurang atau sama dengan 3 
meter. 
GSS berjarak paling sedikit 15 meter untuk kedalaman lebih 3 meter sampai 
20 meter. GSS berjarak paling sedikit 30 meter untuk kedalaman di atas 20 meter 
paling sedikit berjarak 30 meter. Dan lain-lain. Ada juga Garis Sempadan Situ 
(waduk, bendungan, dam, atau danau). Di beberapa kota,  semisal Depok, Jabar, 
jarak antara bangunan dan tepi situ adalah 50 meter. 
Bagaimana dengan Garis Sempadan Pantai (GSP)? 
Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 51 Tahun 2016 tentang 
Batas Sempadan Pantai  yang ditandatangani pada 14 Juni 2016, yang dimaksud 
dengan sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian pantai, yang lebarnya 
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai, minimal 100 (seratus) meter 
dari titik pasang tertinggi ke arah darat, sedangkan batas sempadan pantai adalah 
ruang sempadan pantai yang ditetapkan berdasarkan metode tertentu. 
Perhitungan dan penetapan GSP terkait erat dengan karakteristik alam, 
kebutuhan ekonomi, budaya, bahkan pengalaman empiris dan historis seperti 
sejarah kejadian, keberadaan faktor ancaman terkait gempa, tsunami, erosi/abrasi, 
badai, dan banjir dari laut. Sedangkan analisisnya menggunakan pendekatan 
metode matematis. Gempa diukur dengan kekuatan gempa. Tsunami diukur dari 
tinggi gelombang. Erosi/abrasi diukur dari perubahan garis pantai. Dan lain 
sebagainya. 
Fungsi Garis Sempadan 
Di luar hal estetika dan sarana-prasarana, GSB juga berfungsi dalam hal 
keamanan, baik keamanan bagi sebuah rumah, antarrumah, lingkungan, maupun 
kelestarian lingkungan. Misalnya garis sempadan sungai yang menjadi ruang 
terbuka hijau, dimana saluran pembuangan atau sampah penduduk sekitar tidak 
langsung dibuang ke sungai/parit, dan meluapnya sungai/parit pun tidak berakibat 
parah terhadap bangunan sekaligus penghuninya. 
Sementara fungsi GSP, paling tidak, dapat melindungi masyarakat atau 
orang-orang di sekitar pantai dari ancaman abrasi atau tsunami secara langsung. 
Perihal ekologi, ekosistem, kelestarian alam, dan seterusnya, tentu saja, sudah 
melalui analisis yang panjang dan peraturan yang berkelanjutan.   
Antara Aturan dan Realitas 
Segala peraturan, baik daerah maupun pusat, telah dibuat dan 
pemberlakuannya sering berkelanjutan. Peraturan dibuat/ditetapkan pun, 
sebenarnya, bukanlah untuk membatasi geliat kehidupan masyarakat sekitar pesisir. 
Sebaliknya, justru merupakan tanggung jawab pemerintah (daerah/pusat) untuk 
melindungi warganya sendiri. 
Pemerintah daerah setempat pun sewajibnya melakukan sosialisasi secara 
rutin mengenai garis sempadan. Kalau di daerah pesisir, ya, tentunya juga tentang 
GSP. Hal ini dilakukan supaya semua kalangan selalu mengingat dan 
memperhatikan kondisi sekaligus perkembangan di sekitarnya. Intinya, demi 
kebaikan (keamanan-kenyamanan) bersama. 
Realitasnya, tidak sedikit pelanggaran yang terjadi. Banyak tempat wisata 
pesisir yang tidak terdapat media sosialisasi itu. Pengelolaan pesisir untuk 
pariwisata sering berjarak sangat dekat dengan bibir pantai, meskipun jejak sejarah 
maupun posisi pantai tergolong rawan dari bahaya abrasi, erosi, atau tsunami. 
Tidak jarang pihak pengelola atau pengusaha pariwisata pesisir dikecam 
oleh sebagian orang atau kelompok sebagai pelaku utama dalam aneka pelanggaran. 
Padahal, penentu kebijakan justru berada di pihak pemerintah daerah setempat. Ya, 
pemerintah daerah setempat justru merupakan pihak yang paling bertanggung 
jawab atas pelanggaran pembangunan dan pengelolaan kawasan pesisir. Aturan 
atau peraturan sudah jelas bahwasannya jarak antara bibir pantai dan bangunan 
adalah sekian-sekian meter. 
Lantas apa lagi dalih dan dalil pelanggaran itu? 
Terlalu banyak dalih dan dalil yang dilontarkan oleh pemangku kebijakan 
setempat. Panggung seperti peristiwa di Tanjung Lesung itu pun sekadar bangunan 
temporer yang bisa segera bongkar-pasang, meskipun, ya, sedikit menutup mata 
pada kabel beraliran listrik yang berada di sekitarnya. Namun, begitu terjadi 
bencana di lokasi-lokasi yang memang rawan secara historis dan situasi 
mutakhirnya, semua hanya menjadi telanjur dan penyesalan secara berulang-ulang. 
Bukankah seekor keledai saja tidak sudi jatuh ke lubang yang sama? 
Apa boleh buat, sekali lagi, takdir. Apa pun dalih dan dalil itu, pada akhirnya 
ketabahan selalu disumbangkan secara besar-besaran bagi para keluarga korban 
dalam setiap kondisi yang miris dan penuh isak-tangis. Entah sampai kapan pihak 
terkait berhenti berselancar di atas duka sesama. 
******* 
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Negara kita, memang terletak di cincin api, itu artinya kita memang rawan 
terhadap bencana yang mungkin terjadi. Seakan belum selesai duka-duka yang 
lama, kali ini kita kembali diselimuti duka kembali. Duka seakan tiada berhenti di 
alam Indonesia yang kita cintai ini. 
Habis duka di Lombok, penanganan serta pemulihan yang dikerjakan masih 
tetap dilakukan, terjadi lagi duka di Palu, Sigi dan Donggala. Kembali belum usai 
penanganan dan pemulihan di sana, dan dukanya masih terasa sampai sekarang, 
muncul lagi duka dari rekan-rekan kita yang ada di Banten.  
Dimana seperti yang dilansir oleh Kompas.com (23/12/2018), sudah ada 
beberapa kali tsunami meskipun dengan gelombang yang kecil sebelum akhirnya 
tsunami yang besar yang kini menyisahkan kerusakan yang begitu hebatnya. Dan 
menurut data BNPB terakhir, data yang diungkapkan oleh Bapak Sutopo, Humas 
BNPB, bahwa sudah ada 62 orang dikabarkan meninggal, 485 orang terluka dan 
masih ada 20 orang yang hilang. Berikut 3 fakta yang menyelimuti duka tsunami 
Banten. 
Pertama, Tsunami ini 
mirip dengan tsunami di Palu 
dan Donggala. Dimana hal ini 
diakui  oleh Kepala BMKG, 
Dwikorita Karnawati. Sebab 
tsunaminya periodenya 
(panjang gelombangnya) 
pendek-pendek, yang diduga 
terjadi karena akibat lemparan 
dari letusan Gunung Anak 
Krakatau. Sehingga 
menimbulkan adanya 
pergerakan lempeng dasar laut 
yang menimbulkan tsunami. 
Kedua, tsunami ini 
mirip juga kejadiannya ketika 
Tsunami Aceh, 14 tahun yang 
lalu. Dimana kejadiannya 
menjelang akan memasuki hari 
natal. Tsunami Aceh waktu lalu terjadi pada tanggal 24/12/2004 yang lalu. 
Sedangkan tsunami Banten terjadi 22/12/2018. 
Ketiga, band kebanggaan Indonesia, Seventeen ternyata terkena 
dampaknya. Bahkan dikabarkan sang basis dan sang manajer  telah meninggal 
dunia. Istri dari sang vokalis, Irfan, bersama dua rekannya yang lain, pemain gitar 
dan drum masih hilang. 
Pentingnya Narasi Komunikasi yang Positif  
Kenapa hal ini penting untuk kita jaga? Ada dua hal penyebabnya. Yaitu,  
pertama, sebab tak sedikit orang, khususnya para politikus kita malah 
memanfaatkan kemalangan orang lain seperti peristiwa bencana sebagai alat untuk 
memperbesar daya elektoralnya. 
Bahkan tak jarang menyindir 
pemerintahan sekarang ini, dengan 
mengatakan lambatlah 
pelayanannya, dan lain 
sebagainya. 
Kedua, ketika peristiwa 
yang terjadi di Palu, di Sulawesi 
Tengah. Tak sedikit juga orang 
yang akhirnya terhasut dengan 
kabar-kabar bohong yang 
kebenarannya sulit dipercaya. 
Dimana wilayah lain di Sulawesi 
Selatan, mendapatkan kabar 
bohong tersebut. Mengakibatkan 
warga Majene, Sulawesi Selatan 
tersebut akhirnya berbondong-
bondong lari ke gunung untuk 
menyelamatkan diri. 
Padahal apa yang terjadi? Kabar tersebut bohong. Dan hal ini tentu semakin 
meresahkan warga dan tentu menambah penderitaan kita sebagai masyarakat 
Indonesia. Oleh karena itu penekanannya penting untuk tidak menyebarkan kabar-
kabar yang kebenarnnya tidak bisa dipertanggungjawabkan. 
Konfirmasi dan kroscek terlebih dahulu, sebelum akhirnya kita sebarkan ke 
orang lain lagi. Supaya tercipta narasi komunikasi yang positif dan  hal itu tentu 
akan semakin mempercepat langkah-langkah pemulihan  maupun langkah-langkah 
kerja cepat untuk mengevakuasi para korban yang ada. 
Semoga, para korban bisa cepat ditemukan. Mari bangkit Indonesiaku. 
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Publik sontak terkejut mendengar ada sebuah gelombang pasang menerjang 
Anyer dan Lampung. Gelombang pasang besar menghantam titik-titik pusat 
keramaian di pantai tanpa didahului oleh sebuah gempa besar, tanpa peringatan dini 
sebelumnya. 
BMKG pun sempat memastikan bahwa tidak ada Tsunami di Anyer, hanya 
sebuah gelombang pasang, sehingga meminta masyarakat tenang. Pasalanya, 
BMKG tak mencatat ada  gempa yang menyebabkan tsunami malam itu. 
Gelombang air yang menerjang bukan tsunami, melainkan gelombang air laut 
pasang, seperti dikutip dari keterangan resmi BMKG. (@infoBMKG) 
Bahkan Kepala Pusat Data, Informasi dan Hubungan Masyarakat Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho pun sempat 
salah dan merevisi kabar yang dia tweet-kan. (@Sutopo_PN) 
Awalnya Sutopo memastikan kejadian tersebut hanyalah gelombang pasang 
akibat bulan purnama yang menyebabkan banjir rob, bukan sebuah gelombang 
tsunami, sebab menurut dia tidak ada gerakan seismik yang tercatat menghasilkan 
gelombang tsunami sebagaimana yang dikabarkan. (@Sutopo_PN) 
Sutopo mengimbau masyarakat untuk tenang. Waktu berselang, Sutopo pun 
merevisi pernyataan dirinya dan membenarkan adanya tsunami di daerah Banten 
dan Lampung. 
Kejadian gelombang pasang atau tsunami yang meluluhlantakkan Banten 
dan Lampung itu diluar prediksi. Gelombang pasang itu seketika menghantam 
banyak resort yang ramai dikunjungi oleh wisatawan yang sedang menikmati 
liburan Natal dan Tahun Baru, dan banyak memakan korban. Hal ini bukti lalainya 
pemerintah dalam memberikan peringatan, bahkan terkesan salah dalam memberi 
statement. 
BMKG sempat berdalih soal statement-nya soal gelombang pasang. BMKG 
mencoba mencari pembenaran dengan menjelaskan bahwa ada aktivitas vulkanik 
Gunung Krakatau yang menyebabkan tremor sehingga memicu kemunculan 
gelombang tersebut, juga ada sebuah erupsi yang dimuntahkan Gunung Krakatau 
sehingga memicu permukaan air laut naik, sehingga menimbulkan Tsunami. 
Sutopo menjelaskan hingga hingga 23 Desember pukul 07.00 WIB, data 
sementara dampak tsunami di Selat Sunda mencapai 43 orang meninggal dunia. 
Sebanyak 584 orang luka-luka dan 2 orang hilang. Kerugian fisik meliputi 430 unit 
rumah rusak berat, 9 hotel rusak berat, 10 kapal rusak berat dan puluhan rusak. 
(tribunnews.com) 
Netizen pun banyak yang bereaksi soal kesalahan yang dilakukuan 
pemerintah soal peringatan dini tsunami yang tidak berfungsi, juga akurasi analisa 
oleh BMKG yang salah. Netizen juga ada yang berupaya untuk membela Sutopo 
soal kesalahan data yang dia sampaikan karena didasari oleh Analisa BMKG. 
BMKG dinilai sebagai biang keladi kesalahan informasi yang tersebar atas kejadian 
yang menimpa wilayah Banten dan Lampung, dan banyak orang yang merasa 
tertipu dengan informasi yang diberikan BMKG itu. (@AchsanulQosari) 
(@awemany) Dari kejadian tersebut, mari kita telisik lebih dalam sebuah kejadian 
yang sempat menghebohkan juga pernah terjadi di laut Banten. 
Pada 9 Juli lalu sempat tejadi kehebohan di perairan Banten, hal tersebut 
berkaitan dengan bocor dan meledaknya Jaringan Pipa Gas Bawah Laut milik 
Perusahaan China National Offshore Oil Corporation. Boleh jadi golombang 
pasang ini berkaitan dengan adanya kembali kebocoran Jaringan Pipa Bawah Laut, 
sehingga kejadian itu luput dari pantauan BMKG. (detik.com) 
Apapun yang menjadi pemicu gelombang pasang di Anyer dan Lampung, 
yang jelas pemerintah seharusnya memperbaiki system peringatan dini mengenai 
potensi terjadinya bencana, sehingga tidak gegabah dalam memberikan penyiaran 
kepada publik. Peringatan dini mengenai bencana sangatkan penting untuk 
disebarkan secara jernih dan benar, karena menyangkut keselamatan banyak orang. 
Seharusnya pemerintah menyajikan hal yang benar, sehingga masyarakat 
dapat waspada dengan segala kemungkinan terburuk yang bisa terjadi. Hal itu 
dilakukan demi menghindari korban jiwa. Pemerintah seharusnya bisa belajar dari 
kejadian tsunami di Banten dan Lampung, bahwa tsunami tidak melulu didahului 
oleh gempa, dan responsif dalam memberikan sinyal evakuasi. 
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 "Indonesia Kembali Berduka, ratusan orang meninggal dan hilang di 
Pesisir Banten dan Lampung disapu Tsunami disaat mereka terlelap, tanpa sempat 
menyelamatkan diri", demikian ungkap Prof. Dian Agustia yang merupakan Ketua 
Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen Pendidik disingkat IAI-Kapd  
menghimbau seluruh Pengurus IAI-Kapd untuk menyisihkan rezekinya guna 
membantu saudara-saudara yang terkena musibah tsunami.  
Himbauan langsung direspon positif oleh sebagian besar pengurus IAI-
Kapd, salah satunya Prof. Andres Lako yang menyatakan bahwa ajakan peduli yang 
disampaikan oleh Ketua IAI Kapd merupakan bentuk IAI-Kapd Social 
Responsibility (ICR), dan beliau menyatakan sudah ikut berpartisipasi. Sampai 
berita ini ditulis sudah terkumpul Rp. 5.700.000, dan 15 pengurus IAI-Kapd yang 
berkomitmen akan mendonasikan dana untuk meringankan korban.    
Tsunami yang terjadi di Selat Sunda, Sabtu, 23 Des 2018 malam Pukul 
21.27 menjadi Tranding Topic di berbagai media sosial, baik di dalam negeri 
maupun mancanegara. Setidaknya sampai tanggal 23/12/18, pukul 16.00 WIB,  
tercatat 222 korban meninggal, 843 orang luka-luka & 28 orang hilang. Dan 
kerusakan fisik, diantaranya 556 unit rumah rusak, 9 unit hotel rusak berat, 60 
warung kuliner rusak, 350 kapal-perahu rusak. (Sutopo, Kompas.com). Dan Jumlah 
ini akan terus bertambah karena kami terus melakukan pencarian korban dijalan-
jalan dan di reruntuhan bangunan, ungkap Sutopo.  
Masyarakat Indonesia sontak terkejut mendengar berita Tsunami di Selat 
Banten, Bagaimana tidak terkejut, fenomena tsunami biasanya terjadi setelah 
gempa bumi, tetapi yang terjadi di Banten dan Lampung tidak ada gempa, bahkan 
tidak ada peringatan dini dari BMKG selaku Badan yang mempunyai tupoksi 
mengawasi berbagai bencana tersebut. Belum lagi, bencana-bencana sebelumnya 
yang terjadi di Lombok NTB  pada tanggal 29 Juli 2018, dan Gempa di Palu dan 
Donggala tanggal  28 September 2018 yang memakan ribuan korban belum selesai 
penangannya sampai saat ini.  
Oleh karena itu IAI-Kapd sebagai salah satu kompartemen di Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) yang merupakan organisasi profesi yang menangungi 
seluruh Akuntan Indonesia ikut terpanggil untuk meringankan beban seluruh 
korban bencana kembali menggalang 
dana lewat program "Akuntan 
Pendidik Peduli Bencana" yang 
dikomandani oleh Bapak Roza 
Mulyadi selaku Koordinator Forum 
Dosen Akuntansi Banten. Bagi 
anggota IAI yang ingin berpartisipasi 
meringankan beban korban bencana, 
dapat mengirimkan donasinya 
melalui rekening berikut:  
Bank.            : Bank Central Asia 
(BCA)  
No                  : 652 032 2963  
Atas Nama : Roza Mulyadi, SE.  
Bantuan dari Bapak/Ibu akan disalurkan kepada korban yang membutuhkan 
di Banten, Lampung, dan sekitarnya. Dengan semangat kebersamaan, mari kita 
ringankan beban saudara-saudara kita yang terkena bencana. Duka Banten dan 
Lampung adalah duka kita semua. 
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Lampung -  Berdasarkan informasi yang dihimpun petugas kesehatan 
maupun BPBD dan juga Balawista masih di lokasi sepanjang pantai, tercatat 
sejumlah rincian korban akibat gelombang tinggi yang meberjang Pesisir Pantai 
Kabupaten Pandeglang, Sabtu (22/12/2018) pukul 21.27 WIB. 
Data korban sementara 
bencana alam pesisir pantai 
wilayah hukum Polres 
Pandeglang sebagai berikut: 
1. Kecamatan Carita 
Meninggal: enam orang 
Luka-luka: 50 orang 
Materi : 
Rumah: 15 rusak berat 
Hotel: delapan Rusak berat 
Kendaraan: Roda empat: Lima 
unit 
Roda Dua: 15 Unit 
 
2. Kecamatan Panimbang 
Meninggal: Empat orang 
Luka-luka: 40 orang. 
Rumah: 15 rusak berat 
Hotel: satu rusak berat 
Kendaraan: Roda Empat : Dua unit 
Roda Dua: Delapan unit 
 
3. Kecamatan Sumur 
Meninggal: Empat orang 
Luka -- luka: 60 orang 
Rumah: 13 rusak berat 
Kendaraan: Roda empat: Tiga unit 
Roda dua: 15 Unit. 
 
Selain itu akibat bencana tersebut juga merendam jalanan dan merusak bangunan. 
 
( Aan ) 
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Tsunami di Aceh (2004), Mentawai (2010), Palu (28/9-2018) dan hari ini 
(23/12-2018) di pesisir pantai Anyer sampai Carita (Banten) serta pesisir selatan 
Lampung Selatan (Lampung) sudah bisa jadi bahan pertimbangan terkait dengan 
penanganan dampak (mitigasi) tsunami. Pilih peringatan diri atau relokasi. 
Pemerintah, dalam hal ini Kementerian PUPR, sudah memilih yang terbaik 
untuk Palu yaitu merelokasi permukiman yang diterjang tsunami. Tapi daerah-
daerah yang juga sangat potensial jadi terjangan tsunami, seperti pesisir barat 
Banten dan pesisir selatan Lampung tidak menjadikan tsunami Palu sebagai cermin. 
Maka korban nyawa dan harta benda pun berjatuhan. 
Jalam raya Anyer sampai Carita ada di bibir pantai. Bangunan-bangunan, 
rumah, villa, hotel, dll. ada di belakang jalan raya sehingga bersentuhan langsung 
dengan pantai bahkan lidah ombak air pasang menyentuh jalan raya dan bangunan. 
Memang, tidak mudah merelokasi permukiman dan sarana ekonomi, seperti hotel 
dan industri, dari pesisir yang potensial diterjang tsunami. Tapi, tidak ada pilihan 
karena Jepang sudah membuktikan relokasi jauh lebih bermanfaat daripada 
mengembangkan peralatan canggih untuk memberikan peringatan dini tsunami. 
Soalnya, kecepatan lidah gelombang tsunami bisa secepat pergerakan kapal 
terbang sehingga mustahil penduduk di bibir pantai bisa menyelamatkan diri. 
Apalagi harus membawa bayi, anak-anak dan lansia tentulah tidak mudah berlari 
menghindari jilatan lidah tsunami. Di sepanjang pesisir pantai Merak-Anyer-
Carita-Ujung Kulon di Banten berhadapan langsung dengan Selat Sunda. Begitu 
juga dengan pesisir selatan Lampung Selatan (Lampung) juga langsung berhadapan 
dengan Sunda. 
Yang jadi masalah besar di Selat Sunda ada Gunung Anak Krakatau. 
Gunung Krakatau sendiri meletus 27 Agustus 1883 disebut sebagai salah satu 
letusan gunung berapi terdahsyat sepanjang sejarah dunia. Memang, penyebab atau 
pemicu tsunami yang terjadi pada dinihari 23/12-2018 masih dalam perbincangan 
kalangan ahli. Laporan stasiun TV nasional menyebutkan ada warga di pesisir 
Lampung Selatan yang melihat percikan api di Gunung Anak Krakatau. Ada juga 
pendapat yang mengatakan bulan purnama yang memicu gelombang pasang yang 
terjadi di Selat Sunda. 
Karena dampak tsunami yang besar dan potensinya juga besar di pesisir 
Banten dan Lampung selatan terutama bisa terjadi karena letusan gunung berapi 
Anak Krakatau, maka tidak lagi ada waktu untuk perdebatan ilmiah sekalipun 
karena gunung itu pasti akan 
meletus dan memicu gelombang 
pasang yang besar sebagai tsunami. 
Kalau saja Pemprov Banten 
mengajak pemerintah daerah di 
sepanjang pesisir barat Banten 
untuk mengajak masyarakat 
memahami potensi tsunami  
tentulah penanggulangan bencana 
akibat tsunami jauh lebih mudah. 
Secara perlahan dan bertahap disiapkan relokasi, untuk tahap awal permukiman 
penduduk yang selanjutnya sarana pariwisata dan industri. 
Tsunami di Palu, Sulteng, yang dipicu gempa rupanya tidak membuat 
Pemprov Banten mawas diri. Tinggi gelombang tsunami yang terjadi di 
Banten dan Lampung Selatan, seperti dilaporkan  sekitar 0,9 meter 
(kompas.com, 23/12-2018). Tapi, dengan besar gelombang seperti ini saja sudah 
dilaporkan belasan korban tewas dan kerusakan bangunan di sepanjang bibir pantai 
barat Banten dan Lampung Selatan proak-poranda. 
Akankah kita tetap berserah diri dalam menjawab tantangan bencana alam 
atau melakukan langkah-langkah yang konkret untuk menyelematkan nyawa dari 
kematian yang sia-sia dan harta benda? * 
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Inna lillahi, kembali lagi ada musibah tsunami di Indonesia, setelah Palu 2 
bulan lalu. Tsunami yang terjadi sekarang di pantai area selat Sunda, pantai di 
Banten dan Lampung Selatan. 
Disebutkan di Kompas TV, 
tsunami di Banten mencapai 
Cilegon, sementara di Lampung 
mencapai Bandar Lampung? 
Sedangkan tinggi 
gelombang tsunami disebutkan 
oleh saksi mata sekitar 10 
meter? Tetapi anehnya BMKG 
menyebutkan tsunami hanya 0,9 
m? Sejauh ini korban yang 
ditemukan sudah 20 orang 
wafat, ratusan luka-luka. 
Pencarian memang baru bisa pagi 
ini, karena tadi malam ketika 
tsunami datang listrik langsung 
mati. Kondisi gelap gulita. 
Tempat yang dihantam tsunami terberat merupakan pantai tempat wisata, 
yaitu tanjung lesung, carita, anyer. Begitupun pantai di Lampung Selatan.  
Sebenarnya fenomena tsunami yang terjadi di selat Sunda ini termasuk 
langka, karena tidak terjadi gempa bumi. Sementara erupsi anak gunung krakatau 
yang terjadi adalah letusan letusan kecil tremor atau getaran yang ada masih bisa 
ditolerir, makanya kapal wisata masih bisa menyaksikan erupsi gunung anak 
krakatau, walau berjarak tidak boleh kurang dari 2 km. 
Kemungkinan yang terjadi adalah longsor dibawah laut yang memicu 
tsunami, bergabung dengan gelombang tinggi karena pasang. Makanya tidak ada 
peringatan dini tsunami karena memang tidak terdeteksi? Bahkan pak Sutopo 
ditwitnya (yang kemudian dihapus karena takut bikin bingung) menyebutkan 
hanya gelombang tinggi. Bukan tsunami. Tetapi kemudian diralat, yang terjadi 
gabungan antara gelombang tinggi akbat pasang dan tsunami akibat longsoran 
gunung anak krakatau yang jelas BMKG masih meneliti penyebab pastinya.  
Hingga kini gunung Anak Krakatau masih terus batuk, sebelum tsunami 
tercatat ada 200-an erupsi kecil. Intensitasnya makin tinggi dan walau bukan erupsi 
besar, kita tidak tahu berikutnya.  
Yang jelas gunung anak Krakatau sudah menunjukkan eksistensinya 
sebagai sumber bencana dan tinggal bagaimana ke depannya semua pantai yang 
terkait selat Sunda, bahkan hingga Jakarta mempersiapkan dirinya sebagai pantai 
yang secara optimal bisa menahan laju tsunami dan punya pemecah gelombang.  
Seperti penanaman hutan bakau kembali karena pohonnya memecah 
gelombang sedangkan genangan airnya menahan laju kecepatan arus. Penelitian di 
Jepang menyebutkan hutan bakau dengan ketebalan tertentu bisa mereduksi 90% 
dampak tsunami. Kalau pake tanggul gak yakin bisa menahan kekuatan gelombang 
tsunami. 
23 Desember 2018   20:19 Diperbarui: 23 Desember 2018   20:19 108 1 1 
 
Tsunami yang terjadi Sabtu malam (22/12/2018) mengejutkan semua pihak. 
Setidaknya puluhan orang meninggal dan ratusan orang mengalami luka-luka. 
Hingga saat ini korban diperkirakan terus bertambah. 
 
TNI bergegas turun tangan membantu atasi penanggulangan pasca bencana 
tsunami. Lokasi yang paling terdampak di Kabupaten Pandeglang, antara lain: 
kawasan wisata & pemukiman warga sepanjang pantai Tanjung Lesung, Sumur, 
Teluk, Panimbang dan Carita. 
 
Pemerintah bersama petugas TNI-Polri dan para relawan masih bekerja keras 
mengevakuasi para korban di lokasi terdampak. 
 
Panglima TNI, Hadi Tjahyanto menurunkan sejumlah helikopter 
diberangkatkan, menurunkan 3 Satuan Setingkat Kompi (SSK) dari Batalyon 
Kesehatan (Yonkes) Kostrad Marinir dan Paskhas digerakkan ke Tj Lesung. 30 
orang Yonkes Kostrad diterjunkan menggunakan helikopter. TNI yang dalam salah 
satu fungsinya mengatasi bencana alam, menjadi kepanjangan tangan pemerintah 
dalam penanggulangan bencana. Sinergitas TNI dengan instansi pemerintah lain 
seperti Polri, BNPB, Basarnas dan para pihak relawan menjadi modal utama saat 
evakuasi korban dan memetakan wilayah mana saja yang harus diantisipasi. 
Indonesia yang terletak di wilayah ring on fire (cincin api) sangat potensial 
mengalami bencana alam. Tsunami Banten dan Lampung bukan disebabkan gempa 
tektonik tapi adanya kemungkinan longsor bawah laut pengaruh erupsi anak 
Gunung Krakatau di Selat Sunda. Jika dulunya keberadaan TNI hanya untuk 
Operasi Militer Perang (OMP), kini tugas TNI mengerjakan di luar perang seperti 
memberikan bantuan, tugas perdamaian dan kemanusiaan.  Tugas pokok  TNI ini 
berdasarkan UU No. 34 
Tahun 2004 tentang 
Operasi Militer Perang 
(OMP) dan Operasi Militer 
Selain Perang (OMSP). 
Panggilan kemanusiaan seperti menanggulangi bencana alam tsunami di 
Kab. Pandeglang menjadikan TNI semakin dekat dengan rakyat. Tak ayal jika kini 
TNI menjadi lembaga yang dipercaya oleh rakyat Indonesia berdasarkan sejumlah 
survey yang ada. Selain tsunami Aceh, gempa di Lombok dan Palu-Donggala, TNI 
sudah melakukan banyak aksi kemanusiaan di sejumlah bencana alam yang 
menimpa Indonesia. Kini TNI lebih humanis dan mengutamakan aspek 
kemanusiaan yang akan menguatkan keluarga para korban akibat bencana alam, 
termasuk tsunami Kab. Pandeglang. 
 
Bersama rakyat TNI kuat. 
 
 
24 Desember 2018   16:29 Diperbarui: 24 Desember 2018   16:29 282 2 0 
 
Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI), organisasi sayap 
kepemudaan Dewan Masjid 
Indonesia (DMI), turun tangan 
langsung melakukan upaya 
pencarian dan penyelamatan 
korban tsunami Selat Sunda. 
Relawan yang tergabung dalam 
BKPRMI Peduli menyisir puing-
puing mencari korban dan 
berharap membawa korban 
selamat ke tempat yang aman 
secepatnya. 
Sebab, hingga saat ini 
masih banyak korban hilang 
tertimbun reruntuhan bangunan 
maupun lumpur. Relawan 
BKPRMI bersama relawan lainnya 
beserta kepolisian menyisir setiap 
bangunan yang runtuh akibat sapuan gelombang tsunami di kawasan Anyer. 
Tanpa mengenal lelah relawan BKPRMI mengangkat puing bangunan dan 
berusaha menemukan korban tsunami selat sunda. Relawan BKPRMI akan terus 
melakukan kegiatan pencarian dan evakuasi di daerah yang terdampak tsunami 
Selat Sunda. Dari laporan terbaru, sebanyak 281 orang dinyatakan tewas. 
Sedangkan, 1.016 lainnya mengalami luka-luka dan 57 orang masih 
dinyatakan hilang. Musibah ini juga merusak 611 unit rumah, 69 unit hotel-
vila, 60 warung-toko, dan 420 perahu-kapal. 
Kegiatan tanggap darurat di daerah bencana bukan kali pertama dilakukan 
BKPRMI. Banyak kegiatan sosial yang telah dilakukan BKPRMI termasuk 
membantu membangun masjid semi permanen di wilayah Palu dan Donggala. 
(Sumber: Tim Media Pak Syaf) 
ZT -Jakarta, 24 Desember 2018 
 
24 Desember 2018   22:14 Diperbarui: 24 Desember 2018   22:14 347 0 0 
Sabtu,  22 Desember 2018 malam merupakan salah satu hari terkelam bagi 
penduduk di daerah Banten dan Lampung. Tepatnya pada pukul 21.30 WIB,  
dimana sebagian orang ada yang sudah tertidur atau ada pula yang masih terjaga 
karena ingin menikmati indahnya pantai di malam hari. 
Ketika itu, sebuah band nasional bernama Seventeen Band juga sedang 
mengisi acara kegiatan. Namun, berdasarkan video amatir yang saya lihat di media 
sosial,  saat band tersebut sedang membawakan lagu tiba-tiba air datang menyapu 
panggung tempat acara itu dilaksanakan. Seketika itu juga semua yang hadir 
langsung berlari sambil berteriak,  sedangkan panggung dan orang-orang yang ada 
di atasnya langsung tak terlihat karena tersapu air. 
Memang kejadian tsunami ini bukan seperti kejadian yang ada di Aceh 2006 
lalu atau seperti di Palu dan Donggala pada Bulan Oktober lalu. Tsunami ini terjadi 
tanpa adanya bunyi sirine,  tanpa didahului oleh gempa besar seperti yang biasanya 
terjadi. 
Tsunami ini langsung terjadi begitu saja,  membuat orang-orang yang ada 
di sekitarnya tak bisa menghindar atau paling tidak bersiap-siap karena ada 
peringatan. Akibatnya,  puluhan orang dinyatakan meninggal dunia,  ratusan 
lainnya mengalami luka-luka, dan sisanya masih hilang. Beberapa keterangan yang 
saya baca dari media-media, bantuan yang diberikan usai terjadinya tsunami 
tersebut sangatlah kurang,  mungkin karena faktor jalan yang masih tertutup akibat 
tsunami tersebut.  Namun,  pasukan TNI maupun Polri langsung bergegas 
melakukan evakuasi.   
Panglima TNI Hadi Tjahyanto menyatakan bahwa sampai saat ini, Tim 
Evakuasi dari TNI maupun Polri sudah diterjunkan dan bersama-sama dengan 
komponen lainnya masih terus bekerja untuk membantu penanganan darurat, 
termasuk pembersihan rumah-rumah warga terkena dampak Tsunami yang 
menerjang pantai di Selat Sunda. 
Sementara itu dalam membantu korban bencana Tsunami di Selat Sunda, 
TNI juga telah menerjunkan 1 SSK Batalyon Mandala Yudha dipimpin Lettu 
Inf Revinaldy dengan membawa tim medis, truk, ambulance, perlengkapan tenda, 
obat-obatan dan 30 personel dari 
Yonkes 1 Kostrad yang dipimpin 
Mayor Ckm dr. Amirul 
Mukminin SpB, dengan 
menggunakan 2 (dua) unit Heli 
Bell 412, BKO Korem 064/MY. 
Kemudian,  Korps Marinir 
TNI AL dari wilayah Jakarta dan 
Brigif 4 Marinir Lampung yang 
tergabung dalam Satgas Pasukan 
Reaksi Cepat Penanggulangan 
Bencana (PRCPB) dengan kekuatan 100 personel prajurit yang dipimpin Danyon 
Kes 1 Marinir Mayor Laut (K) Mohamad Arifin dilengkapi dengan alat penunjang 
seperti 3 truk LC, 2 truk SC, 1 foreider, 1 unit ambulance, 1 mobil operasional, 100 
unit pelampung, 3 set tenda, 20 set perlengkapan medis dan 15 unit alkom. 
TNI AL juga mengerahkan KRI Torani-860 dari Koarmada I dan KAL 
Sanca-815 dari Lantamal III Jakarta, 2 KAL lainnya dari Pangkalan Angkatan Laut 
(Lanal) Banten serta TNI AL juga mempersiapkan KRI Teluk Cirebon-543 untuk 
dikerahkan ke lokasi bencana. Bantuan yang dikerahkan pasukan TNI ini mendapat 
sambutan yang baik dari masyarakat.  Terlihat dari komentar para netizen, mereka 
mendukung setiap hal yang dilakukan TNI. 
Misalnya saja akun milik #KeongSawah @SugiKawuloAlit yang 
berkomentar "Serdadu baktimu kami tunggu, Tolong kantongkan tampang 
serammu,  Serdadu seperti belati,  Tak dirawat tumpul dan berkarat. 
#BersamaRakyatTNIKuat #BravoTNI #TNIAD #TNIAL #TNIAU #TriMatra 
#SalamKorsa #PrayForAnyer #PrayforBanten #PrayforLampung 
Memang peran TNI saat ini,  selain menjaga keamanan negara dari serangan 
agresi militer negara lain tapi juga untuk melindungi dan melayani rakyat.  TNI 
yang dulu dipandang aparat yang menakutkan,  kini lebih dekat dengan rakyat dan 
mengayomi masyarakat. 
 
25 Desember 2018   00:46 
Diperbarui: 25 Desember 
2018   00:46 308 0 0 
Musibah Tsunami 
Selat Sunda Sabtu malam 
yang menimpa wilayah 
Banten dan meluluh 
lantakkan beberapa tempat 
wisata dan perkampungan 
di wilayah Cinangka 
Kabupaten Serang serta 
wilayah Carita, Tanjung 
Lesung dan Sumur Ujung 
Kulon Kabupaten 
Pandeglang  telah 
menggugah secara serentak 
beberapa instansi di Banten untuk memberikan pertolongan kepada masyarakat 
yang terkena musibah. 
Hari pertama yang  ditugaskan adalah dari Dit Samapta dibawah pimpinan 
AKBP Agus Rasyid  yang juga sebabagai Kasubdit Dalmas Polda Banten. Adapun 
sasaran tugas yang diberikan Kapolda  Banten yakni di wilayah Sumur Ujung 
Kulon dengan tugas utama mencari korban baik yang meninggal dunia maupun 
yang luka. 
Wilayah Sumur  ini merupakan wilayah yang termasuk parah terdampak 
Tsunami dan termasuk paling ujung sehingga jarak tempuh untuk mencapai lokasi 
memerlukan waktu kurang lebih 7 Jam dari Markas Polda Banten yang ada di Kota 
Serang. 
AKBP Agus Rasyid, menuturkan bahwa pada saat pertama kali tiba di 
lokasi, belum ada Tim bantuan dari instansi manapun. Setelah berkordinasi 
dengan tokoh masyarakat dan pejabat setempat, Anggota Samapta Polda 
Banten dibawah komando AKBP Agus Rasyid yang berkekuatan setingkat 
pleton, langsung menyisir kampung yang terdampak Tsunami yang 
kondisinya sebagian sudah luluh lantak karena ada di bibir pantai. 
"Hari itu, ditengah reruntuhan bangunan, kami berhasil menemukan 5 
Jenazah dari Desa Cputih Sumur Ujung Kulon dan langsung kami evakuasi",kata 
AKBP Agus Rasyid saat saya hubungi melalui telpon Seluler. 
Menurut Agus Rasyid, kendala utama dalam pencarian korban adalah saat 
tidak ada alat berat untuk menyingkirkan reruntuhan  bangunan  yang sebagian 
sudah rata dengan tanah ditambah cuaca yang kurang baik. 
"Tapi kami tak pantang menyerah, ini bukan hanya tugas yang 
diperintahkan pimpinan, tetapi juga tugas kemanusiaan yang sangat mulia, kami 
harus hadir ditengah masyarakat  yang sedang kena musibah, apapun tantangan dan 
resikonya", tambah Agus Rasyid. 
Menurut keterangan, hingga saat ini, AKBP Agus Rasyid beserta tim 
Samapta Polda Banten masih berada di Sumur karena kondisinya sangat parah dan 
ada daerah yang belum terjamah secara merata oleh tim bantuan lantaran ada 
jembatan yang putus. 
Salut untuk Tim Samapta Polda Banten. 
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Di akhir tahun 2018, Indonesia kembali berduka di saat masyarakat akan 
memasuki liburan Natal dan Tahun Baru. Setelah sebelumnya Palu Donggala. 
Musibah Tsunami kembali melanda saudara -- saudara kita di Banten & Lampung. 
Saat ini, tercatat 267 orang meninggal dunia, 1.143 orang luka-luka, 38 orang 
hilang, 473 unit rumah rusak, 350 unit perahu dan kapal rusak, 60 unit warung dan 
toko rusak, 84 mobil rusak dan 49 sepeda motor rusak. Jumlah pengungsi yang 
semula 11.453 orang, saat ini berkurang menjadi 5.361 orang karena sebagian telah 
kembali ke rumah atau tempat keluarga masing -- masing.  
BMKG mencermati peristiwa tsunami di Pantai Barat Provinsi Banten. 
Terjadinya tsunami Banten  dan Lampung bukan karena guncangan gempa bumi 
yang dahsyat. Namun ada faktor lain. Yang pertama, tsunami yang terjadi di Selat 
Sunda adalah imbas dari erupsi Gunung Anak Krakatau. Menurut Pusat 
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, hal ini masih didalami.  
Karena getaran tremor Gunung Anak Krakatau tertinggi yang selama ini 
terjadi sejak 
bulan Juni 
2018 tidak 
menimbulkan 
gelombang 
terhadap air 
laut bahkan 
hingga tsunami. Yang kedua, sebagian material yang keluar dari Gunung Anak 
Krakatau jatuh di sekitar tubuh gunung api. Material ini bersifat lepas dan sudah 
turun saat letusan terjadi.  
Material yang keluar berupa lava, bebatuan dan asap panas langsung menuju 
laut. Material-material dalam jumlah besar ini kemungkinan besar menyebabkan 
terjadinya gelombang laut. Faktor ketiga Erupsi Gunung Anak Krakatau 
sebenarnya sudah terjadi sejak Oktober 2018. Namun kali ini erupsi tersebut bisa 
menyebabkan tsunami di Banten dan Lampung Selatan.  
Sebab, erupsi kali ini Gunung Anak Krakatau memuntahkan material yang 
sangat besar. Kemudian, material itu masuk ke dalam laut. Faktor keempat, 
Informasi dari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVBMG), saat 
Gunung Anak Krakatau erupsi, material yang dimuntahkan besar dan mengalami 
longsor hingga mendorong air laut. Dorongan air laut imbas longsoran material ini 
menggunakan energi yang cukup besar. Untuk merontokkan bagian tubuh yang 
longsor ke bagian laut diperlukan energi cukup besar. Karena kejadian inilah, 
tsunami tidak terdeksi oleh seismograph di pos pengamatan gunung api. 
Pemerintah dalam hal ini pun bergerak cepat menanggapi musibah tersebut. 
Presiden Joko Widodo telah memerintahkan sejumlah menteri dan pimpinan 
lembaga meninjau langsung wilayah terdampak bencana tsunami di Banten dan 
Lampung. Dan meminta kementerian dan lembaga terkait untuk melaporkan 
perkembangan mengenai korban dan kondisi kerusakan materi kepada dirinya 
secara berkala.  
Jokowi berharap kementerian serta lembaga terkait bekerja cepat dan sigap 
di dalam mengembalikan kondisi area terdampak bencana seperti sedia kala. 
Sekarang ini pun presiden Joko Widodo telah bertolak ke Provinsi Banten meninjau 
penanganan pascabencana tsunami di Selat Sunda, khususnya di Kabupaten 
Pandenglang, Lampung Selatan dan Serang.  
Dalam kunjungan kali ini, Jokowi didampingi sejumlah menteri. Antara lain 
Menteri Sosial Agus Gumiwang Kartasasmita, Menteri PUPR Basuki 
Hadimuljono, Menteri Kesehatan Nila F Moeloek, Gubernur Banten Wahidin 
Halim, Kapolri Jenderal Tito Karnavian serta Panglima TNI Marsekal Hadi 
Tjahjanto. 
Berdasarkan keterangan Biro Pers Kepresidenan, Jakarta, Senin 
(24/12/2018), melalui Pangkalan TNI AU Atang Sendjaja Bogor, Jawa Barat, 
Jokowi beserta rombongan lepas landas menuju Kabupaten Pandeglang, 
menggunakan Helikopter EC725 Caracal milik TNI AU, pada pukul 09.00 WIB.  
Setibanya di Kabupaten Pandeglang, Presiden langsung meninjau beberapa 
lokasi yang terdampak bencana tsunami. Dalam peninjauan ini, Presiden ingin 
memastikan bahwa penanganan dampak bencana tsunami dapat diselesaikan 
dengan cepat dan baik, terutama evakuasi korban dan adanya bantuan pelayanan 
kesehatan. 
Di Pandeglang, sebanyak 310 personel gabungan yang diterjunkan untuk 
upaya perbaikan infrastruktur kelistrikan dari UID Banten, UID Jakarta, UID Jabar. 
Tim gabungan ini telah berhasil menyalakan 238 gardu distribusi dari total yang 
padam yakni 248 gardu distribusi. Selain itu untuk menormalkan sementara empat 
gardu distribusi lainnya, PLN menyalakan genset.  
Di Lampung, sebanyak 40 personel gabungan yang datang dari ULP 
Kalianda, ULP Sidomulyo, ULP Sutami serta UP3 Tanjung Karang. Seluruh tim 
disebar untuk melakukan recovery dan menyalakan 22 titik tiang distribusi. Dengan 
total capaian hari ini, artinya PLN berhasil menormalkan seluruh gardu distribusi 
yang sebelumnya padam untuk wilayah Pandeglang dan Lampung. 
Upaya recovery kelistrikan dan pengiriman bantuan sembako juga 
dilakukan di daerah-daerah terisolir seperti di Pulau Sabesi, Lampung dan desa 
sumur Kecamatan Pandeglang. Serta tak ketinggalan PLN juga memberikan 
penerangan untuk 22 posko pengungsiang yang berada di Pandeglang. Kita sama -
- sama berharap bahwa pemulihan Banten & Lampung pasca bencana berjalan cepat 
& lancar. 
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Yamaha RX-King Club (YRKC) Tubaba melakukan penggalangan dana 
untuk Peduli Gempa dan Tsunami Lampung Selatan (Lamsel) pada Selasa  
(25/12/2018). Komunitas bukan sekedar wadah untuk berkumpul di saat senang. 
Namun, juga dituntuk respek terhadap penderitaan saudara-saudara kita yang 
sedang dilanda bencana. Rasa peduli pada sesama adalah salah satu pebuatan 
mulia yang saat ini banyak dilakukan oleh para anggota komunitas. Demikian pula 
oleh para bikers dari komunitas RX King Tubaba. 
Koordinator Penggalangan Dana, Dedy Sofyan , menjelaskan kegiatan 
pengalangan dana ini dilakukan di Komplek Islamic Center Tubaba. Dari kegiatan 
tersebut, terkumpul dana sementara sebesar Rp 1.309.000. 
" Kami atas nama pengurus YRKC Kabupaten Tubaba mengucapkan 
banyak terimakasih kepada warga yang ikut serta meringankan tanganya untuk 
memberikan sedikit rezeki kepada keluarga kita yang terkena musibah di Lampung 
Selatan," ujarnya, Selasa (25/12/2018). 
Dia menjelaskan 
dalam kegiatan 
penggalangan dana pada 
Hari ini, akan kami 
dilanjutkan esok hari lagi 
di Tiyuh Karta Raharja. 
Dari semua hasil 
pengumpulan dana 
selama dua hari, 
langsung akan kami 
Donasi buat saudara-
saudara kita yang dilanda 
bencana alam tsunami 
Lampung Selatan. 
"Semoga apa 
yang kita lakukan bisa 
jadi ladang pahala untuk 
kita smua dan diberkaihi oleh Tuhan," sampainya. ( Aan ) 
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Seandainya sayap gunung itu runtuh sebesar 0,280 kilometer kubik (km3) 
mengarah ke barat daya, maka akan memicu gelombang awal setinggi 43 meter. 
Sebuah penelitian yang menghasilkan pemodelan numerik terhadap potensi 
tsunami di Selat Sunda dirilis jurnal Geological Society di London. Selain 
menghasilkan pemodelan numerik, penelitian bertajuk "Tsunami hazard related to 
a flank collapse of Anak Krakatau Volcano, Sunda Strait, Indonesia" itu juga 
memaparkan solusi pencegahan tsunami dengan deteksi cepat dan sistem 
peringatan dini di pantai.  
Penelitian ini tayang di website  researchgate.net pada bulan Maret 2012. 
Penelitian dilakukan oleh empat orang peneliti, termasuk Budianto Ontowirjo dari 
BPPT. Tiga orang peneliti lainnya adalah Thomas Giachetti dari University of 
Oregon, Raphal Paris (Universit Clermont Auvergne) dan Karim Kelfoun 
(Universit Clermont Auvergne). 
Penelitian ini berupaya menghasilkan pemodelan numerik terhadap 
destabilisasi parsial cepat yang terjadi pada gunung berapi Anak Krakatau. 
Pemodelan dibutuhkan dalam rangka menyelidiki tsunami yang dipicu oleh 
destabilitasi tersebut. 
Dalam abstraknya, para peneliti menggambarkan karakter Anak Krakatau 
yang sebagian besar berasal dari hasil letusan kaldera gunung Krakatau pada tahun 
1883, menyebabkan struktur gunung tidak stabil. Seandainya sayap gunung itu 
runtuh sebesar 0,280 kilometer kubik (km3) mengarah ke barat daya, maka akan 
memicu gelombang awal setinggi 43 meter.Gelombang setinggi itu akan mencapai 
pulau Sertung, Panjang dan Rakata dalam waktu kurang dari 1 menit, dengan 
amplitudo 15 sampai 30 meter. Ombak ini berpotensi membahayakan banyak kapal 
wisata kecil yang beroperasi di sekitar Kepulauan Krakatau. 
Gelombang kemudian akan merambat secara radial dari daerah tumbukan 
dan melintasi Selat Sunda, dengan kecepatan rata-rata 80-110 kilometer. 
Akibatnya, tsunami akan mencapai kota-kota yang terletak di pantai barat Jawa 
(mis. Merak, Anyer dan Carita.), sekitar 35-45 menit setelah permulaan keruntuhan, 
dengan amplitudo maksimum 1,5 meter (Merak dan Panimbang) sampai 3,4 meter 
(Labuhan).  
Sistem Peringatan Dini 
Karena banyak infrastruktur industri dan wisata terletak dekat dengan laut 
dan pada ketinggian kurang dari 10 meter, gelombang ini membawa risiko yang 
tidak dapat diabaikan. Karena banyak refleksi di dalam Kepulauan Krakatau, 
ombak bahkan akan berdampak pada Bandar Lampung yang dihuni sekitar 900 ribu 
jiwa, setelah lebih dari 1 jam, dengan amplitudo maksimum 0,3 meter. 
Gelombang yang dihasilkan memang akan jauh lebih kecil daripada yang 
terjadi selama letusan Krakatau 1883 (sekitar 15 meter). Hipotesis mematikan dari 
reruntuhan Anak Krakatau di atas dapat dicegah dengan adanya deteksi cepat 
keruntuhan oleh observatorium gunung berapi dan sistem peringatan yang efisien 
di pantai. Keandalan sistem peringatan dini ini sudah mengemuka dua hari setelah 
tsunami menerjang Banten dan Lampung. Pemicunya adalah instruksi presiden 
Jokowi agar BMKG 
membeli alat deteksi dini 
tsunami secepatnya. "Ke 
depan saya sudah 
perintahkan juga ke BMKG 
untuk membeli alat2 early 
warning system.," demikian 
Jokowi seperti dikutip 
banyak media pers. 
Masalahnya, BMKG 
sudah lama mengajukan 
pembelian alat tersebut ke 
pemerintah sejak Januari 
2018. Permintaan itu baru 
masuk ke dalam anggaran 
2019 dan kemungkinan, 
seperti diyakini BMKG, 
baru akan terealisasi tahun 
2020. Kecuali ada upaya serius dari pemerintah untuk mempercepat 
pengadaan alat peringatan dini yang konon sempat dipangkas jumlahnya 
dalam pembahasan anggaran beberapa bulan lalu. 
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Pasca musibah Tsunami Banten & Lampung yang di sebabkan Erupsi 
Gunung Anak Krakatau, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
mencatat, jumlah korban meninggal dunia meningkat menjadi 429 orang. Jumlah 
itu meliputi korban di 5 kabupaten, yaitu Kabupaten Serang, Pandeglang, Lampung 
Selatan, Pesawaran, dan Tanggamus. Selain korban meninggal, tercatat 1.485 orang 
luka-luka, 154 orang hilang. BNPB juga mencatat, ada 16.802 orang yang 
mengungsi di sejumlah daerah. Jumlah tersebut masih sangat mungkin bertambah 
seiring dengan proses evakuasi yang masih terus dilakukan. 
Sampai saat ini letusan Gunung Anak Krakatau masih berlangsung, Kepala 
Badan Geologi Rudy Suhendar mengatakan lembaganya tengah membuat peta zona 
rawan dan aman 
Gunung Anak Krakatau 
terkait tumpukan 
material hasil erupsi. 
Hal tersebut untuk 
mengidentifikasikan 
mana daerah  yang 
merah atau putih. Dari 
sisi erupsi ia 
mengatakan hal itu tidak 
menyebabkan tsunami. 
Namun dari hasil 
letusan yang 
melontarkan material gunung dan sebagian jatuh di lereng, terjadi penumpukan 
sejak erupsi Juni lalu. 
Lewat citra satelit Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (Lapan), 
diketahui ada tubuh gunung yang ambrol seluas 64 hektare. Lokasinya di sisi 
selatan hingga barat daya gunung. Ada kemungkinan tumpukan material hasil 
erupsi berada di titik lain bagian gunung. Mekanisme longsoran itu disebutnya 
seperti kejadian longsor di darat.  
Selain itu, getaran tubuh gunung ketika erupsi ikut menjadi penyebab 
longsor. Kepala Pusat Data, Informasi dan Hubungan Masyarakat BNPB Sutopo 
Purwo Nugroho menegaskan, status Gunung Anak Krakatau hingga saat ini adalah 
waspada atau level 2. Status tersebut berdasarkan yang ditetapkan oleh Pusat 
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG). Sutopo menerangkan, tipe 
Gunung Anak Krakatau adalah strombolian. Artinya, gunung tersebut melontarkan 
lava pijar dan abu vulkanik secara terus menerus. 
Dengan tipe tersebut, PVMBG telah menetapakan, sepanjang 2 kilometer 
dari puncak kawah dinyatakan sebagai zona berbahaya. Sehingga tidak boleh ada 
aktivitas manusia. Erupsi Gunung Anak Krakatau tersebut tidak mengganggu 
pelayaran kapal di Selat Sunda maupun jalur penerbangan di atas Selat Sunda.  
Menurut Sutopo, Gunung Anak Krakatau saat ini masih dalam fase 
"pertumbuhan". Gunung ini terus bertambah tinggi 4-6 meter setiap tahunnya. 
Pertumbuhan tersebut termasuk juga dibuktikan dengan erupsi. 
Pemerintah melalui telah BMKG memasang sensor untuk memantau 
getaran yang dipicu aktivitas tektonik Anak Gunung Krakatau. Sebanyak 6 sensor 
dipasang mengelilingi Gunung Anak Krakatau 6 sensor, 3 di Sumatera dan 3 di 
Jawa.  Sensor-sensor itu sesuai penjelasan BMKG nantinya akan mencatat setiap 
getaran yang terjadi di Gunung Anak Krakatau.  
Dengan adanya sensor itu, BMKG bisa mendeteksi lokasi dari mana getaran 
tersebut berasal. Kalau bukan dikarenakan aktivitas di Krakatau itu berarti aman- 
aman saja, tapi kalau itu di Krakatau akan dilakukan antispasi oleh BMKG. Jika 
sensor tersebut mencatat adanya getaran yang berkuatan lebih dari magnitudo 3,4 
maka BMKG akan memberikan peringatan dini. 
Masyarakat yang berdekatan dengan lokasi sumber gempa diimbau agar 
tetap tenang dan tidak terpengaruh oleh informasi yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal-hal yang berkenaan dengan kejadian 
gempa agar tetap mengikuti arahan BPBD dan Informasi BMKG. Semua 
masyarakat diharapkan waspada berita hoax dan terus update informasi dari sumber 
yang terpecaya. 
Saat ini Pemerintahan Jokowi telah berupaya bergerak cepat menangani 
bencana tsunami tersebut. Jokowi telah memerintahkan lintas sektoral untuk turun 
dan memulihkan kondisi pasca bencana. Presiden juga telah terjun langsung ke 
lapangan melihat bagaimana kondisi secara real. Fakta terbaru upaya pemerintah 
dalam pemulihan kondisi pasca bencana adalah recovery kelistrikan.  
Di wilayah Pandeglang PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) berhasil 
menyalakan seluruh gardu yang sebelumnya padam. Hal yang sama juga berhasil 
dilakukan lampung. Dari 22 gardu padam, 20 gardu sudah berhasil dinyalakan. 
Hambatan proses recovery kelistrikan yakni akses jalan yang masih dalam proses 
pembersihan pihak Pekerjaan Umum (PU) serta cuaca buruk. 
Di Pandeglang, sebanyak 310 personel gabungan yang diterjunkan untuk 
upaya perbaikan infrastruktur kelistrikan dari UID Banten, UID Jakarta, UID Jabar. 
Tim gabungan ini telah berhasil menyalakan 238 gardu distribusi dari total yang 
padam yakni 248 gardu distribusi. Selain itu untuk menormalkan sementara empat 
gardu distribusi lainnya, PLN menyalakan genset.  
Di Lampung, sebanyak 40 personel gabungan yang datang dari ULP 
Kalianda, ULP Sidomulyo, ULP Sutami serta UP3 Tanjung Karang. Seluruh tim 
disebar untuk melakukan recovery dan menyalakan 22 titik tiang distribusi. Dengan 
total capaian hari ini, artinya PLN berhasil menormalkan seluruh gardu distribusi 
yang sebelumnya padam untuk wilayah Pandeglang dan Lampung. 
Upaya recovery kelistrikan dan pengiriman bantuan sembako juga 
dilakukan di daerah-daerah terisolir seperti di Pulau Sabesi, Lampung dan desa 
sumur Kecamatan Pandeglang. Serta tak ketinggalan PLN juga memberikan 
penerangan untuk 22 posko pengungsiang yang berada di Pandeglang. Kita sama 
-- sama berharap bahwa pemulihan Banten & Lampung pasca bencana berjalan 
cepat & lancar. 
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Gelombang Tsunami menghantam area pantai Provinsi Banten dan 
Lampung  pada Sabtu, 22 Desember 2018 malam pukul 21.27 WIB. Khususnya 
wilayah Anyer, Serang, 
dan Lampung Selatan 
terdampak cukup parah, 
terlebih pada Kabupaten 
Pandeglang yang 
merupakan daerah yang 
paling parah terdampak 
Tsunami Selat Sunda ini.  
Berdasarkan data 
yang dirilis oleh Badan 
Nasional 
Penanggulangan 
Bencana (BNPB) pada 
Selasa, 25 Desember 
2018 terdapat total 429 
korban jiwa meninggal 
dunia dan 154 jiwa orang 
hilang.  Sutopo Purwo 
Nugroho, selaku Kepala 
Pusat Data Informasi dan 
Humas BNPB, juga 
menyatakan bahwa selain korban jiwa terdapat 1485 korban luka-luka, serta 16082 
orang mengungsi. Jumlah korban yang tercatat ini kemungkinan besar akan 
bertambah mengingat sejumlah titik terdampak belum dapat terjangkau oleh tim 
gabungan Search and Rescue (SAR). 
Tsunami merupakan perpindahan badan air yang disebabkan oleh 
perubahan permukaan laut secara vertikal dengan tiba-tiba. Tsunami dapat 
disebabkan pula oleh beberapa hal diantaranya gempa bumi, aktvitas gunungapi di 
bawah laut, atau sebab yang tak umum lainnya adalah longsoran di dasar laut dan 
atau di pantai. Tsunami yang terjadi pada Selat Sunda diduga kuat diakibatkan oleh 
gempa vulkanik dari letusan Gunung Anak Krakatau, atau dapat disebut pula 
sebagai Tsunami vulkanik. Tecatat, Gunung Anak Krakatau Meletus sebanyak 423 
kali, hal tersebut dapat mengakibatkan runtuhan kaladera atau peluruhan piroklastik 
dari gunungapi yang akan mempengaruhi permukaan air laut dan menimbulkan 
gelombang Tsunami. 
Namun, tidak banyak yang tahu jika keterjadian Tsunami Selat Sunda ini 
sudah diprediksi oleh beberapa ahli pada kurun tahun yang lalu.  Tahun 2008, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Yudhicara dan K. Budiono yang berjudul 
"Tsunamigenik di Selat Sunda: Kajian terhadap Katalog Tsunami Soloviev" 
memaparkan tentang potensi keterjadian Tsunami di Selat Sunda yang tidak hanya 
dapat disebabkan oleh aktivitas vulkanik tetapi juga dapat disebabkan akibat 
longsoran di dasar laut atau di daerah pantai yang dipublikasikan melalu Jurnal 
Geologi Indonesia.  
Selain itu di tahun 2012, Thomas Gichetti dkk juga telah membuat 
permodelan tsunami akibat dinding Gunung Anak Krakatau pada penelitiannya 
yang berjudul "Tsunami Hazard Related to Flank Collapse of Anak Krakatau 
Volcano, Sunda Strait, Indonesia" yang diterbitkan oleh Geological Society di 
London, Inggris.  
Sekian hal tersebut seharusnya menjadi sorotan bagi Pemerintah berwenang 
untuk memahami potensi bencana dengan kerugiannya serta menjadi lebih peduli 
terhadap kebijakan penanggulangan atau mitigasi kebencanaan di daerah terkait. 
Mengenai Prediksi Keterjadian Tsunami Selat Sunda 
Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, para geolog sudah 
memprediksi keterjadian dari Tsunami di Selat Sunda ini. Yudhicara dan K. 
Budiono telah menjabarkan apa yang disebut sebagai tsunamigenik di Selat Sunda.  
Tsunamigenik adalah suatu kejadian di alam yang berpotensi menimbulkan 
tsunami. Kejadian tersebut dapat berupa terganggunya air laut oleh aktivitas 
gunungapi, gempa bumi tektonik, longsoran pantai dan bawah laut, serta sebab 
lainnya. Yudhicara dan K. Budiono menyebutkan bahwa setidaknya ada empat 
tsunamigenik di Selat Sunda, antara lain potensi tsunami akibar gempa bumi, 
gunungapi, longsoran bawah laut serta longsoran di daerah pantai. 
Tsunamigenik yang diakibatkan oleh gempa bumi pada Selat Sunda 
umumnya berasosiasi dengan zona subduksi lambat yang biasanya menghasilkan 
gempa bumi dengan mekanisme sesar naik besar (megathrust earthquake). Dalam 
katalog tsunami juga disebutkan bahwa gempa bumi tektonik yang menyebabkan 
terjadinya tsunami di Selat Sunda pernah terjadi pada tahun 1757, dengan 
magnitudo Ms7.5 serta ketinggian berkisar 1 m. 
Kesenjangan aktivitas gempa besar atau yang disebutkan dengan seismic 
gap di daerah ini sudah mencapai sekitar 251 tahun, yang artinya gempa bumi 
tektonik di laut selatan Selat Sunda sangat memungkinkan untuk terjadi. Sementara 
kita tahu bahwa gempa bumi berkekuatan lebih dari 7 Skala Richter pada 
kedalaman dangkal merupakan suatu potensi timbulnya tsunami 
Selain, tsunamigenik gempa bumi tektonik, tsunami di Selat Sunda juga 
memungkinkan disebabkan akibat dua jenis longsoran. Pertama, longsoran bawah 
laut yang sangat dipengaruhi perbedaan kedalam dasar laut. Dasar laut Selat Sunda 
merupakan salah satu daerah dasar laut yang labil. Ketika terjadi guncangan akibat 
gempa apapun itu penyebabnya, maka akan sangat berpotensi untuk terjadi 
longsoran bawah laut. Kedua, yaitu potensi tsunami akibat longsoran di pantai. 
Potensi ini dapat dilihat pada Teluk Semangko dan Teluk Lampung, yang relief 
dasar lautnya didominasi oleh perbukitan dari yang landai hingga curam. Ketika 
longsor, maka kolom air laut akan terganggu dan menimbulkan tsunami meski 
dalam skala kecil dan regional. 
Dalam makalah ilmiahnya, Thomas Giachetti juga memodelkan tsunami 
akibat aktivitas vulkanik Gunung Anak Krakatau yaitu yang disebabkan oleh 
runtuhan dinding gunung. Pada pemodelannya digambarkan bahwa jika setidaknya 
apabila terdapat runtuhan sebesar 0.28 km3, maka dapat memicu gelombang 
tsunami awal setinggi 43 meter.  
Gelombang tsunami tersebut akan menyebar secara radial dengan kecepatan 
hingga 110 km/jam dan akan mencapai pantai barat Jawa dalam kurun waktu 35 
sampai 45 menit setelah terjadi runtuhan. Beberapa wilayah di daerah pantai barat 
Jawa akan terkena dampak gelombang tsunami dengan ketinggian maksimum 
sekitar 1.5 meter. 
Menakar Kembali Urgensi Mitigasi Bencana Alam di Indonesia 
Gelombang tsunami seperti pada kasus di Selat Sunda, tidak diawali oleh 
aktivitas gempa tektonik alih-alih dipicu oleh aktivitas vulkanik Gunung Anak 
Krakatau. Sampai sejauh ini instansi pemerintahan yang terkait belum dapat 
memberikan analisis dengan pasti untuk mendeteksi gelombang tsunami.  
Sejumlah instansi sepakat bahwa sistem peringatan dini tsunami saat ini 
masih tergolong lemah. Hal ini menjadi semacam bukti bahwa mitigasi bencana di 
Indonesia masih lemah dan belum menjadi perhatian bagi pemerintah. 
Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 
kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. Pembangunan fisik 
dalam mitigasi bencana, dalam kasus ini, dapat dalam bentuk penerapan sistem 
peringatan dini tsunami.  
Di Indonesia sendiri telah dikembangkan sistem peringatan dini tsunami 
(InaTEWS) yang telah dioperasikan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG) berpusat di Jakarta. Sistem ini memungkinkan BMKG untuk 
mengirimkan peringatan tsunami jika terjadi gempa yang berpotensi 
mengakibatkan tsunami. Namun, pada kenyataannya sistem peringatan dini tidak 
beroperasi dengan baik. Buoy atau pelampung alat pendeteksi tinggi gelombang 
laut aktual, sejak tahun 2012, sebanyak 22 unit tidak ada yang beroperasi lagi.  
Hal tersebut terjadi dikarenakan tidak adanya biaya pemeliharaan sehingga 
buoy menjadi rusak dan bahkan beberapa ditemukan menghilang. Walaupun 
demikian, sistem peringatan dini masih dapat bisa dilakukan, namun dengan tidak 
beroperasinya buoy akan mengurangi kecepatan dan akurasi data untuk dianalisis 
menjadi suatu kesimpulan untuk disebarkannya sinyal peringatan Patut pula 
menjadi sorotan adalah anggaran yang dialokasikan pemerintah untuk mitigasi 
bencana. Dengan bencana alam yang sangat mempengaruhi kerugian ekonomi, 
pemerintah malah memangkas anggaran yang sebelumnya diusulkan oleh BMKG 
sebesar Rp 2,9 Triliun hanya disetujui menjadi Rp 1,7 T, dalam rapat kerja bersama 
Komisi V DPR RI. 
Menjadi suatu yang kontradiktif terhadap pernyataan Presiden Jokowi yang 
pada tiap kesempatannya dalam kunjungan ke daerah terdampak bencana "Ke 
depan saya sudah perintahkan BMKG untuk membeli alat deteksi, early warning 
system yang bisa memberikan  peringatan secara dini ke masyarakat". Hal tersebut 
dapat menjadi suatu bahan renungan atau refleksi bagi pemerintah untuk dapat lebih 
memperhatikan upaya mitigasi bencana, mengingat secara ilmiah sudah terbukti 
bahwa Indonesia termasuk salah satu negara dengan risiko bencana alam yang 
tinggi. Menjadi sesuatu yang urgentif untuk mengupayakan perbaikan infrastruktur 
mitigasi kebencanaan alam di Indonesia. 
Menilik Penerapan Science Based Policy di Indonesia 
Setelah sekian penelitian yang menyimpukan potensi besar tsunami pada 
Selat Sunda yang tidak digubris oleh pemerintah melalui instansi-instansinya, juga 
menjadi suatu pembuktian bahwa science based policy  khusunya dalam bidang 
kebencanaan belum diterapkan di Indonesia.  Belum lagi pada kasus hasil kajian 
lainnya yang dilakukan oleh Badan Pengkajian Penerapan Teknologi (BPPT) yang 
menyebutkan prediksi tsunami setinggi 57 meter yang akan menghujam 
Pandeglang dan sekitarnya dalam penelitiannya yang dipaparkan saat Focus Group 
Discussion 'Sumber-sumber Gempabumi dan Potensi Tsunami di Jawa Bagian 
Barat' yang diselenggarakan oleh BMKG pada April 2018 lalu.  
Dengan kajian tersebut Polda Banten merencanakan memproses secara 
hukum dan memanggil peneliti terkait untuk dimintai keterangan dengan dalih 
'meresahkan dan menghambat investasi'. Jelas dimandatkan pada UU No. 12 
Tentang Pendidikan Tinggi bahwasanya hak atas kebebasan akademik dijamin oleh 
negara. Peneliti memiliki kebebasan untuk melakukan kegiatan ilmiah apapun asal 
dapat dipertanggungjawabkan.  
Menurut ahli pidana Syaiful Bakhri juga menyebutkan bahwa penelitian 
tentang potensi tsunami 57 meter tersebut juga tidak dapat dipidanakan, hal tersebut 
dikarenakan oleh adanya hak atas kebebasan akademik yang dimiliki oleh seorang 
peniliti dalam melakukan riset.  Alih-alih mendukung hasil riset untuk dijadikan 
referensi dalam perumusan kebijakan, para penegak hukum malah ingin 
mendiskreditkan penelitian yang seakan-akan dianggap menakut-nakuti iklim 
investasi. 
Di negara maju seperti Jepang justru pembangunan ekonomi 
diintegerasikan oleh mitigasi bencana. Pemerintah Jepang memasarkan potensi 
ekonomi dengan juga menyatukan analisisnya terhadap keamanan dan tindakan 
preventif yang dapat mereka lakukan sebelum terjadinya bencana, sehingga akan 
meminimalisir kerugian dampak bencana. Hal tersebut lah juga menjadi renungan 
bagi pemerintah kita dalam merancang pembangunan ekonomi yang lebih 
integratif. 
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Tidak banyak yang tahu bila longsoran aktivitas vulkanik dapat 
menyebabkan Tsunami, selama ini bila terjadi Tsunami sebelumnya telah terjadi 
Gempa Bumi dengan skala besar di tengah laut. Dan bencana Tsunami Selat Sunda 
seakan mengingatkan kita bahwa pentingnya mengetahui sejarah kebencanaan dan 
ilmu titen. 
Sabtu, 22 Desember 2018 kita dikejutkan dengan bencana Tsunami di Selat 
Sunda. Tidak ada ada gempa besar sebelumnya, bahkan BMKG tidak 
mengeluarkan Peringatan Dini tentang Gempa di Selat Sunda. Namun tanpa 
disadari tiba-tiba ombak tinggi mencapai ke daratan yang meluluh lantakan. 
Menurut data BNPB Dampak Tsunami ini menyebabkan 430 orang meninggal 
dunia, 1.485 orang luka-luka dan 159 orang hilang. 
Apakah peristiwa ini terjadi begitu saja, Apa benar pemerintah lalai dalam 
upaya mitigasi maupun peringatan dini sehingga menimbulkan banyak korban 
jiwa? Tanpa bermaksud harus saling menyalahkan, kita belajar bersama dari 
pengalaman pahit ini agar dikemudian hari dapat siaga menghadapi berbagai 
kemungkinan terjadinya bencana. 
Kita sering melupakan sejarah kebencanaan lokal dan juga kearifan lokal 
melalui tanda-tanda alam (kalo Istilah Jawa Tengah, Ilmu Titen). Belajar dari 
sejarah Tsunami selat sunda, selama 11 kali terjadi dapat disebabkan 3 hal yakni[1],  
Erupsi gunung api bawah laut Krakatau yakni di tahun 416, 1883 dan 1928. Gempa 
bumi pada tahun 1722, 1852 dan 1958. Longsoran di kawasan pantai atau bawah 
laut pada tahun 1851, 1883 dan 1889. Sementara peristiwa lainnya masih misteri.  
Belajar dari Ilmu Titen atau fenomena alam, terdapat 2 kejadian yang dapat 
menjadi pijakan yakni : Seekor Buaya dari laut yang jarang ditemui oleh warga, 
seketika terlihat di darat satu setengah jam sebelum Tsunami Banten dan Tsunami 
Lampung. Buaya dengan besar tiga meter yang melahap ikan buruannya di Pantai 
berperilaku aneh, beberapa kali Buaya tersebut berdiri dengan kaki belakangnya 
dan memandang ke lautan menyisakan ekor yang masih menempel di pasir pantai, 
tidak biasanya Buaya yang muncul satu bulan dua kali di pantai itu, berdiri tegak 
memandang laut[2]. Beberapa menit sebelum gelombang tinggi menggulung 
kawasan wisata terdengar bunyi yang tak biasa dari arah laut. "Bunyinya klatak, 
klatak, seperti benda ditabrak air, Kencang sekali[3]. Sejenak kembali ke peristiwa 
Tsunami Selat Sunda, pada saat kejadian Anak Gunung Krakatau sedang aktif 
bergejolak meskipun oleh Badan Geologi Kementrian ESDM masih dinyatakan 
waspada level II dan di saat yang sama BMKG pada pukul 07.00 WIB  Sabtu, 22 
Desember menyatakan peringatan dini Gelombang Pasang berlaku sampai dengan 
25 Desember 2018. 
Pelajaran yang dapat kita ambil yakni, terdapat 2 (dua) kejadian alam yang 
sedang terjadi, kita tidak dapat memprediksi bagaimana kejadian selanjutnya. 
Sementara kita  abai terhadap tanda-tanda alam dan sejarah bencana sehingga tidak 
siap saat bencana datang. 
[1] https://news.detik.com/jawabarat/4356277/sejak-tahun-416-tsunami-di-selat-
sunda-terjadi-12-kali-ini-daftarnya  
[2]http://banjarmasin.tribunnews.com/2018/12/26/tingkah-aneh-buaya-sebelum-
tsunami-banten-dan-tsunami-lampung-firasat-tsunami-selat-sunda  
[3] https://nasional.tempo.co/read/1158304/cerita-manajer-bunyi-klatak-klatak-
sebelum-tsunami-selat-sunda/full&view=ok 
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Pada beberapa waktu lalu telah terjadi bencana Tsunami di daerah Selat 
Sunda. Adapun jumlah korban meninggal diperkirakan mencapai 426 orang, seain 
korban meninggal Sutopo mengatakan 23 orang dilaporkan hilang. Sementara 
7.202 orang mengalami luka-luka dan 40.386 orang mengungsi di berbagai tempat 
yang tersebar. 
"sebelumnya kami sampaikan korban meninggal 430 orang. Ternyata ada 
korban meninggal yang terdata ganda. Yang terdapat pada hari ini, "kata Sutopo 
dalam jumpa pers di Graha BNPB, Jakarta, Jum'at. 
Puing-puing 
bangunan yang lebur 
diwilayah Banten 
dan Lampung, 
menjadi penanda 
betapa pilunya 
akibat dari Tsunami 
tersebut,namun 
suasana pilu tersebut 
menjadi tempat 
berswafoto alias 
selfie bagi 
masyarakat. Miris 
sebenarnya melihat 
ini kita yang harusnya berduka atas kejadian Tunami ini malah bersuka ria 
berswafoto atau selfie di depan atau di dekat puing-puing tersebut hanya untuk 
menjadi viral atau sekedar ingin mengupdatenya di sosial media. 
Berswafoto atau selfie sebenarnya tidak ada larangan namun kita juga harus 
melihat kondisi dan tempat jangan sampai hanya demi menjadi viral atau demi 
mendapat like banyak kita sampai lupa bahwa tempat tersebut adalah tempat 
dimana banyak orang yang berduka atas kehilangan sanak dan saudara. Warga yang 
berswafoto di sekitar lokasi bencana dan orang-orang tengah berduka tersebut, 
menjadi fenomena yang mengejutkan bagi Jamie Fullerton. Jamie adalah jurnalis 
The Guardian yang meliput bencana tsunami di kawasan Banten. Ia kaget, karena 
banyak orang yang selfir di daerah bencana itu hanya demi eksstensi serta 
mendapatkan banyak like di media sosial. 
Media Inggris menulis, ada sejumlah perempuan yang mendatangi lokasi 
bencana  tersebut demi mendapatkan 'perfect selfie'. Orang-orang tersebut berfoto 
didepan tanah yang dibanjiri air dengan sejumlah kendaraan dan sampah yang 
terbawa gelombang tsunami, 22 Desember 2018 malam. Dalam foto tersebut ada 
empat ibu-ibu berhijab yang tersenyum dan berpose kearah kamera smartphone, 
salah satunya bahkan mengacungkan jari, membentuk huruf  V. Tidak tanggung-
tanggung para ibu-ibu ini rela bepergian berjam-jam untuk mencapai lokasi hanya 
untuk berselfie dan mengunggahnya di sosial media. Namun sebenarnya mereka 
tidak datang dengan tangan kosong melainkan sebelumnya mereka melakukan bakti 
sosial dengan membawa sejumlah pakain dan makanan untuk di donasikan. 
"ketika orang-orang melihat foto tempat bencana, mereka sadar mereka ada 
di posisi yang lebih baik. Foto lokasi bencana akan mendapatkan tanda like lebih 
banyak. Mungkin karena itu mengingatkan orang lain untuk bersyukur". Tutur salah 
satu perempuan yang bernama solihat. Saat ditanya kepantasan berselfie di depan 
lokasi bencana atau mayat. Solihat menjawab,"tergantung dari niatnya. Jika ber 
selfie untuk pamer,jangan. Tapi kalau untuk berbagi kesedihan dengan orang lain, 
oke saja." Sayangnya, dari berbagai gambar yang di jepret tak terlihat bahwa orang-
orang tersebut menunjukkan kesedihan mereka. Malah muka-muka mereka terlihat 
sumringah dan saat selfie berpose masing-masing. Bukan hanya para ibu-ibu namun 
banyak anak-anak muda yang pergi kelokasi bencana tersebut hanya untuk  
berselfie ria.  
Diera digital ini mungkin berselfie lumrah dilakukan di manapun dan 
kapanpun karena bagi sebagian orang demi viral dan mendapat like banyak maka 
kita harus melakukan hal yang beda dari yang lain misalnya dengan berswafoto di 
depan puing-puing tsunami. Karena zaman sekarang tidak mengupdate foto di 
sosial media setiap hari itu maka kita merasa ada yang kurang. Cermat lah dalam 
menggunakan sosial media jangan hanya untuk mendapatkan like banyak kita 
melupakan duka saudara-saudara kita. 
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JAKARTA BARAT - 
Paguyuban Agen BRIlink Seluruh 
Indonesia (Pabsindo) melakukan 
aksi kepedulian sosial dalam rangka 
menggalang dana dan donasi bagi 
Korban Tsunami Selat Sunda, 
Banten. Musibah tsunami yang 
merenggut banyak korban jiwa di 
kawasan pesisir pantai di Selat  
Sunda, Provinsi Banten dan Provinsi 
Lampung ini terjadi pada hari Sabtu 
lalu (22/12/2018). 
Menurut Ketua Divisi Sosial 
dan Kemanusiaan Paguyuban Agen 
Brilink seluruh Indonesia (Pabsindo) 
Muhammd Ridwan, "Pabsindo adalah Paguyuban Agen Brilink seluruh Indonesia 
yang terdaftar resmi di Kemenkumham dengan akte pendirian yaitu Nomor  AHU-
0012379.AH.01.07.tahun 2018. Donasi bantuan untuk korban tsunami Selat Sunda 
dapat disampaikan melalui nomor  rekening BRI 055301000672305 atas nama 
Paguyuban Agen Brilink Selindo (Divisi Sosial)," pungkasnya. 
"Saya selalu Ketua Divisi Sosial Pabsindo mengajak masyarakat untuk ikut 
dalam aksi sosial ini, seperti pengalaman kami kemarin dalam penyaluran 
sumbangan ke Palu dan Donggala," ucap Muhamad Ridwan. 
Berdasarkan informasi resmi dari Divisi Sosial Pabsindo, rencananya pada 
hari Rabu tanggal 2 Januari 2019, akan menyerahkan donasi bagi korban tsunami 
di Kecamatan Sumur, Kabupaten Pandeglang, Banten. Dengan titik kumpul di 
terminal Kampung Rambutan Jakarta Timur pada Ba'da sholat subuh. 
"Berhubung perjalanan jauh bisa memakan waktu 5 s/d 6 jam, saya sudah 
kondisikan pak Wahid agen brilink disana untuk jadi panitia lokal mengumpulkan 
penerima bingkisan dan agen sekitar", sambung Ridwan lagi. 
Penyaluran donasi yaitu berupa: 
1. Uang tunai masing-masing Rp 500 ribu s/d 1 juta untuk agen brilink terdampak. 
2. 150 paket dari PABSINDO seharga Rp.170.000,- dengan rincian:- Beras pulen 
ramos 5 kg - Minyak kemasan 2 Kg - Gula 1 Kg - Daging 1 Kg 
"Alhamdulillah dana 
yang terkumpul sampai saat 
sekarang ini yaitu Rp 
49.959.858,-", tandas 
Muhamad Ridwan kepada 
awak media hari Sabtu sore 
(29/12/2018), yang juga 
menjabat sebagai Wakil Ketua 
Lembaga Musyawarah 
Kelurahan (LMK) Kelurahan Jati Pulo dan Ketua Koperasi Kewirausahaan 
Kecamatan Palmerah ini menutup wawancara. (M.Solichin) 
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Pandeglang - Organisasi Relawan Jokowi-KH Makruf, Cahaya Biru 
Indonesia (CBI) secara kemanusiaan memberikan bantuan untuk bencana tsunami 
Selat Sunda, Banten. Hal ini disampaikan Ir. Djonli T, Ketua Umum Dewan 
Pimpinan Nasional 
Cahaya Biru Indonesia 
(DPN CBI) saat 
memberikan bantuan 
langsung kepada keluarga 
korban dan warga 
terdampak tsunami, Sabtu 
(29/12/18).Katanya, 
kejadian Sabtu lalu, 22 
Desember 2018 kita 
dikejutkan dengan 
bencana alam yang 
disertai Tsunami setinggi 
kurang lebih 4 meter. 
Dimana bencana melanda 
sejumlah pantai di wilayah 
Kab. pandeglang, Kab. Serang dan wilayah Kab. Lampung selatan. 
"Kita ikut prihatin atas bencana yang ada. Terutama banyak korban jiwa 
mencapai hampir 400 jiwa lebih, ratusan orang hilang dan 850 jiwa lebih yang luka-
luka. Ini merupakan kepedihan mendalam bagi kita semua," kata Djonli. 
Katanya, Cahaya Biru Indonesia juga meyerukan turut berduka cita yang 
sedalam dalamnya atas bencana alam dan Tsunami yang melanda beberapa daerah 
Banten dan Lampung Selatan. Djonli juga berdoa kiranya keluarga yang 
ditinggalkan korban Tsunami di kuatkan oleh Tuhan Allah, sang pemilik 
kehidupan. 
"Turut prihatin kepada seluruh korban luka - luka, kiranya Tuhan Allah 
Yang Maha ESA bisa memberikan kesembuhan. Melalui dokter, tim medis serta 
obat dan peralatan yang dipakai, semoga bisa menjadi saluran kesembuhan dan 
pemulihan," pilunya. 
Cahaya Biru Indonesia (CBI) juga mengajak seluruh anggota lapisan 
masyarakat berdoa untuk proses evakuasi yang masih dilakukan, serta dukungan 
dan bantuan kepada para korban dan keluarga korban bencana tersebut. 
"Kami CBI turut serta turun langsung ke daerah bencana untuk memberikan 
perhatian dan bantuan. Kami juga membentuk Tim dan Posko soledaritas 
kemanusian CBI di Kab. Serang dan Kab. Pandeglang. Kami juga mengharapkan 
dan mendukung pemerintah memberikan perhatian serius terhadap para korban 
termaksud penyembuhan psikis dan fisik," terang Djonli mengakhiri pernyataanya. 
(red) 
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JAKARTA BARAT - Karang Taruna Unit RW 08 Kelurahan Jatipulo, 
Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat melakukan penggalangan dan penghimpunan 
donasi bantuan buat Korban Tsunami Selat Sunda. Karang Taruna Unit RW 08 
Jatipulo melksanakan kegiatan ini dalam rangka solidaritas dan kepedulian sosial 
bagi sesama. Menurut Ketua Karang Taruna RW 08 Jatipulo, Rendy Rusbandi, 
kegiatan penggalangan donasi ini sudah berjalan sekitar seminggu lalu. 
"Iya, alhamdulillah kami menghimpun donasi dengan cara aksi turun ke 
jalan, juga ke pedagang pasar malam dan melalui sosialisasi nomor rekening lewat 
medsos Facebook, Instagram dan grup Whatsapp," kata Rendy kepada awak media, 
Sabtu Malam (29/12/2018). 
"Duka Banten, Duka Indonesia, Kami atas nama Karang Taruna Unit RW 
08 Kelurahan Jatipulo ingin menyalurkan sumbangan/donasi apapun baik berupa 
uang, pakaian, makanan, obat-obatan dan lain-lain," ucap Ketua Karang Taruna 
Unit RW 08 Jatipulo, Rendy Rusbandi. 
"Untuk donasi berupa uang dapat ditransfer melalui nomor rekening yang 
kami sediakan, transfer melalui Bank BCA, Bank Mandiri dan Bank CIMB Niaga," 
sambungnya lagi. Untuk donasi berupa uang dapat ditransfer melalui nomor 
rekening berikut ini, yaitu: 
1. Bank BCA : 6540285278 a/n Debby Novitasari 
2. Bank Mandiri : 1260007121360 a/n Suci Nurahma 
3. Bank CIMB Niaga : 704132416500 a/n Muhamad Jihad 
Menurut koordinator donasi , Muhamad Jihad dan Debby Novitasari, "Kami 
sangat berduka dengan musibah ini, mereka para korban adalah saudara kita, yang 
patut kita bantu. Mungkin ada donatur yang ingin memberi  sumbangan baik berupa 
uang, pakaian layak pakai, makanan, obat-obatan, dll," pungkas Muhamad Jihad 
yang didampingi Debby Novitasari. 
Langkah penggalangan dana yabg dilakukan Karang Taruna Unit RW 08 
Jatipulo bagi korban tsunami Selat Sunda mendapat apresiasi dari Wakil Ketua 
LMK Jatipulo Muhamad Ridwan. 
"Sangat apresiasi atas inisiatif Karang Taruna Unit RW 08 Jatipulo, mereka 
langsung responsif tanpa saya kasih intruksi dan sistem sudah berjalan. Yang jelas 
KTU RW 08 Jatipulo sangat 
kompak," tandas Muhamad Ridwan. 
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Denpasar (Bali) -- Bencana 
Tsunami yang mengakibatkan 426 
orang meninggal,  7.202 orang luka 
dan 40.386 orang mengungsi pada 
(22/12/2018) membuat Bangsa 
Indonesia kembali diliputi duka. 
Belum habis ingatan akan Bencana 
Gempa Lombok dan Tsunami di Palu 
kembali bencana Tsunami Selat Sunda menghantam Bumi Pertiwi.  
Kejadian Tsunami di Selat Sunda mengingatkan kembali bencana yang 
terjadi di Aceh 14 tahun silam. Terketuk hati untuk meringankan beban korban yang 
terkena dampak  Bencana Tsunami Selat Sunda, Komunitas Olahraga Parkour Bali 
mengadakan kegiatan aksi kemanusiaan berupa penggalangan dana. Aksi 
Kemanusiaan ini dilakukan pada saat momen car free day pada hari Minggu 
(30/12/2018) di Lapangan Monumen Perjuangan Rakyat Bali Bajra Sandhi, Renon, 
Denpasar dari pukul 06.00 wita. 
Aksi kemanusiaan 
ini terbilang cukup unik 
dan atraktif. Para praktisi 
olahraga Parkour Bali 
selain membawa kotak 
kardus untuk donasi bagi 
masyarakat juga 
memberikan sebuah 
hiburan. Hiburan yang 
dimaksud adalah setiap 
masyarakat yang melintas di seputaran Car Free Day Renon dan mendonasikan 
sebagian rezekinya maka para Praktisi akan melakukan atraksi tricking berupa 
putaran flip, back flip, kong (jenis-jenis salto) dan masih banyak lagi. 
Aksi ini mendapatkan respon positif masyarakat dan beberapa orang terlihat 
mengabadikan trick-trick olahraga parkour melalui ponsel pintar. Rizki Triantono, 
salah satu anggota Komunitas Olahraga Parkour Bali mengatakan bahwa kegiatan 
penggalangan dana ini merupakan bentuk simpati dan empati terhadap korban 
Bencana Tsunami Selat Sunda. 
"Semoga melalui aksi kecil yang dilakukan oleh Komunitas Olahraga 
Parkour Bali bisa meringankan korban bencana Tsunami Selat Sunda yang masih 
hidup" ungkapnya. 
Ketua Olahraga Parkour Regional Bali, Ida Bagus Tantra atau akrab 
disapa Gus Tantra dikonfirmasi ditempat terpisah mengatakan bahwa aksi 
penggalangan dana ini dilakukan diseluruh Regional Komunitas Olahraga 
Parkour diseluruh Indonesia. 
"Aksi ini dilakukan di seluruh Regional Parkour Se-Indonesia dan dengan 
cara yang berbeda-beda, sesuai dengan kemampuan dan Sumber Daya Manusia di 
masing-masing daerah. Donasi yang terkumpul dalam penggalangan dana pagi tadi 
langsung dikumpulkan di Koordinator Olahraga Parkour Pusat untuk selanjutkan 
disalurkan ke daerah berdampak Bencana Tsunami Selat Sunda" tegas pemuda 
yang berprofesi sebagai guru ini. 
Olahraga Parkour merupakan olahraga yang sangat digemari oleh generasi 
millennial. Olahraga Parkour merupakan seni berpindah dari satu titik ke titik 
lainnya dengan aman dan tepat. Olahraga ini pertama kali dipopulerkan oleh David 
Belle seorang aktor dari Prancis. 
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Tahun Baru masehi. Hampir semua orang Indonesia merayakannya. Apa 
istimewanya perayaan akhir tahun?? kebiasaan turun temurun dari generasi ke 
generasi. Dari yang kecil hingga yang tua merayakan dengan pesta kembang api 
maupun petasan tepat tengah malam. Namun ada juga sebagian yang merayakannya 
dengan doa bersama. Ga ada yang salah memang. Tapi coba difikirkan lagi, bagi 
yang euforia dengan kembang api maupun petasan, apakah cukup menggambarkan 
kesuksesan kalian satu tahun kebelakang?? apakah semua resolusi yang ramai 
dibicarakan ketika akhir tahun saja sudah tercapai bahkan sudah merasa lebih 
baikkah keadaannya?? coba renungkan. 
Allah SWT berfirman yang artinya:"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu 
benar benar dalam kerugian kecuali orang orang  yang beriman dan yang beramal 
sholeh dan nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat menasihati 
supaya menetapi kesabaran (Qs Al-'Ashr:1-3).  
Allah SWT telah jelas mengingatkan tentang waktu. Sungguh segala 
perkara orang muslim adalah ibadah. Masa sih?? wong cuma dirumah bantu ibu, 
wong cuma olahraaga, wong cuma ngobrol sama tetangga, wong cuma jagain 
warung kok bisa ibadah?? bukannya ibadah itu cuman sholat, zakat/sedekah, naik 
haji dan amalan-amalan sunnah lainnya?? Jawabannya tentu benar sekali. Caranya 
gimana kalau setiap aktivitas kita bernilai ibadah?? Caranya gampang, nih kita kan 
udah diajarin doa doa pas waktu SD, coba di hapal lagi jika memang sudah lupa.  
Hafalkan doa doa itu dan tambah dengan doa doa yang telah kita dapat 
hingga saat ini kemudian praktekkan di setiap aktivitas yang kita lakukan. Hadirkan 
hati ketika membacanya. InshaAllah setiap waktunya akan menjadi pahala dan 
waktu yang kita habiskan tidak akan terbuang sia-sia. Jika hal menjadi sebuah 
pengamalan yang dirutinkan, InshaAllah akan muncul kebaikan kebaikan dalam 
kehidpan kita. 
Menjelang pukul 24.00 WIB saat ini, telah banyak beredar postingan 
postingan akhir tahun di Instagram. Bahkan sudah menjadi hal yang biasa ketika 
dengan beraninya mempertontonkan aurat di media sosial. Apakah tidak ada rasa 
malu atau mungkin sudah tidak bisa merasakan lagi apa itu malu?? Kita memang 
hidup di era teknologi modern. Manusia bisa menjadi tanpa batas. Sulit 
membedakan mana yang benar dan salah. Segala kemudahan berkat teknologi dapat 
dinikmati saat ini. Namun sempatkah berfikir bahwa segala apa yang dilakukan 
akan di pertanggungjawabkan?? 
Sekarang bukan lagi "mulutmu harimaumu" tapi "jarimu harimaumu". Ya 
kita ga ngerasa bersalah ketika dengan mudahnya mengetik kata kata hujatan pada 
seseorang atau kelompok tertentu. Jikapun ketahuan ya paling minta maaf dan 
dipenjara. Selesai. Tapi apakah perasaan kita merasa bebas?? pasti tidak. Maka 
pelajarilah Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW, disini kita akan menemukan 
semua kebenaran dan kebaikan. Kebenaran yang hingga akhir zaman dan panduan 
dalam berbagai situasi dan kondisi. Saat ini, referensi untuk belajar Al-Qu'an dan 
sunnah gampang kita peroleh. Dan tidak ada alasan lagi untuk menunda belajar 
agama. Jika masih malu datang ke kajian, cukup buka yutub dan banyak aplikasi 
aplikasi yang bisa kita gunakan untuk belajar menjadi baik waktu demi waktu.  
Cukuplah tsunami Banten dan Lampung menjadi pengingat. Jangan sampai 
kita menuda nunda kebaikan. Ajal ga nunggu kita tua, Ajal ga nunggu kita nikah 
dulu, Ajal ga nunggu kita siap. Ketika Allah menghendaki kita pulang, telah siapkah 
amal kita menujuNya?? Cukup beberapa detik saja, Allah Yang Maha Kuasa 
langsung membalikkan keadaan yang penuh suka cita menjadi duka cita yang 
teramat dalam. Bahkan kita belum siap apalagi mengucapkan selamat tinggal pada 
orang orang tercinta. Renungkanlah,,Jadikanlah setiap hari hari esok dan seterusnya 
menjadi resolusi resolusi kebaikan.... 
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Cilegon, Kompasiana-Bagi Perkumpulan Masyarakat Pasar Gunung ( 
PMPG ) Kalbar, Tahun Baru 2019 menjadi momen kepedulian terhadap sesama. 
Ini terlihat dalam kegiatan aksi sosial pada hari ini, Selasa, (1/1/2019), berupa 
penyerahan bantuan kemanusiaan untuk korban tsunami Selat Sunda. Bekerjasama 
dengan Posko Tionghoa Cilegon, Anyer, Merak, Serang, bantuan berupa kebutuhan 
pokok itu diserahkan langsung kepada masyarakat yang membutuhkan. 
"Semoga bantuan yang kami serahkan pada hari ini, Selasa 1 Januari 2019, 
dapat meringankan beban masyarakat yang menjadi korban tsunami Selat Sunda, 
kami dari PMPG juga turut berbelasungkawa atas musibah bencana tsunami," ucap  
Ketua Umum PMPG, Cen Ji Lung/Sonny Cen kepada wartawan di Cilegon, Selasa 
(1/1/2019). 
Menurut Cen Ji Lung/Sonny Cen, bantuan hasil gotong royong ini 
merupakan bentuk kepedulian PMPG terhadap masyarakat yang menjadi korban 
tsunami Selat Sunda.  
"Duka masyarakat Banten adalah duka kami juga, karena kita semua 
bersaudara, dan kepedulian tidak pernah memandang perbedaan, tetap semangat 
saudara-saudara ku semua," katanya. 
Cen Ji Lung/Sonny Cen mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah turut berbagi dalam aksi sosial bagi korban tsunami Selat Sunda. "Terima 
kasih rekan-rekan semua, Team Posko Tionghoa Cilegon, Anyer, Merak, Serang, 
Semoga semangat kebersamaan dan kepedulian kita ini terus terjaga untuk 
menguatkan rasa persaudaraan sebagai warga negara Indonesia yang memegang 
teguh nilai-nilai Pancasila, Selamat Tahun Baru 2019" ujarnya penuh 
semangat.Rkm 
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Persaudaraan Dosen Republik Indonesia (PDRI)  menunjukan 
kepeduliannya atas musibah tsunami  
yang terjadi di Selat Sunda, Provinsi 
Banten. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya penyerahan bantuan berupa 
sembako, Pakaian, Aqua, Mie Instan, 
Minuman Botol, Makanan anak dan 
lain-lain. 
"Hari ini PDRI Peduli 
menyerahkan bantuan kepada korban 
Tsunami Selat Sunda di Provinsi 
Banten. Mereka sekarang tinggal di 
pengungsian, akibat rumahnya yang 
ambruk. Saya berharap bantuan ini 
bisa sedikit meringankan beban hidup 
mereka," ungkap Dr. Yuyun 
Yuniarsih M.Pd, yang didampingi 
oleh Ir. Sutarman  S.Kom., MM  saat 
menyerahkan bantuan ke lokasi 
pengungsian di Posko Kp. Teluk 
Labuan jalan Jenderal 
Sudirman,Provinsi  Banten, 
Rabu (2/1/2019) 
"Saya juga berharap 
kepada pemerintah untuk 
secara bertahap 
mengembalikan tempat 
tinggal mereka yang hancur, 
karena banyak yang 
kehilangan rumah Tinggal. 
Anak-anak korban tsunami 
juga membutuhkan pemulihan 
secepatnya. Mereka 
mengalami trauma karena 
ditinggal oleh  keluarganya 
yang meninggal akibat korban 
tsunami,  bahkan masih ada 
yang belum ditemukan. Tegas 
Yuyun.Usai memberikan 
bantuan  perwakilan warga turut senang, sekaligus terharu atas kepedulian PDRI 
dalam membantu korban tsunami di Banten.  
Terima Kasih kepada PDRI sudah nengok kami dan memberi bantuan, 
ungkap Bu Nining. Ditempat terpisah ketua Umum DPP PDRI Dr. Ahmad 
Zakiyuddin S.IP M.I.Kom  mengucapkan terima kasih kepada anggota PDRI yang 
telah menyumbangkan hartanya untuk kepedulian terhadap korban Tsunami Selat 
Sunda. Dengan adanya PDRI Peduli semoga bisa memberikan kontribusi untuk 
membantu saudara saudara kita yang tertimpa musibah. Tegas zakiyuddin. 
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Begitu saya masuk kantor setelah libur sejak tanggal 20 Desember 2018, 
saya dan beberapa teman merasa terkejut, ternyata ada salah seorang dari kami yang 
berjumlah 7 orang dan bekerja di satu ruangan yang sama, yang mengalami 
langsung bencana tsunami Selat Sunda sekitar dua minggu yang lalu. 
Alhamdulillah, teman tersebut, sebut saja namanya Tini, berhasil menyelamatkan 
diri. Buktinya sekarang ia sudah aktif ngantor dan secara fisik terlihat sehat.  
Bahkan ia mampu dengan lancar menceritakan pengalamannya yang 
mencekam, meskipun bercampur dengan ekspresi ketakutan. Tentu rasa takut itu 
suatu hal yang wajar mengingat dahsyatnya bencana yang belum begitu lama terjadi 
di depan matanya. 
Dari cerita Tini itulah, saya coba menuangkan kembali dalam tulisan ini, 
tentu dengan gaya bahasa saya sendiri. Perlu diketahui, nama Tini sendiri adalah 
nama samaran yang saya sengaja karena mempertimbangkan perasaan sang teman 
yang mungkin masih terguncang dengan pengalaman tersebut. Tulisan ini semata-
mata mengandalkan ingatan saya setelah mendengar cerita Tini, karena saya tidak 
merekamnya. Jadi, sangat mungkin tidak  persis sama dengan kisah nyata yang 
dialami Tini tersebut. Toh tujuan saya bukan soal akurasi kisahnya, tapi lebih 
kepada berbagi pengalaman serta menemukan hikmah yang barangkali dapat 
dipetik oleh para pembaca Kompasiana, karena yang namanya bencana dapat 
menimpa siapa saja dan kapan saja. 
Sabtu siang 22 Desember 2018, Tini dan rombongannya yang terdiri dari 
suami, 3 orang anak (1  diantaranya masih berusia 5 tahun), 2 orang keponakan, 
dan juga ibu kandung Tini yang sudah berumur 71 tahun, lagi bergembira. Mereka 
sedang dalam perjalanan untuk menuju sebuah vila yang terbilang megah di Anyer. 
Di vila tersebutlah mereka akan  bermain dan menginap.  
Tini merasa beruntung dibolehkan pemilik vila, yang masih anggota 
keluarga dari seorang public figure karena wajahnya sering nongol di tivi, untuk 
memakai vilanya. Kebetulan Tini kenal baik dengan sang pemilik. Rombongan Tini 
berangkat ke Anyer menggunakan mobil rental  dari perusahaan yang sudah punya 
nama baik karena juga punya armada taksi yang paling terkenal di Jakarta. 
Ada diskusi panjang di intra keluarga Tini, sebelum sepakat menyewa, 
bukan membawa mobil sendiri. Mobil sewaan pun juga dengan perjanjian 
mengantar ke lokasi, lalu menjemput lagi rencananya hari Senin siang, setelah 2 
malam di Anyer. Padahal juga ada pilihan lain, yakni mobil sewaan tersebut ikut 
stand by selama di vila. Ringkas cerita, perjalanan mereka terbilang lancar, hanya 
butuh sekitar 3 jam dari rumah Tini di Jakarta Selatan, mereka pun sampai di tujuan. 
Ada yang mengusik pikiran Tini, saat pemilihan kamar, ibunya bersikukuh ingin di 
kamar lantai atas, padahal kan capek naik tangga bagi orang lansia. 
Adapun anak-anak dan kepoanakannya tak begitu peduli dengan pemilihan 
kamar, langsung bermain-main di pantai yang tak begitu jauh setelah menyeberangi 
jalan raya. Selepas salat magrib, mereka berkumpul di vila untuk makan malam 
dengan makanan yang telah dibawa dari Jakarta. Mungkin karena kecapean, tak 
lama setelah makan malam, sekitar jam 20.30 masing-masing sudah masuk kamar.  
Tini beserta suami dan anak bungsunya juga mulai merebahkan diri setelah 
terlebih dahulu memeriksa pesan masuk di gadget-nya. Namun ketika Tini masih 
belum tertidur nyenyak, tiba-tiba terdengar suara gemuruh, dan semakin kaget 
ketika air masuk ke dalam vila. Belum sadar kalau itu merupakan bencana tsunami, 
Tini membangunkan suami dan anaknya, lalu naik tangga ke lantai atas. Ibu, dua 
anak remajanya dan dua keponakannya yang sudah tertidur di dua kamar di atas, 
dibangunkan oleh Tini. Lalu mereka berjaga-jaga . 
Ada sekitar setengah jam mereka duduk terpaku di lantai atas, kemudian 
tersentak saat mendengar teriakan dari luar vila memanggil penghuni agar 
menyelamatkan diri ke arah bukit di belakang vila. Maka mereka pun tergopoh-
gopoh turun ke bawah, berjalan membelah air yang setinggi lutut orang dewasa.  
Tini sendiri bertelanjang kaki dan tidak menghiraukan rasa sakitnya ketika sudah 
melewati semak-semak menuju tempat yang lebih tinggi di kegelapan malam. 
Begitu ketemu ada seseorang di sebuah rumah kecil, Tini mencoba meminjam 
sandal jepit, yang tiba-tiba jadi benda amat berharga.  
Tapi satu-satunya sandal yang ada adalah yang dipakai orang itu. Untung 
saja ia berbaik hati memberikan sandal yang dipakainya, dan Tini merasa terharu 
sambil berdoa semoga Allah membalas kebaikan yang tak ternilai dari orang yak 
tak dikenalnya itu. Berjalan menaiki bukit secara tergesa-gesa padahal kondisi 
gelap hanya mengandalkan sebuah senter dari penunjuk jalan dan cahaya dari 
telpon genggam, menjadi pengalaman Tini yang paling mendebarkan, tapi 
sekaligus paling disyukurinya, karena keluarganya masih utuh. Bahkan sang ibu 
ternyata mampu mendaki dengan dibimbing oleh kedua keponakan Tini. 
Sedangkan anak bungsunya bergantian dibimbing oleh Tini dan suami. 
Sampai dini hari mereka bertahan ramai-ramai bersama penghuni vila 
lainnya dan juga warga setempat di beberapa dangau di atas bukit itu. Mungkin 
tidak tepat disebut bukit, tapi yang penting cukup aman dari kejaran air laut. 
Keluarga Tini yang orang kota dengan tingkat kesejahteraan yang lumayan karena 
dulu almarhum bapaknya seorang pejabat di sebuah bank, sungguh tak 
membayangkan akan mengalami  peristiwa seperti itu.  
Setelah ada informasi bahwa situasi sudah aman, saat subuh mereka  
kembali ke vila untuk mengemasi barang-barangnya. Ketika itulah rasa syukurnya 
demikian memuncak karena sekarang terlihat jelas pemandangan mengerikan, yang 
tak perlu ditulis lagi, ya seperti terlihat di pemeberitaan televisi dan media lainnya. 
Tini bersyukur karena keluarganya semua utuh. Bersyukur pula bahwa mobil 
mereka yang ditinggal di Jakarta masih rezekinya, bukan termasuk yang terdampar 
dihantam tsunami. Bersyukur bahwa ibunya memilih kamar di lantai atas vila, 
sehingga lebih aman ketimbang di lantai bawah, saat ombak masuk vila. 
Akhirnya mereka memutuskan balik ke Jakarta hari itu juga, pagi Minggu 
23 Desember 2018. Masalahnya tak ada mobil yang bersedia mengantar. Mobil 
sewaan yang kemaren mengantarnya, kalaupun bersedia mendadak menjemput, 
pasti butuh waktu lama untuk sampai di Anyer, mengingat ada berita beberapa jalan 
tidak bisa dilalui. Untung ada seorang warga yang berdomisili tak jauh dari vila, 
dan mobilnya selamat dari bencana, bersedia mengantar ke Jakarta, dan berani 
menembus beberapa titik yang sulit dilewati karena terdampak terjangan tsunami. 
Tentu dengan iming-iming bayaran yang jauh di atas tarif normal.  
Tapi sayangnya si sopir mengendarai mobil dengan ugal-ugalan. Ternyata 
belakangan sopirnya mengakui bahwa itu disengajanya untuk menghilangkan stres 
karena ada anggota keluarganya yang belum ketahuan nasibnya. Butuh 9 jam bagi 
rombongan Tini untuk sampai di rumahnya di Jakarta karena bayaknya hambatan 
di jalan. Bagaimanapun juga Tini tak putus-putusnya memanjatkan rasa syukur 
kepada Yang Maha Kuasa, meskipun ia dan juga anggota keluarganya mengalami 
trauma bila melihat berita di televisi tentang bencana tsunami. 
Begitulah kisah teman saya, yang menjadi pelajaran amat berharga bagi kita 
semua. Salah satu hikmahnya, dalam pengambilan keputusan terhadap hal yang 
kelihatannya biasa-biasa saja, seperti mau bepergian ke mana, kapan, naik apa, 
sampai pada pemilihan kamar tidur, ternyata bisa mengubah sejarah hidup 
seseorang. Maka bila suatu keputusan sudah diambil, lakukan sebaik-baiknya 
sambil berdoa mengharapkan yang terbaik, tapi sekaligus bersiap bila terjadi hal 
yang terburuk. 
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Paguyuban Agen BRILink Seluruh Indonesia (PABSINDO) menyerahkan 
bantuan kemanusiaan bagi para korban tsunami Selat Sunda di Kecamatan Sumur, 
Kabupaten Pandeglang, Banten, Rabu (02/01/2019) kemarin. 
Berdasarkan keterangan resmi yang diperoleh dari Muhamad Ridwan, 
Ketua Divisi Sosial Kemanusiaan PABSINDO saat diwawancarai di 
kediamannya di kawasan Jalan Z RW 08 Kelurahan Jati Pulo, Kecamatan 
Palmerah, Jakarta Barat, Kamis Malam (03/01/2018). 
"Tujuan PABSINDO ke Kecamatan Sumur, Pandeglang Banten adalah 
untuk penyaluran bantuan dari aksi penggalangan dana korban tsunami selat sunda 
kepada khususnya agen 
BRILINK  terdampak 
bencana maupun nasabah 
dan masyarakat sekitar," 
papar M. Ridwan. 
"Alhamdulillah kami 
dari PABSINDO membawa 
175 paket bingkisan seharga 
@ Rp 225.000,- yang  terdiri 
dari beras, gula, minyak, 
daging sapi, Indomie, 
selimut serta tambahan uang 
tunai per bingkisan yakni Rp 
50.000," tambahnya. 
"PABSINDO juga 
memberikan bantuan berupa 
pakaian baru dan pakaian 
layak pakai serta 5 karung 
beras ukuran besar dan uang tunai Sebesar Rp. 12.500.000,-  yang ini diperuntukan 
hanya untuk agen sebagai dana bantuan sesama AgenBrilink yang terdampak 
musibah," sambungnya lagi. 
Dalam penyerahan bantuan tersebut Muhamad Ridwan selaku Ketua divisi 
sosial dan kemanusiaan bersama pengurus , pengawas dan anggota PABSINDO 
dan KOPERASI PABSINDO SEJAHTERA BERSAMA menuju ke lokasi secara 
bersama-sama. 
"Hampir satu hari kita berada di lokasi yang jarak dan rintangan hambatan 
jalannya begitu menantang," tutup M. Ridwan yang juga menjabat sebagai Wakil 
Ketua LMK Jati Pulo dan Ketua Koperasi Kewirausahaan Kecamatan Palmerah. 
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22 Desember 2018, bencana belum bosan mengunjungi negeri ini. Hari itu 
Banten dan Lampung dihampiri tsunami, setelah sebelumnya tsunami 
menyambangi Lombok dan Sulawesi. Lagi-lagi duka harus dirasai sebagian warga 
Indonesia dan sebagiannya lagi merasa waswas, takut bencana datang mengetuk 
pintu rumah mereka. Malam itu setelah tsunami membuat porak poranda daerah di 
sekitar Selat Sunda, informasi tentangnya menyebar dengan cepat melalui pesan 
singkat. Video terkait keadaan terkini merambat dari satu orang ke orang lainnya. 
Rasa peduli mulai mengetuk pintu hati, sebagian orang mulai tergerak melakukan 
aksi. Salah satunya gerakan yang dilakukan oleh para santri alumni Pondok 
Pesantren Daar el-Qolam. 
Sehari setelahnya, segelintir santri mulai melakukan inisiasi. Berbagai 
persiapan mulai dilakukan. Sehingga pada tanggal 25 Desember 2018 aksi nyata 
mulai digulirkan dan para santri mulai bergerilya. Posko didirikan, berlokasi di 
Kota Serang. Informasi disebar ke berbagai penjuru negeri. Tagar 
DariSantriUntukNegeri digaungkan. Kenalan, rekan, kerabat, dan sanak saudara 
dihubungi agar turut ambil bagian. Perlahan tapi pasti, bantuan dalam bentuk uang 
maupun barang mulai terkumpul. Sebagian besar berasal dari santri-santri Pon-Pes 
Daar el-Qolam, namun tak sedikit pula bantuan yang berasal dari pihak-pihak lain. 
Tanggal 28 Desember 2018, sesuai rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya, pengumpulan donasi dihentikan. Setelah tiga hari sejak informasi 
penggalangan bantuan disebarkan, bantuan yang terkumpul dalam bentuk uang 
berjumlah Rp. 15.905.000,-. Selain itu, banyak bantuan dalam bentuk makanan 
maupun pakaian. Sabtu 29 Desember 2018, berbagai barang sumbangan mulai 
dikemas dan uang donasi dibelanjakan berbagai hal yang dibutuhkan korban 
bencana. Kemudian para relawan bersama warga, pihak kepolisian, dan pejabat 
setempat bekerjasama menyalurkan bantuan ke tiga lokasi, yaitu Desa Cigondrong, 
Desa Tunggal Jaya, dan Desa Sumur. 
Muncul sedikit kepuasan saat melihat secercah kebahagiaan di wajah-wajah 
korban bencana yang sedang tertatih menyusun kembali kehidupannya. Di samping 
itu, muncul haru merelung kalbu saat menyadari bahwa banyak di antara mereka 
yang tak mampu mengembalikan kehidupannya seperti semula, sebab keluarga dan 
sanak saudara telah dipanggil yang Maha Kuasa saat tsunami melanda. Satu persatu 
lokasi telah dikunjungi. Seluruh bantuan telah habis disalurkan. Para santri kembali 
ke huniannya masing-masing. Kembali berjuang melewati kerasnya kehidupan, 
namun selalu siap memberikan bantuan kapanpun dibutuhkan. 
Aksi yang telah 
dilakukan para santri ini memang 
terlihat sederhana, apalagi jika 
dibandingkan lembaga-lembaga 
bantuan bencana yang sering 
muncul di televisi. Jumlah 
bantuan yang diterima keduanya 
tentu saja jauh berbeda. Tetapi 
apa yang telah dilakukan para 
santri ini sungguh tak ternilai 
harganya. Waktu dan tenaga 
yang telah dikorbankan tak akan 
tergantikan oleh nominal uang, 
dan mereka melakukannya 
benar-benar tanpa bayaran 
sepeserpun. Tak terbayangkan jika aksi-aksi seperti ini menjadi pemantik semangat 
bagi masyarakat di seluruh negeri untuk melakukan aksi serupa. Maka akan terlihat 
pemandangan yang sungguh menggembirakan, sebuah rasa manis di antara rasa 
pahit cobaan yang datang secara bergantian. 
*** 
Bangkitkanlah rasa peduli!Satu rasa satu asa untuk satu cita, dari santri untuk 
negeri! 
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Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Sumatera Barat 
mengirim tiga relawan dengan masa tugas dari 25 - 31 Desember 2018 lalu untuk 
respon tanggap darurat sekaligus assessment bencana tsunami yang terjadi pada 22 
Desember, longsor akibat erupsi gunung anak Krakatau yang mengakibatkan 
kenaikan muka air pantai di 
Kalianda dan Raja Basa, 
Lampung Selatan, tepatnya 
di 19 desa terdampak yang 
terletak di pesisir Lampung 
Selatan. 
Tim pertama terdiri 
dari Medi Hendra, Roni 
Hidayat dan Fahrul Rizal 
yang masa tugasnya berakhir 
pada 31 Desember 2018. 
Telah melakukan aktivitas 
kebencanaan selama masa 
tanggap darurat sampai masa 
tugas berakhir dan telah 
menyalurkan bantuan berupa 
100 tikar, 4.000 masker dan 
pakaian layak pakai. 
Menurut Medi Hendra, Ketua MDMC Sumatera Barat, Berdasarkan data di 
lapangan gelombang pertama pada pukul 21:20 WIB dan gelombang kedua pukul 
21:33 WIb yang berdampak langsung kepada warga bahkan menelan korban jiwa. 
Jumlah korban akibat tsunami di wilayah Lampung Selatan saat ini tercatat 
118 jiwa, yang luka-luka 427 
Jiwa. "Per Januari, pengungsi 
tercatat 7.942 jiwa. Ada tiga tipe 
pengungsi; pengungsi di bukit, 
di gedung dan pengungsi di 
rumah. Diperkirakan masa 
pengungsian akan berlangsung 
lama bahkan ada sinyal dari 
pemerintah untuk relokasi. Maka 
saat ini penyaluran bantuan terus 
berlangsung dan tim posko 
MDMC juga mengupayakan 
untuk pengadaan hunian 
sementara (Huntara) bagi warga 
yang mengungsi," kata Medi 
Hendra. 
Menurut dia, untuk tim 
relawan, MDMC saat ini 
memusatkan pos koordinasi di 
Gedung Dakwah Muhammadiyah, jalan Simpang Fajar no 5 Way Urang Kalianda, 
Lampung Selatan. Sebagai tindak lanjut dari tim respon tahap satu, Kamis, 10 
Januari, MDMC kembali mengirimkan tim relawan tahap dua, terdiri dari enam 
orang; Fortito, Anton Risno, Imam Trisna dan Hendri Novizal, serta dua orang tim 
medis dari Rumah Sakit Aisyiyah Pariaman yang selalu menjadi mitra MDMC 
Sumatera Barat dalam setiap respon bencana. 
"Kita juga akan menyalurkan bantuan 150 selimut dan 150 kelambu dan 
insya Allah sedang digalang juga 500 paket randang dibawah koordinasi Lazismu 
Sumatera Barat," kata Media. Relawan tahap dua yang terdiri dari enam orang 
dengan masa tugas tujuh hari yang berakhir 17 Januari mendatang. Diharapkan 
dapat melakukan aktivitas kebencanaan dengan baik dan bisa membantu tim 
relawan dalam mendistribusikan bantuan kepada warga karena relawan yang di 
kirim sudah memiliki kapasitas dan keahlian masing-masing dalam respon bencana. 
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Kamis lalu, (10/1) Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) 
Sumatera Barat mengirim tim relawan tahap dua ke Kalianda, Lampung Selatan, 
yang terdiri dari enam orang; Fortito, Anton Risno, Imam Trisna dan Hendri 
Novizal, serta dua orang tim medis dari Rumah Sakit Aisyiyah Pariaman yang 
selalu menjadi mitra MDMC Sumatera Barat dalam setiap respon bencana. 
Medi Hendra, Ketua MDMC Sumatera Barat mengatakan, sudah lima hari 
relawan tahap dua melaksanakan tugasnya membantu warga korban tsunami 
Lampung Selatan. "Hari ini, Rabu (15/1) masa tugas tim relawan MDMC Sumbar 
sudah habis. Tim relawan MDMC Sumatera Barat di lokasi bencana menggandeng 
relawan psikososial UIN Palembang dan UM Lampung, membuka pos pelayanan 
untuk korban bencana tsunami Selat Sunda di Lampung Selatan dan Kampung 
Merak, Desa Kunjir Rt 02 Rw 01 Kecamatan Raja Basa Lampung Selatan," kata 
dia. 
Membuka pelayanan kesehatan 24 jam, pelayanan psikososial, pelayanan 
penyadaran keagamaan dengan memberikan tausiah ke-Islaman yang terjadwal. 
Tiga kegiatan ini yang menjadi prioritas yang dilakukan oleh tim relawan MDMC 
Sumatera Barat untuk membantu warga korban bencana.  
Bahkan, lanjut Medi, tim kesehatan MDMC Sumatera Barat melakukan 
pelayanan kesehatan keliling dengan mengunjungi setiap titik pengungsian warga, 
serta melakukan penyuluhan kesehatan dan kebencanaan ke beberapa sekolah di 
sekitar lokasi bencana, dengan membuka pos pelayanan di lokasi bencana yang 
lansung melayani berbagai kebutuhan warga yang terdampak bencana. 
"Di beberapa titik pengungsian, warga meminta agar masa tugas mereka 
diperpanjang, supaya tetap bisa memberikan pelayanan kepada warga terutama 
tenaga medis," ungkap Medi Hendra. Ustadz Fortito dalam laporan harian kegiatan 
tim relawan yang dilaporkan ke MDMC Sumatera Barat dan Roy Kasmarin, Ketua 
posko mengatakan, saat rapat terakhir dengan tim MDMC Sumbar untuk pamitan 
pulang, pihaknya merasa sangat bersyukur, dan nasyarakat korban sangat terbantu 
dengan hadirnya relawan dari Sumatera Barat dan tim medis yang didatangkan. 
"Karena memang bersamaan dengan kepulangan relawan dari daerah di luar 
Lampung, datangnya relawan Sumbar dapat menggantikan. Terlebih lagi dua orang 
tenaga medis dari Rumah Sakit Aisyiyah Pariaman, melalui MDMC Sumatera 
Barat kami beserta warga Lampung Selatan ingin berterima kasih kepada pihak 
Rumah Sakit Aisyiyah Pariaman yang telah mengirim dua tenaga medis untuk 
membantu pengobatan warga. Kita masih menunggu kehadiran relawan lain untuk 
membantu di masa pemulihan nantinya," ungkapnya. 
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Berapa banyak orang yang dapat mengambil hikmah dari suatu kejadian? 
Kita tidak bisa memprediksinya 
karena masalah hidayah tidak ada 
orang yang tahu. Itu adalah 
persoalan antara Tuhan dengan 
HambaNya. Hati yang tergugah, 
jiwa yang bergetar, sikap yang 
berubah bisa jadi terasakan oleh 
mereka yang mendapatkan hidayah 
tersebut. Bisa jadi hal yang dirasa 
sepele, ringan saja, bukan sesuatu 
yang sepertinya besar, namun 
ternyata mampu memberikan 
perubahan yang sangat signifikan 
dalam kehidupannya. Merubahnya 
menjadi pribadi yang baru, membuat dirinya menjadi insan yang lebih baik. 
Mengubahnya seratus delapan puluh derajat. 
Pengalaman semacam itu baru saja diceritakan oleh  tutor kami dalam 
kursus bahasa inggris yang sedang kami laksanakan. Awal kami mengenal tutor 
tersebut Mr. H adalah ketika pimpinan di tempat kami bekerja menyarankan  untuk 
kursus bahasa inggris. Kursus tersebut diadakan agar kami memiliki kemampuan 
berbahasa inggris yang baik. Walaupun kegiatan sehari-hari lumayan padat, kami 
sempatkan juga untuk mengikutinya karena dilaksanakan di kantor dan 
mengundang tutor dari sebuah lembaga pelatihan. 
Tutor kami ini orangnya sangat menarik. Penampilan rapih, senyumnya 
menawan dan yang paling penting kemampuan bahasa inggrisnya itu yang 
membuat kami terpesona. Cas cis cus dengan lancarnya dan nyaris tidak merasa 
kebingungan dengan kosa kata. Kayaknya ngomong bahasa inggris itu seperti 
bicara bahasa ibunya saja.  
Awalnya biasa-biasa saja selayaknya tutor yang sedang mengajari 
muridnya. Interaksi kami dengan sang tutor juga hanya sekedar interaksi 
pembelajaran di ruangan. Sikapnya juga biasa-biasa saja, tidak ada yang terasa 
aneh, hingga kejadian tsunami selat sunda. Kami memang melaksanakan kursus 
tersebut beberapa minggu sebelum kejadian tsunami selat sunda. Pertemuan 
berikutnya  diadakan sekitar 2 minggu setelah tsunami selat sunda. Awal pertemuan 
setelah kejadian tsunami tersebut kami merasa ada keanehan. Seperti biasanya jam 
mengajarnya memang berada di antara waktu dhuhur dan asyar, sehingga ketika 
adzan asyar berkumandang pembelajaran masih berlangsung.  
Pertemuan - pertemuan sebelumnya walaupun dari masjid kampus ada 
adzan berkumandang, pembelajaran tetap berlangsung, hanya henti sejenak 
mendengarkan adzan namun tidak langsung melaksanakan sholat. Namun hari itu 
tutor kami tersebut meminta ijin untuk sholat berjamaah di masjid, sehingga 
pembelajaran dihentikan sementara. Begitu pula dengan pertemuan-pertemuan 
berikutnya setelah itu., selalu ada jeda waktu untuk sholat berjamaah. 
Selain perubahan pada jam sholat, ada perubahan lain yang sempat 
tertangkap. Mulai dari gaya bicara, tutur kata, pandangan mata, cara bersalaman 
dan beberapa hal lainnya ada perubahan. Kami menangkap sikap tutor kami itu 
lebih agamis sekarang. Penasaran dengan perubahan yang ada, akhirnya kami 
menanyakan juga, apa gerangan yang membuatnya berubah. Dengan mengucapkan 
maaf barangkali menyinggung karena menanyakan hal yang bersifat pribadi, 
pertanyaan tentang perubahan yang tertangkap mata kami itu ditanyakan 
kepadanya. Awalnya tutor kami itu seperti merasa kaget juga dengan pertanyaan 
tersebut. Namun akhirnya dengan mata berkaca-kaca bercerita juga tentang 
perubahan yang terjadi pada dirinya. 
Awal perubahan itu  adanya kejadian tsunami selat sunda yang 
menyebabkan korban meninggal begitu banyak termasuk personil band seventeen. 
Walau beliau tidak terlalu ngefans, karena bukan penggemar band juga, namun 
kematian yang mendadak pada personil band tersebut dan terjadi pada saat mereka 
manggung membuatnya berpikir tentang kematian. Kematian itu ternyata begitu 
dekat. Kematian itu tidak bisa diprediksikan. Kematian itu bisa terjadi sewaktu-
waktu. Entah apakah pada saat kita siap menghadapi kematian? Ataukah justru pada 
saat kita bersenang-senang menikmati kehidupan? Kehidupan di dunia yang hanya 
bersifat sementara, namun menjadi penentu bagi kehidupan kita selanjutnya di alam 
sana.  
Tutor kami itu merasa begitu terhenyak. Ternyata dirinya yang segar bugar 
seperti ini, bisa saja meninggal sewaktu-waktu. Dan beliau belum merasa siap 
sekarang ini. Beliau merasa ibadahnya masih belum istiqomah. Sholatnya masih 
belum benar-benar terlaksana sesuai dengan waktunya. Sholat masih belum 
menjadi agenda utama dalam kehidupannya. Masih dikerjakan sesempatnya di 
antara sela-sela kesibukannya.  
Berbeda dengan seorang rekan kerjanya di kantor. Sebut saja Bapak M, 
beliau merasa kalau rekan kerjanya tersebut orang yang sangat memperhatikan 
sholat. Sholat wajib selalu dikerjakan secara berjamaah di mesjid terdekat dengan 
kantor. Tepat  waktu dan tidak menunda-nunda. Walau rekannya itu sangat terlihat 
bersahaja dalam kehidupannya, namun terasa tidak ada kesusahan yang menimpa. 
Dia merasa rekannya tersebut selalu bahagia dan berserah diri walau sesekali 
kesulitan dalam kehidupan dirasakannya. Kedua hal tersebut memicu dirinya untuk 
merubah diri ke arah yang lebih baik. Tutor kami itu merasa tersentak  dengan 
dirinya yang selama ini merasa adem ayem, aman-aman saja, walau ibadahnya 
sangat jauh dari dikatakan sempurna. Ternyata kehidupan itu tidak abadi, kesehatan 
itu tidak selamanya datang. Kematian itu bisa datang kapan saja terhadap dirinya, 
dan dia tidak mau itu terjadi pada saat dirinya sedang melakukan perbuatan dosa. 
Atas dasar itulah, akhirnya kesadaran itu datang. Kesadaran untuk merubah 
dirinya menjadi insan yang lebih baik. Kesadaran diri untuk melaksanakan sholat 
yang lebih sempurna. Kesadaran diri bahwa hidup itu tidak abadi. Beliau merasa 
ini adalah saat terbaik untuk berubah, Kapan lagi perubahan itu akan dilaksanakan 
jika tidak sekarang. Kapan lagi dirinya akan lebih baik jika tidak diawali dari mulai 
sekarang memperbaiki sholat. Bukankah sholat adalah amalan yang akan dihisab 
pertama kali. Jika sholatnya baik, maka amal lainpun akan diperhitungkan baik. 
Namun jika sholatnya buruk maka amal lainpun akan terhitung buruk pula. 
Sungguh sebuah kerugian yang besar. Beliau tidak mau menjadi manusia yang 
bangkrut pada akhirnya. 
#ditulisberdasarkancerita 
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Aku disalah satu tempat 
terjadinya tsunami Selat sunda di 
penghujung tahun 2018 yang 
menyisakan banyak kepiluan, 
bukan saja tentang kehilangan, 
lebih dari itu kejadian ini 
merenggut dan merubah narasi 
mimpi banyak orang. Kala itu 
semilir angin  senja telah purna, 
tergantikan gemerlap gemintang 
dan purnama yang begitu elok dipandang. Laut seperti biasa berirama, membuat 
sebagain orang yang tengah berlibur turut bermain bersamanya. 
Langit begitu cerah, paduan laut dan pantulan purnama begitu memukau. 
Disebrang sana ketika mata menyapu bersih  luasnya laut yang seperti tak terbatas 
terlihat kelbatan cahaya yang tidak kalah menariknya, semua mata terpana melihat 
fenomena yang tidak bisa itu. Keindahan itu tiba-tiba sirna dalam hitngan menit, 
semua orang tercengang. sebab tidak tau apa sebabnya, semua berubah menjadi 
kepanikan. Mana tawa tadi, mana sawfoto tadi. semua tergantikan menjadi tragedi. 
kehilangan, tangisan, teriakan dan kepiluan melanda. dalam sekejab semua telah 
berubah. 
Wajah yang cerah kini sayu, wajah yang manis, kini memucat, tawa yang 
renyah kini membisu, sebagian menangis sebagian terbujur kaku. Dan inilah sisa 
dari wajah tragedi itu, pantai yang indah kini tak nampak lagi, rumah yang berderet 
sebagian telah hancur 
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Kalianda - Bencana alam tsunami Selat Sunda yang terjadi akibat adanya 
longsoran erupsi Gunung Anak Krakatau, telah menerjang wilayah Banten dan 
Lampung Selatan pada 22 Desember 2018. Menurut Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) data terakhir (31/12/2018) tercatat 437 orang 
meninggal dan 33.721 orang mengungsi. Tsunami Selat Sunda menyisahkan duka 
kita bersama, memanggil rasa kemanusiaan untuk saling bergandengan, tolong - 
menolong, guna meringankan duka saudara-saudara kita penyintas tsunami di 
Banten dan Lampung Selatan. 
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi  Nasional (LPJKN) berkolaborasi 
dengan Persatuan Nelayan Tradisional Indonesia (PNTI) dan Pangkalan Angkatan 
Laut (LANAL) Lampung melakukan aksi sosial guna meringankan duka saudara-
saudara kita di Lampung Selatan. Aksi sosial tersebut dengan mengirimkan 
"Bantuan Logistik Peduli Tsunami Selat Sunda di Lampung Selatan" pada hari 
Kamis (31/01/2019) berupa Sembako (Mie Instan, Ikan Sarden, Minyak Goreng); 
Pakaian Dewasa; Pakaian Anak-anak; Perlengkapan Sholat (Sarung dan 
Kerudung); Selimut Tidur; Pembalut; dan Pampers Bayi. 
Hadir pada kegiatan sosial ini yaitu Hendrik E. Purnomo dari LPJK 
Nasional sebagai Pengurus LPJKN, sekaligus sebagai Ketua Umum DPP PNTI; 
Mayjen (Mar) (Purn) Gatot Triswanto sebagai Pembina DPP PNTI; Letkol Laut (P) 
Meldi sebagai perwakilan dari LANAL Lampung untuk ASLOG KASAL; dan 
rombongan PNTI dari Lampung Selatan. Bantuan Logistik tersebut diserahkan 
langsung dari LPJK Nasional oleh Hendrik E. Purnomo kepada (Plt) Bupati 
Lampung Selatan, Nanang Ermanto yang didampingi Sekretaris Daerah Ir. Fredy 
SM, MM, di Posko Logistik 
Rumah Dinas Bupati Lampung 
Selatan. 
Harapannya bantuan 
logistik yang diberikan oleh 
LPJK Nasional bersama PNTI & 
LANAL Lampung ini, "dapat di 
manfaatkan sebaik mungkin bagi 
saudara kita yang terkena musibah, dan saya juga berharap kepada para nelayan 
yang menjadi korban atas musibah ini agar tetap kuat dan bersabar, semoga di balik 
musibah ini akan ada hikmahnya," ujar Pak HEP sapaan akrab Pengurus LPJKN 
tersebut. Selain itu, ia mendorong agar Pemda dan masyarakat pesisir yang 
terdampak tsunami, untuk bangkit kembali dan segera mengambil kesepakatan 
bersama untuk percepatan pembangunan Hunian Semantara (Huntara) maupun 
Hunian Tetap (Huntap) di lokasi yang telah disiapkan pemerintah. 
"Kami selaku Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan mewakili 
masyarakat, mengucapkan terima kasih atas bantuan yang diberikan, bantuan ini 
pastinya akan sangat bermanfaat bagi para penyintas tsunami Selat Sunda di 
Lampung Selatan. Kami juga sudah mendapat arahan dari Pemerintah Pusat untuk 
menyiapkan lahan seluas 6 Ha guna relokasi Hunian Sementara maupun Hunian 
Tetap yang berjarak sekitar 400 M dari tepi pantai sesuai Zonasi Ruang yang telah 
ditentukan agar menjamin keamanan dari potensi tsunami di kemudian hari. 
Adapun untuk porsi anggaran pembiayaan Hunian Sementara maupun Hunian 
Tetap sudah diinformasikan nanti menjadi porsi tangggung jawab Pemerintah 
Pusat" pungkas Nanang usai menerima bantuan logistik dari LPJKN. 
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Bencana alam 
tsunami Selat Sunda yang 
terjadi akibat adanya 
longsoran erupsi Gunung 
Anak Krakatau, telah 
menerjang wilayah 
Banten dan Lampung 
Selatan pada 22 
Desember 2018. Badan 
Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) merilis 
data terakhir (31/12/2018) 
tercatat 437 orang 
meninggal dan 33.721 
orang mengungsi. 
Tsunami Selat Sunda 
menyisahkan duka kita bersama, memanggil rasa kemanusiaan untuk saling 
bergandengan, tolong - menolong, guna meringankan duka saudara-saudara kita 
penyintas tsunami di Banten dan Lampung Selatan. 
Persatuan Nelayan Tradisional Indonesia  (PNTI) menggalang donasi 
#PNTIPeduliTsunamiSelatSunda dengan mengirimkan 2 Tim untuk menyerahkan 
Bantuan Logistik kepada Penyintas Tsunami Selat Sunda. Tim pertama ke 
Panimbang, Banten diserahkan oleh Wakil Ketua Umum I, H. Hasmaudin Ichsan 
bersama Kayadi sebagai Wakil Ketua DPW PNTI Banten menyerahkan bantuan 
logistik pada hari Selasa (15/01/2019) di Posko Panimbang. Bantuan yang 
diserahkan berupa 875 Kg beras, 40 DUS Mie Instan; 4 DUS Minyak Goreng; 7 
DUS Kopi Bubuk dan 4 DUS Gula Pasir.  
Sementara Tim kedua ke Kalianda, Lampung Selatan yang membawa 
Bantuan Logistik kerjasama antara PNTI dengan LPJK Nasional & LANAL 
Lampung pada hari Kamis (31/01/2019). Rombongan yang ikut antara lain Ketua 
Umum PNTI Hendrik E. Purnomo; Pembina PNTI Mayjen (Mar) (Purn) Gatot 
Triswanto; Sekjen PNTI Abdul Majid; Wasekjen PNTI Jentel Chairnosia; Ketua 
DPW PNTI Lampung Foster Dallas; Ketua DPD PNTI Lampung Selatan Agus 
Saini; dan lainnya. 
Bantuan yang diserahkan dari PNTI kepada (Plt) Bupati Lampung Selatan 
Nanang Ermanto di Posko Logistik Rumah Dinas Bupati Lampung Selatan, antara 
lain : 7 DUS Indomie, 4 DUS Mie Telor, 6 DUS Minyak Goreng, 168 Kaleng 
Sarden ABC, 20 Pax Pampers Bayi, 7 DUS Pakaian Dewasa, 1 DUS Pakaian Anak 
& Kerudung, 1 DUS Selimut Tidur, 1 DUS Pembalut, dan 1 DUS Sarung. 
Harapannya bantuan logistik yang diberikan ini, "dapat di manfaatkan 
sebaik mungkin bagi saudara kita yang terkena musibah, dan saya juga berharap 
kepada para nelayan yang menjadi korban atas musibah ini agar tetap kuat dan 
bersabar, semoga di balik musibah ini akan ada hikmahnya," ujar Pak HEP sapaan 
akrab Ketua Umum PNTI tersebut. 
"Kami selaku Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan mewakili 
masyarakat, mengucapkan terima kasih atas bantuan yang diberikan, bantuan ini 
pastinya akan sangat bermanfaat bagi para penyintas tsunami Selat Sunda di 
Lampung Selatan. Selain itu apresiasi untuk DPD PNTI Lampung Selatan yang 
telah bersinergi dengan Dinas Perikanan Lampung Selatan dalam mendata 
kerusakan kapal nelayan dan melakukan advokasi untuk mendapatkan perhatian 
dari pemerintah pusat" tutur Nanang usai menerima bantuan logistik tersebut. 
Pembina PNTI Mayjen (Mar) (Purn) Gatot Triswanto menjelaskan bahwa 
keberadaan pengurus DPD dan DPW PNTI di Lampung diharapkan terus aktif 
membantu masyarakat Lampung Selatan, khususnya anggota nelayan yang di 
Kalianda dan Rajabasa yang terdampak bencana tsunami selat sunda.  
"Saya apresiasi kawan-kawan PNTI di Lampung Selatan yang telah aktif 
mendata dan melaporkan ke Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Dinas 
Perikanan Kab. Lampung Selatan terkait jumlah kerusakan kapal-kapal nelayan 
tersebut".  
Harapannya ada solusi bersama untuk nelayan tradisional penyintas tsunami 
di Lampung Selatan guna melanjutkan mata pencaharian utamanya yaitu 
menangkap ikan kembali di perairan laut wilayah Lampung dengan kapal-kapal 
yang dihibahkan dari pemerintah. Selang sebulan berlalu pasca tsunami Selat 
Sunda, kini masyarakat penyintas tsunami di Lampung Selatan terus bangkit dan 
berbenah sembari menyiapkan hunian sementara ataupun hunian tetap yang sedang 
dikordinasikan oleh pemerintah kabupaten setempat. 
Tercatat data kerusakan kapal-kapal nelayan tradisional di Lampung Selatan 
sejumlah +/- 600 unit kapal bertonase dari 1 sd 10 GT. Hingga kini kami akan terus 
mengawal agar nelayan-nelayan kami di Lampung Selatan mendapatkan 
penggantian kapal dari pemerintah, agar mereka dapat kembali melaut dan pulih 
kembali perekonomian mereka, 
pungkas Agus Saini selaku Ketua 
DPD PNTI Lampung Selatan. 
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CILEGON- (CA) Palang 
Merah Indonesia (PMI) Kota 
Cilegon Senin (11/02/2019) terima 
Donasi peduli tsunami selat sunda 
dari Paguyuban Kelas II - E SDN 
Serang 2 berupa uang tunai senilai 
Rp 700.000. Bantuan diserahkan 
oleh perwakilan Paguyuban Kelas II 
- E SDN Serang 2, Yulia dan 
diterima oleh Staf PMI Kota Cilegon, Alim di Markas PMI Kota Cilegon. 
"Terima kasih atas bantuan dan kepercayaannya menyalurkan bantuan 
melalui PMI Kota Cilegon, semoga menjadi ladang amal dan tentunya bermanfaat 
untuk membantu saudara kita yang terkena musibah Tsunami di wilayah Provinsi 
Banten dan sekitarnya". 
 
#PMIKotaCilegon #IndonesianRedCross 
#PMISiapBantu #TsunamiSelatSunda 
#Tsunami #Krakatoa #SundaStrait 
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Malang - SD Alam Ar-Rohmah Pesantren 
Hidayatullah Malang memberikan bantuan kemanusiaan 
pada para korban Tsunami Selat Sunda. Bantuan tersebut 
berupa uang tunai sebesar Rp. 15.300.000,- . Hasil 
penggalangan dana dari para siswa dan orang tua. Ustadz M. 
Nur Cholis selaku Kepala Sekolah mengemukakan, bantuan 
ini merupakan bentuk kepedulian keluarga besar SD Alam 
Ar-Rohmah terhadap sesama. 
"Terima kasih kepada seluruh siswa dan orang tua 
atas donasi yang telah diberikan," katanya. 
Dana yang terkumpul tersebut disalurkan langsung 
melalui Departemen Pendidikan DPW Hidayatullah Jawa 
Timur. Setibanya disana, bantuan itu dirupakan dalam bentuk kebutuhan pokok 
sehari-hari. 
Tsunami Selat Sunda lalu (22/12) menyisakan duka mendalam bagi 
masyarakat terdampak dan rakyat Indonesia. Berdasarkan Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), jumlah pengungsi hampir 22 ribu orang. Lebih 
dari 400 orang meninggal dunia, hampir 1.500 orang luka-luka dan 159 lebih orang 
dinyatakan hilang.Hery Purnama) 
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Kita sudah mengetahui bahwa tsunami selat sunda telah terjadi pada tanggal 
22 Desember 2018 Tsunami yang terjadi di Selat Sunda terjadi setelah erupsi 
Gunung Anak Krakatau. karna terjadinya tsunami tersebut memakan puluhan orang 
tewas dan ratusan yang luka-luka dan banyak juga bangunan dan barang-barang 
yang rusak parah 
Tsunami menerjang pantai sekitar Selat Sunda, yang bertempatan di  
Kabupaten Pandeglang Banten, Serang, dan Lampung Selatan. tepatnya pukul 
21.27 WIB.  terjadinya tsunami ini telah di prediksi oleh Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG) tsunami ini  disebabkan oleh longsor bawah laut akibat 
erupsi Gunung Anak Krakatau 
Adapun daerah yang terdampak parah adalah permukiman dan tempat 
wisata di Kabupaten Pandeglang, Serang, dan Lampung Selatan. Jadi 
kesimpulannya salah satu efek terjadinya tsunami ini, karena tingginya erupsi pada 
gunung anak krakatau, dan erupsi anak krakataulah  yang memicu longsor lereng 
gunung anak krakatau. yang mengakibatkan meluapnya air laut dan terjadilah 
tumpahan air laut yang menimpa sekitar pemukiman,Kabupaten Pandeglang 
Banten, Serang, dan Lampung Selatan. 
Ditulis oleh : Gilang Permana  Kelas : XII MIPA 3 
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Perlu untuk diketahui 
bahwa Desa Teluk merupakan 
Desa di Kecamatan Labuan 
dengan mayoritas 
penduduknya nelayan, setiap 
harinya aktivitas jual-beli 
perikanan terjadi dan 
dihasilkan disini, sehingga 
Teluk tersemat sebagai 
Kampung Nelayan. Labuan 
ditetapkan sebagai salah satu 
sentra perikanan di Kabupaten 
Pandeglang atau pesisir pantai 
barat Jawa dan sudah 
seyogyanya pula mendapat 
perhatian dari pemerintah 
kabupaten terhadap segenap para nelayannya. Musibah yang menimpa nelayan 
mengharuskan para nelayan untuk memutar otak karena harus tetap memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari. 
Dalam siklus manajemen bencana penyelenggaran penanggulangan 
bencana meliputi tiga bagian: Pra bencana/peringatan dini/mitigasi, Emergency 
Response/Tanggap Darurat, dan Pasca bencana/Recovery. 2 bulan pasca tsunami 
atau pada masa recovery ini fungsi pemerintah untuk perbaikan jangka pendek atau 
yang bersifat sementara dan yang sifatnya permanen pun dirasa belum maksimal 
dan optimal.  
Sebagian masyarakat yang bertaruh nasib pada laut harus terlunta-lunta 
menunggu kejelasan dari pemerintah. Para nelayan di Desa Teluk melakukan aksi 
teatrikal dan tabur bunga dibangkai kapal sebagai wujud protes atas solusi 
pemerintah yang masih abstrak. 
Sebenarnya bukan kali ini dan bukan nelayan di Labuan saja yang menuntut 
ketegasan pemkab, pada bulan lalu ratusan nelayan asal Sumur dan mahasiswa yang 
tergabung dalam aliansi PKTS&B (Persatuan Korban Tsunami Sumur&Aliansi 
Mahasiswa Peduli Bencana) menagih janji dan kejelasan pemerintah terkait 
realisasi bantuan kapal yang rusak. 
Pemerintah dalam hal ini lewat program bantuan kapal yang merupakan 
bagian dari tahapan Recovery harusnya sesegera mungkin dan bergerak cepat, agar 
pembangunan ekonomi paskabencana diwilayah terdampak dapat berjalan dengan 
semestinya dan masyarakat terkhusus yang profesinya sebagai nelayan bisa 
mendapat kepastian dan beraktivitas seperti biasanya. 
https://www.google.com/amp/s/www.bantennews.co.id/geruduk-kantor-bupati-
nelayan-sumur-minta-kejelasan-bantuan-perahu/amp/  
http://www.kabarxxi.com/2019/03/nelayan-teluk-labuan-tabur-bunga-
dan.html?m=1 
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PANDEGLANG, RABU (26/06/2019)  - Kementerian Sosial menyalurkan 
santunan ahli waris dan jaminan hidup untuk korban tsunami Selat Sunda senilai 
total Rp4,096 miliar. Bantuan disalurkan di dua tempat yakni di Pandeglang senilai 
Rp1,755  miliar dan di Lampung Selatan Rp2,341 miliar. 
Menteri Sosial Agus Gumiwang Kartasasmita menyatakan, saat ini kawasan 
terdampak tsunami Selat Sunda sudah masuk masa rehabilitasi dan rekonstruksi. 
Sejalan dengan instruksi Presiden Joko Widodo, kata Mensos, Kementerian Sosial 
bertugas melakukan rehabilitasi sosial, yang di dalamnya termasuk memberikan 
perlindungan dan pemulihan sosial. 
"Salah satu wujudnya yaitu memberikan perhatian terhadap korban yang 
meninggal dalam bentuk santunan ahli waris dan jaminan hidup," kata Mensos 
Agus Gumiwang Kartasasmita, di Jakarta, Kamis (27/06/2019). 
Mewakili Mensos Agus Gumiwang Kartasasmita, Direktur Jenderal 
Perlindungan dan Jaminan Sosial Harry Hikmat, didampingi Direktur Perlindungan 
Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA) Margowiyono hadir di dua lokasi tersebut 
menyerahkan secara langsung santunan kepada ahli waris dan korban di Kabupaten 
Lampung Selatan dan Kabupaten Pandeglang, Rabu (26/06/2019). 
Kepada para ahli waris dan warga terdampak tsunami, Harry menyatakan, 
musibah yang pernah terjadi, pada 22 Desember yang lalu menjadi bagian dari 
muhasabah diri kita sendiri dan juga bagi korban yang dipanggil oleh Yang Maha 
Kuasa. 
"Semoga korban 
meninggal dalam keadaan 
husnul khotimah dan 
mendapatkan tempat terbaik 
di sisi Allah. Aamiin 
yaarabbal 'alamiin," kata 
Harry Hikmat. 
Sesuai dengan arahan 
Mensos Agus, bantuan 
tersebut dimaksudkan untuk 
mengurangi beban 
penderitaan atau memberikan 
tambahan dukungan finansial 
untuk kebutuhan-kebutuhan 
dasar maupun kebutuhan lain 
ketika masa tanggap darurat 
atau bahkan transisi darurat 
sudah selesai. Pemerintah 
sangat berhati-hati dalam menyalurkan bantuan agar tepat sasaran sehingga tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari. Pemerintah juga 
mengapresiasi kesabaran korban tsunami dalam menunggu cairnya bantuan. 
"Bantuan sosial wajib disalurkan dengan tepat sasaran. Penetapannya 
sedikit rumit karena memerlukan verifikasi dengan seksama, sehingga mungkin 
sedikit rumit dalam penetapannya," kata Harry Hikmat. 
Verifikasi penyaluran bantuan sosial dilakukan oleh tim dari Kemensos, tim 
dinas sosial provinsi dan kabupaten beserta jajaran pemerintah daerah. Bahkan 
berikutnya, masih ada lapis kedua yakni verifikasi oleh pihak bank dengan 
mencocokkannya dengan  data dari dinas kependudukan dan catatan sipil. 
"Itulah yang membuat penyaluran memakan waktu yang cukup panjang, 
apalagi untuk korban tsunami," jelas Harry. 
Penyaluran Bantuan Sosial Pandeglang 
Dalam penyaluran bantuan ahli waris dan jaminan hidup di Kabupaten 
Lampung Selatan, mewakili Mensos, Dirjen Linjamsos Harry Hikmat bersama 
Bupati Pandeglang Irna Narulita menyalurkan bantuan langsung kepada ahli waris. 
Irna menyampaikan terima kasih kepada Kementerian Sosial yang selalu 
mencurahkan perhatian kepada korban tsunami Selat Sunda, khususnya warga 
Pandeglang. 
Salah satu ahli waris penerima bantuan bernama Ninin dari Kampung 
Ketapang, Desa Cigorondong, Kecamatan Sumur merasa terharu ketika menerima 
bantuan yang disampaikan secara simbolis itu. "Dapat bantuan berupa uang 
nilainya Rp15 juta. Udah saya terima, udah ada uangnya," katanya. 
Ninin menerima bantuan setelah ayahnya lenyap disapu tsunami. "Yang 
meninggal bapak saya. Kejadiannya, hari Sabtu bapak ke laut, biasa berangkat pas 
malam Sabtunya ga balik lagi, hilang pas di laut," katanya sambil mengusap air 
mata. 
Penyaluran Bantuan Sosial Lampung Selatan 
Rabu (26/6) pagi, Dirjen Linjamsos juga menyerahkan bantuan di 
Kabupaten Lampung Selatan senilai Rp2.341.800.000. Bantuan terdiri dari Jaminan 
Hidup untuk 1.178 jiwa sebesar Rp10.000/hari/jiwa selama 60 hari sebesar 
Rp706.800.000. Kemudian santunan ahli waris untuk 109 jiwa masing-masing 
Rp15.000.000,- sehingga totalnya senilai Rp1.635.000.000. 
Penyerahan bantuan dilaksanakan di Aula Sebuku Rumah Dinas Bupati 
Lampung Selatan yang dihadiri Plt. Bupati Lampung Selatan Nanang Ermanto, 
Kepala Dinas Sosial Provinsi Lampung, Drs. Sumarju Saeni, M. Sc., Dandim 
Letkol. Czi Komara, Kapolres Lampung Selatan AKBP. M. Syarhan, Kepala BPBD 
I Ktut Sukerta, serta LO. BNPB Letkol Hadi. 
Dalam sambutannya, Nanang Ermanto menyatakan, santunan seluruhnya 
berjumlah 122 orang, dan telah disampaikan sebanyak 13 orang. Yang diberikan 
secara simbolis oleh Menteri Sosial pada saat berkunjung ke lokasi terdampak 
bencana tsunami sebanyak 4 orang dan 9 orang diserahkan di lokasi pengungsian 
tenis indoor Kalianda. 
Nanang juga mengharapkan bantuan yang diterima agar dimanfaatkan 
untuk hal-hal yang produktif. "Kepada saudara-saudara penerima bantuan, saya 
berharap bantuan dipergunakan dengan sebaik-baiknya, dibelanjakan untuk hal-hal 
yang sangat mendesak, dan akan sangat bermanfaat lagi apabila bantuan yang 
diterima tersebut dipergunakan untuk dana stimulan usaha, sehingga saudara-
saudara akan dapat lebih mandiri," ia berharap. 
Kepala Biro Hubungan Masyarakat Kementerian Sosial RI 
Sonny W. Manalu 
  
Ketentuan Layanan dan Konten Kompasiana 
a. Ketentuan Layanan 
       Layanan dan akses menuju situs web Kompasiana tersedia untuk umum. 
Kompasiana berhak mengubah atau menarik layanan dan akses tersebut 
dengan atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Kompasiana juga tidak 
bertanggung jawab untuk dan atas alasan apapun jika pada suatu saat dan 
dalam jangka waktu tertentu, pengguna tidak dapat mengakses situs web 
Kompasiana dari lokasi tertentu. Dari waktu ke waktu, Kompasiana dapat 
membatasi pengguna terdaftar untuk mengakses layanan di situs 
Kompasiana. 
       Berikut ketentuan penggunaan fitur dan layanan Kompasiana: 
a. Fitur dan Layanan Kompasiana hanya bisa digunakan oleh 
Kompasianer. Setelah mendaftar, setiap Kompasianer terikat oleh 
seluruh ketentuan yang tercantum dalam Syarat dan Ketentuan 
Kompasiana. 
b. Setiap pihak, baik personal maupun institusi, bisa mendaftar dan 
mendapatkan akun Kompasiana. Registrasi Kompasiana menggunakan 
"Single Sign On KOMPAS.com", sistem yang mengizinkan pengguna 
untuk mengakses semua layanan tak berbayar yang disediakan 
KOMPAS.com setelah registrasi awal. Penggunaan layanan 
KOMPAS.com lainnya diatur terpisah dari Syarat dan Ketentuan ini. 
c. Dalam pembuatan atau pemilihan Nama Akun, Kompasianer 
dibolehkan memilih nama yang merepresentasikan diri atau instansinya, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Tidak dibolehkan menggunakan nama yang terkait dengan fitur 
produk, entitas bisnis dan merek Kompasiana. 
2) Tidak dibolehkan menggunakan nama merek milik Kompas Cyber 
Media, Kompas Gramedia dana tau pihak atau perusahaan atau 
instansi lainnya. 
3) Tidak dibolehkan menggunakan alamat web sebagai Nama Akun, 
seperti www.kompasiana.com/www.namaakun.com 
d. Kompasiana berhak mengganti dana atau memblokir akun yang 
menggunakan Nama Akun yang tidak sesuai dengan Syarat dan 
Ketentuan Kompasiana dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
e. Dalam membuat dan memilih nama akun, Kompasianer mengizinkan 
Kompasiana untuk: 
1) Mengganti dan atau memblokir akun yang menggunakan Nama 
Akun yang tidak sesuai dengan Syarat dan Ketentuan Kompasiana 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Mengganti dan atau mengalihkan kepemilikan Nama Akun kepada 
instansi atau lembaga atau merek yang memiliki hak cipta atas nama 
tersebut. 
3) Mengganti dan atau mengalihkan kepemilikan Nama Akun kepada 
orang atau individu yang menjadi pemilik asli atas nama tersebut. 
f. Saat mendaftar, Kompasianer memasukkan identitas dan data diri 
dengan mengacu pada ketentuan berikut: 
1) Melengkapi identitas akun dengan biodata dan foto profil. 
2) Menghindari penggunaan dan penayangan gambar/foto orang lain 
atau tokoh tertentu. Apabila ada klaim atau tuntutan hukum dari 
pemilik atau subyek asli foto/gambar, Kompasiana berhak 
menghapus foto profil tersebut tanpa peringatan sebelumnya. 
g. Kompasiana menyediakan mekanisme Anggota Terverifikasi (Verified 
Member) untuk Kompasianer yang ingin mengajukan verifikasi 
akunnya dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Verifikasi Akun Personal dilakukan dengan melengkapi data diri 
dan mengunggah kartu identitas yang masih berlaku 
(KTP/SIM/Kartu Pelajar/Passport). 
2) Verifikasi Akun Institusi dilakukan dengan melengkapi data diri 
dan mengunggah surat pernyataan resmi dari institusi atau 
perusahaan atau pemilik merek terkait. 
3) Setiap pengajuan Verifikasi Akun akan ditindaklanjuti dengan cara 
memeriksa data/berkas dan menghubungi pemilik akun bila 
diperlukan. 
4) Akun yang lolos verifikasi data/berkas akan mendapatkan tanda 
centang hijau pada Halaman Profilnya. 
h. Setelah memiliki akun di Kompasiana, Kompasianer dapat: 
1) Menempatkan dan/atau menayangkan Konten yang tidak 
melanggar Ketentuan Konten. 
2) Memberi komentar, peringkat, dan berbagi Konten ke berbagai situs 
Media Sosial (Social Media). 
3) Mengelola Konten yang telah dimasukkan dan ditayangkan melalui 
fitur pengelolaan yang tersedia. 
4) Menjalin pertemanan dengan sesama Kompasianer. 
5) Berkirim pesan dengan sesama Kompasianer. 
6) Melaporkan Tulisan dan/atau Akun yang dinilai melanggar Syarat 
dan Ketentuan. 
i. Kompasianer wajib menjaga password, alamat email, dan data pribadi 
lainnya yang ditempatkan di Kompasiana dengan tidak 
memberitahukannya ke pihak lain yang tidak berhak. 
j. Kompasianer wajib mematuhi Ketentuan Penggunaan saat 
menggunakan fasilitas yang disediakan di situs Kompasiana dan wajib 
mematuhi Ketentuan Konten saat mengunggah konten ke situs 
Kompasiana dan/atau mengadakan komunikasi dengan user lain di situs 
Kompasiana. 
k. Syarat dan ketentuan penggunaan situs web ini dan hubungan 
Kompasianer dengan Kompasiana diatur menurut hukum Republik 
Indonesia, dan Kompasianer sepakat untuk terikat pada yurisdiksi 
pengadilan Republik Indonesia. 
b. Ketentuan Konten 
       Konten yang akan ditulis dan ditayangkan di Kompasiana harus sesuai 
dan tidak bertentangan dengan kesusilaan, ketertiban umum, Syarat dan 
Ketentuan Kompasiana, dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (UU ITE) yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Oleh karena itu, kepada Kompasianer diwajibkan untuk 
mematuhi hal-hal berikut ini: 
a. Sebelum menempatkan dan/atau menayangkan Konten, Kompasianer 
wajib memastikan bahwa Konten tersebut tidak melanggar salah satu 
ketentuan yang tertulis pada Syarat dan Ketentuan. 
b. Saat Menayangkan Tulisan di Kompasiana, Kompasianer dilarang: 
1) Membuat Judul dengan HURUF KAPITAL. 
2) Menayangkan artikel kurang dari 70 kata. Artikel yang kurang dari 
70 kata tidak akan tayang di Kompasiana. 
3) Menayangkan dua tulisan atau lebih sekaligus. Jarak waktu tayang 
yang dibolehkan antara satu Tulisan dengan Tulisan berikutnya 
adalah minimal satu jam. 
4) Menjiplak atau menyontek atau menyalin-tempel (copy-paste) 
sebagian atau seluruh konten milik orang atau pihak lain tanpa 
maksud menciptakan konten baru yang dapat dianggap sebagai 
artikel karyanya sendiri. Menyertakan kutipan dari sumber lain 
dibolehkan, sepanjang tidak lebih dari 25 persen dari total isi artikel. 
5) Melakukan aksi plagiarisme dalam bentuk dan untuk alasan apapun, 
termasuk menggunakan dan/atau mengutip sebagian atau seluruh 
karya tulis, gagasan, opini milik orang lain serta hal-hal lain yang 
serupa, seolah-olah itu miliknya, tanpa dengan jelas dan tegas 
menyebutkan sumber data dan informasinya secara tepat dan 
memadai. 
6) Menayangkan-ulang tulisan yang pernah ditayangkan di 
Kompasiana. 
7) Menayangkan potongan atau cuplikan Konten dengan maksud 
mengarahkan pengunjung ke sumber asli Konten di luar 
Kompasiana. 
8) Memuat dan atau menayangkan konten berisi iklan, promosi, atau 
sejenisnya yang secara langsung atau tidak langsung atau dalam 
bentuk tautan (link) berisi ajakan untuk membeli produk barang 
atau jasa yang dimaksud dalam tulisan. 
c. Saat menayangkan foto, ilustrasi, referensi, atau konten pelengkap lain, 
Kompasianer wajib: 
a) Menyebutkan sumber (nama orang atau pihak pencipta, pemilik, 
atau pemegang hak cipta) secara langsung atau melalui tautan 
menuju alamat sumber. 
b) Menyebutkan sumber lengkap dan jelas untuk konten hasil 
pencarian dari mesin pencari (tidak dibenarkan hanya menyebut 
nama/merek mesin pencari sebagai sumbernya). 
d. Sebelum menayangkan Konten artikel, Kompasianer wajib memilih 
kategori atau rubrik yang sesuai dengan isi, tema, atau konteks Tulisan. 
e. Kompasianer dilarang mengirim komentar berupa atau dimaksudkan 
sebagai Pesan Berantai (spamming), dengan atau tanpa disertai tautan 
tertentu. 
f. Terhadap Konten yang telah ditayangkan di Kompasiana, Kompasianer 
tidak dibenarkan untuk: 
a) Mengubah substansi dan atau isi Konten. 
b) Mengubah waktu tayang Konten. 
c) Melakukan manipulasi dengan cara apapun terhadap fitur atribut 
yang terdapat pada Konten, termasuk jumlah Pembaca, jumlah 
Peringkat (rating) dan jumlah Komentar. 
g. Terhadap Konten yang telah ditempatkan ke dalam sistem Kompasiana, 
Kompasianer mengizinkan Pengelola atau Admin untuk: 
1) Menghapus isi konten, pesan, foto, gambar, dan/atau komentar yang 
melanggar Syarat dan Ketentuan dengan atau tanpa pemberitahuan 
kepada yang bersangkutan. 
2) Menempatkan Foto sebagai ilustrasi atau pelengkap tulisan untuk 
keperluan penayangan Headline. Pengelola menjamin foto yang 
ditempatkan tidak bertentangan dengan Syarat dan Ketentuan. 
3) Mengoreksi kekeliruan kode-kode HTML, termasuk mengoreksi 
penggunaan jenis huruf dan ukurannya, yang dapat mengganggu 
tampilan Konten maupun Kompasiana secara keseluruhan. 
4) Menyunting Judul, Isi, Tag, Jenis dan Kategori Tulisan. 
5) Mengubah waktu tayang Konten. 
h. Kompasianer dengan kesadaran dan kemauan sendiri menempatkan dan 
menayangkan Konten, dan bersedia bertanggung jawab penuh atas 
seluruh Konten yang ditayangkan. 
i. Kompasianer dilarang menyerang, menghina, dan atau menjatuhkan 
karakter atau pribadi Kompasianer lain dengan cara dan tujuan apapun. 
j. Kompasianer dilarang memperdebatkan dan/atau mempertentangkan 
ajaran agama tertentu, meliputi keyakinan dan ritual keagamaan. 
k. Kompasianer dilarang menempatkan Konten apapun dengan cara 
apapun yang dapat merusak, melumpuhkan, membebani atau 
mengganggu server atau jaringan Kompasiana/Kompas Cyber Media. 
l. Dengan mendaftar di Kompasiana, Kompasianer memahami dan setuju 
untuk tidak menggunakan, menempatkan, mengunduh, menautkan, 
melekatkan dan atau menayangkan Konten yang: 
1) Melanggar atau menyalahi hak orang lain, termasuk tanpa kecuali, 
hak intelektual, hak paten, merek dagang, rahasia dagang, hak cipta, 
publisitas atau hak milik lainnya dari pihak ketiga. 
2) Mengancam keselamatan, memfitnah, mencemarkan nama baik, 
menipu, mencurangi, dan/atau menimbulkan kebencian pada 
individu atau kelompok tertentu. 
3) Memuat dan/atau berisi informasi/berita palsu atau yang diragukan 
kebenarannya secara sengaja dengan maksud untuk menipu, 
membohongi atau memperdaya pembaca Kompasiana. 
4) Menghina, menyinggung, melecehkan, merendahkan, 
mengintimidasi memicu pertentangan dan/atau permusuhan 
individu atau kelompok berdasarkan Suku, Agama, Ras dan Antar 
Golongan (SARA), jenis kelamin, orientasi seksual, usia, atau cacat 
fisik. 
5) Melanggar norma kesusilaan, mengandung unsur cabul dan 
pornografi. 
6) Menganjurkan atau menyarankan perbuatan yang melanggar 
hukum. 
7) Berisi kata-kata sumpah serapah, gambar, atau bentuk grafis lainnya 
yang berisi dan/atau menimbulkan rasa ngeri, kasar, kotor, dan jijik. 
8) Menyebarkan ideologi atau ajaran tertentu yang melanggar hukum 
yang berlaku di wilayah Republik Indonesia. 
9) Mengandung virus atau kode komputer lainnya, file atau program 
yang dapat mengganggu, merusak atau membatasi fungsi dari 
perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) 
komputer atau peralatan komunikasi, atau memperbolehkan 
penggunaan komputer atau jaringan komputer yang tidak sah. 
10) Melanggar Syarat dan Ketentuan, petunjuk atau kebijakan lainnya 
yang ada di Kompasiana dan KOMPAS.com. 
m. Kompasiana membolehkan Kompasianer melakukan kegiatan 
Jurnalisme Warga (Citizen Journalism) atau Jurnalisme Publik (Public 
Journalism) atau kegiatan dengan istilah lain yang sejenis, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Jurnalisme Warga dilakukan atas dasar keinginan dan atas nama 
pribadi Kompasianer, tanpa melibatkan atau mengatasnamakan 
situs web Kompasiana yang digunakan untuk menayangkan 
hasilnya. 
2) Jurnalisme Warga dapat dilakukan oleh setiap individu dari semua 
profesi, termasuk di dalamnya profesi di industri pers (reporter, 
wartawan, reporter lepas, maupun editor), namun setiap Konten 
yang ditayangkan di Kompasiana dibuat atas nama pribadinya dan 
tidak merepresentasikan instansi atau perusahaan pers tempat dia 
bekerja, juga tidak merepresentasikan Kompasiana sebagai tempat 
dimuatnya konten tersebut. 
n. Setiap informasi atau berita yang tayang di Kompasiana merupakan 
milik Kompasianer, sehingga isinya pun sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab Kompasianer yang menayangkannya. 
o. Kompasianer tidak dibenarkan dan tidak berhak menyebut dirinya 
sebagai Wartawan/Jurnalis/Reporter Kompasiana, baik di dalam Tulisan 
maupun pada saat melakukan kegiatan Jurnalisme Warga. 
p. Kompasianer tidak dibenarkan dan tidak berhak mengafiliasikan dirinya 
dan/atau menggunakan nama Kompasiana pada saat mengumpulkan, 
melaporkan, mengolah ataupun mempublikasikan suatu fakta kejadian 
atau peristiwa. Nama Kompasiana hanya bisa disebut sebagai Platform 
Blog yang semua Kontennya berasal dari pengguna Internet. 
q. Kompasiana tidak mengeluarkan surat izin, surat keterangan, surat 
penugasan dan/atau surat kuasa kepada siapapun atau pihak manapun 
dalam rangka mengumpulkan, mengolah, melaporkan dan 
menyebarluaskan informasi, kejadian atau peristiwa. 
r. Kompasiana tidak pernah memiliki dan/atau mengangkat seseorang 
untuk bekerja sebagai Jurnalis Warga, Reporter Warga, atau istilah lain 
yang sejenis dengannya. 
s. Kompasiana beserta para pengelola dan GOD KG selaku pihak yang 
menaunginya dibebaskan dari segala tuntutan dan pertanggungjawaban 
atas segala tindakan terkait Jurnalisme Warga yang dilakukan oleh 
orang atau pihak luar yang mengatasnamakan Kompasiana, 
KOMPAS.com, Harian KOMPAS dan/atau Kompas Gramedia. 
t. Kompasiana dan Kompas Cyber Media tunduk kepada peraturan dan 
ketentuan hukum yang berlaku di Republik Indonesia. Oleh karena itu, 
saat terjadi keluhan, protes, klaim dan/atau permasalahan hukum yang 
disebabkan oleh Konten yang dimasukkan dan/atau ditayangkan oleh 
Kompasianer, Kompasiana berhak menyampaikan segala informasi 
terkait pemilik Konten, termasuk, bila ada, alamat Internet Protocol (IP) 
yang terekam di dalam sistem Kompasiana, kepada pejabat berwenang 
(Penyidik, Penyidik Pembantu, Penyelidik, Jaksa Penuntut Umum, 
Hakim) yang disertai dengan permohonan tertulis dari Kepolisian 
Republik Indonesia. 
